Memaksakan sosialisme sama saja dengan
memaksakan kemanusiaan
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Légerin

ORANG MUDA MEMBELA ALAM

Kepada para pemuda,

Di hutan dan taman, di gunung dan pantai, di

kota-kota yang sepi, di atas akar dan dahan,

melalui jalan-jalan dan padang yang luas, kami
berjalan.

Kami telah memulai revolusi ini di tanah yang
kering. Di mana alam digunakan untuk menyiksa,
bukan untuk memberi. Seperti benda mati dan bu-

kan sumber kelahiran, pertumbuhan, dan kehidupan
setiap makhluk. Manusia, hewan, dan tumbuhan
diciptakan untuk menjadi senjata dalam perang demi
modal dan kekuasaan. Mereka mencoba menghan-
curkan semangat keutuhan yang dibawa oleh perem-
puan. Dan bersamanya, struktur organisasi manusia:
masyarakat.

Kita mendapati diri kita dalam pergumulan antara
keberadaan dan ketiadaan. Dalam keterpisahan, kita
tidak lagi berada di bawah ideologi-ideologi buruk
nasionalisme, seksisme, dan liberalisme. Ia menye-
bar seperti kanker. Namun dalam komunitas yang
bersatu, kita dapat menjadi api yang terus membesar,
menyebarkan makna hidup yang sebenarnya.

yang kita lihat pada semua makhluk hidup. Po-
hon-pohon, yang selalu tumbuh; mawar, yang mem-
pertahankan keindahannya kendati duri-durinya;
hewan-hewan dengan cakar dan giginya; angin dan
ombak yang tak kenal ampun dalam badai. Generasi
muda di mana pun menyadari hubungan kita den-
gan alam: alam adalah sejarah kita, hakikat kita, dan
tempat di mana kita berada.

]anganlah kita lupakan kekuatan perlawanan

Bergabunglah bersama kami ke desa yang kami
bangun dari keinginan kuat kami untuk hidup.
Kawan-kawan kami menunggu untuk bercerita dan
berbagi pengetahuan tentang budaya, warisan dan
tradisi, tari dan musik, seni, dan kobaran api revolusi

yang tak bisa ditaklukkan.

Sebuah revolusi yang pertama kali bangkit di Roja-
va. Sebuah sistem sosial dan ekologi yang memba-
wa harapan di tengah Perang Dunia Ketiga.

berjalanlah bersama
kami menuju kehidupan
yang bebas.

Karena hanya dengan cukup satu kuncup bunga telah
dapat menampung semua bentuk kehidupan, jika
ia memiliki keinginan untuk tumbuh. Kuncup ini
adalah kekuatan bersama kita, yang membuat kita
mampu mengguncang sistem yang menindas dari

akarnya dan membawa kembali dunia yang adil.

Di balik jeruji kurungannya, Réber APO (Ab-
dullah Ocalan) dapat merasakan langkah kaki
pawai kita bak guntur di tanah. Tembok Imrali, tem-
pat ia disiksa dan diisolasi secara tidak manusiawi
selama 25 tahun terakhir, mulai runtuh. Dengan pen-
culikan dan penahanannya, mereka mencoba meng-
hilangkan tekad rakyat. Dalam dirinya, saudara-sau-
dari kita dibunuh dalam genosida demi kekuatan
hegemonik. Namun, kita tidak dapat menerima satu
pun pembunuhan kejam ini.

Kgpada para pemuda, Ketika Anda mem-
aca majalah ini, kami berharap iai akan mem-
bangkitkan kesadaran dan rasa ingin tahu Anda ten-
tang apa arti kehidupan sosial dan ekologi yang bebas.
Apa yang dapat kita pelajari dari alam tentang orga-
nisasi, tentang revolusi, dan tentang diri kita sendiri?
Bagaimana kita dapat mulai melihat dan mengkoor-
dinasikan ini sebagai salah satu pilar utama revolusi
kita?

Kami juga berharap edisi ini akan memberikan ke-
jelasan tentang posisi kita sebagai kekuatan sosialis
pada periode ini. Kami berharap dapat berkontribusi
pada semua gerakan pemuda yang memperjuangkan
dunia yang adil dan bersatu.

Berjalanlah bersama kami di jalan yang telah diterangi
oleh para martir kita, yang gugur dalam perjuangan
untuk kebebasan. Mari kita lanjutkan pencarian me-
reka akan kebenaran.

Majalah Légerin

November - Januari

Ilustrasi yang digunakan pada sampul depan dibuat oleh Gran Om & Co.
Kami berterima kasih kepada semua ilustrator atas karya-karya mereka.
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Keluar dari Kota
untuk Kembali
ke Masyarakat

Mengenai Kebutuhan Kejelasan
Ideologis dalam Gerakan Ekologi

Dihimpun dari karya-karya Abdullah Ocalan (1)
S aat mengerjakan bagian ini dari buku, saya banyak berpikir tentang N

identitas Enkidu. Ketika mencoba memahami Enkidu dari epos Gil- O
gamesh, epos tertulis tertua yang dikenal dan salah satu narasi tertua
kita, saya menyadari bahwa sebenarnya dia mewakili semua orang -
yang merindukan negara dan kota. Ketika saya membandingkan ,
bocah bernama $evket, adik dari Cumo, orang yang menjadi target aksi
“gerilya” pertama saya. Ibunya adalah salah satu perempuan termiskin dan
paling tak terdidik di desa, tetapi apa yang dia katakan saat $evket pertama
kali dikirim ke sekolah benar-benar layak diucapkan oleh seorang profesor.
Saya masih ingat dengan jelas; dia berkata dalam bahasa Kurdi: “Sevketé
me buye hukiimet” (Sevket kami telah menjadi pemerintahan). Hanya se-

sejarah Enkidu dengan pengalaman pertama saya saat berseko-
lah di sekolah dasar dan mengenal kota, saya tidak butuh waktu

telah bekerja pada pembelaan pengadilan ini saya memahami apa yang dia
maksud.

lama untuk menyadari bahwa cerita ini sebenarnya juga men-
ceritakan kisah saya.

Izinkan saya menceritakan sebuah insiden yang mungkin menarik.
Saya mendorong anak-anak di desa kami untuk bersekolah di seko-
lah dasar di desa tetangga, Cibin. Di antara anak-anak ini, ada seorang

Setiap dari kami kini menjadi Enkidu yang dibujuk untuk berlari menu-
ju kota, yaitu menuju negara. Kami berpisah dari masyarakat yang berba-
sis pada ibu. Sedikit demi sedikit, kami mulai merasa rendah diri terhadap
desa. Di latar belakang superioritas kota, desa semakin memudar. Para ibu
kami semakin kehilangan arti pentingnya. Kami mulai meremehkan ikat-
an kami dengan suku dan keluarga. Kota dan negara yang tersembunyi
di dalamnya menarik kami seperti magnet. Setelah itu, tidak mudah
untuk lepas dari pengaruhnya. Kota dan negara di dalamnya secara
objektif berfungsi sebagai alat propaganda yang luar biasa. Sega-
la sesuatu tentang kota dipresentasikan sebagai sempurna. Kota
mengeksploitasi segala sesuatu untuk menunjukkan superiori-
tasnya, dan kami benar-benar kehilangan pandangan terhadap
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desa kecil kami. Pejabat negara yang paling biasa se-
kalipun sekarang menjadi dewa baru kami. Setiap kata
dan pakaian yang ia kenakan menjadi keilahian baru.
Segala sesuatu dirancang untuk memberikan efek. Di
atas semua itu, orang Kurdi diberi julukan “mereka
yang berekor” Formula untuk menghilangkan juluk-
an ini secepat mungkin adalah dengan cepat menjadi
urban, yaitu menjadi bagian dari negara dan menja-
di orang Turki. Kami tidak hanya mulai meremehkan
desa dan keluarga kami tetapi juga kekurdiannya. Ini
terasa seperti belenggu di kaki kami. Dunia kami ber-
kembang dalam triad ini: semakin urban kita, semakin
kita menjadi bagian dari negara, semakin kita menjadi
bagian dari negara, semakin kita menjadi orang Turki,
dan semakin kita menjadi orang Turki, semakin besar
peluang kita untuk maju. Inilah kebiasaan sosial baru
kami. Agama dan pengetahuan hanya bermakna ber-
dasarkan hal itu. Bagi kami, sosialisasi baru terjadi da-
lam konteks triad ini.

S Saya menyimpulkan dari ini bahwa urbanisasi dan
\ pembentukan negara memiliki prioritas atas pem-
\ bentukan kelas dan bangsa. Bertentangan dengan
opini populer, identifikasi dengan kota dan negara

adalah faktor sosialisasi yang paling mendasar dan

purba. Menjadi proletar atau sosialis tidak lebih dari
produk urbanisasi dan internalisasi negara, yang me-
nyerupai atribut dari negara-dewa. Sosiologi belum
sepenuhnya menganalisis pembentukan kepribadian

oleh kota dan negara. Kepribadian komunal dan pe-

desaan serta kepribadian yang terfiksasi pada kota dan

negara adalah fenomena sosiologis yang sangat berbe-

da. Tanpa membedah mereka, tidak ada analisis kelas,

5 sosialisme, dan demokrasi yang akan pernah lengkap
atau koheren. Ada kontradiksi dan perbedaan men-
dasar antara masyarakat yang dibentuk oleh kota dan
negara dengan masyarakat komunal pedesaan. Masya-
rakat pedesaan bersifat komunal, yaitu egaliter dan de-
mokratis, yang artinya bebas sejauh masyarakat yang
dibentuk oleh kota dan negara adalah negara dan
otoritarian. Dalam arti itu, kontradiksi terpenting
dalam sejarah adalah antara masyarakat negara
kota yang otoritarian dan masyarakat komu-

) nal pedesaan, dan perjuangan sebenarnya
terjadi antara otoritarianisme negara
kota dan demokrasi komunal pedesa-
an. Tetapi saya hanya memahami ini

jauh kemudian.

Asal Usul Krisis Ekologi

dalah realistis untuk mencari asal usul krisis

ekologi, yang semakin mendalam bersama de-
ngan krisis sistem sosial, pada awal peradaban. Kita
harus memahami bahwa keterasingan dari sesama
manusia yang berkembang di dalam masyarakat aki-
bat dominasi membawa keterasingan dari alam, dan
keduanya menjadi saling terkait. Masyarakat itu sen-
diri, dalam esensinya, adalah fenomena ekologi. Yang
kita maksud dengan ekologi adalah sifat fisik dan bi-
ologis yang menjadi dasar pembentukan masyarakat.

Pada awalnya, hierarki dan negara tidak dapat mem-
buat eksistensinya permanen hanya dengan mengan-
dalkan kekuatan dan penindasan. Kemunafikan dan
kebohongan sangat diperlukan untuk mengaburkan
kebenaran di balik peristiwa. Kekuasaan membu-
tuhkan dominasi, dominasi atas mentalitas. Di
sisi lain, untuk mengamankan kekuasaan, mentalitas
yang dikembangkan harus memvalidasi kebohongan.
Sisi kasar kekuasaan akan selalu menjamin bahwa je-
nis mentalitas ini hidup dan mendominasi, bertindak
sebagai ekspresi halus kekuasaan. Pembentukan men-
talitas seperti ini juga menyediakan dasar bagi keter-
asingan dari alam. Ketika ia menolak ikatan komu-
nal yang membentuk masyarakat dan menggantinya
dengan kekuatan negara hierarkis yang awalnya ber-
kembang sebagai anomali, mentalitas tersebut akan
terbuka untuk melupakan dan meremehkan ikatan
antara alam dan kehidupan. Semua kemajuan selan-
jutnya yang didasarkan pada peradaban yang berakar
pada pondasi ini akan mencerminkan baik keterpi-
sahan yang meningkat dari alam maupun perusakan
lingkungan. Kekuatan peradaban bahkan tidak akan
lagi melihat kebutuhan alam. Pada akhirnya, kelas
bawah yang memberi makan mereka menyediakan
segalanya yang sudah disiapkan.

Pada intinya, Renaisans adalah pembaruan ikatan
mentalitas yang telah terputus dengan alam. Renai-
sans mengembangkan revolusi mentalitasnya berda-
sarkan vitalitas, kreativitas, dan kesucian alam. Hal
ini didasarkan pada asumsi bahwa segala sesuatu
yang ada dapat ditemukan di alam. Dalam seni, ke-
indahan alam jauh lebih baik digambarkan daripada
sebelumnya, dan pendekatan ilmiahnya memperluas
batas-batas alam. Dengan manusia sebagai dasarnya,
tugas ilmu pengetahuan dan seni adalah mengenali
dan menampilkan kenyataan penuh dari manusia itu.
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Zaman modern adalah hasil dari pergeseran mentali-
tas ini. Bertentangan dengan pandangan umum, ma-
syarakat kapitalis bukanlah hasil alami dari proses ini,
tetapi sebenarnya berfungsi sebagai distorsi dan me-
mainkan peran regresif. Metode yang dikembangkan
untuk mengeksploitasi manusia kini digabungkan
dengan eksploitasi alam. Dominasi manusia menyatu
dengan dominasi alam, meluncurkan serangan paling
intens sepanjang masa terhadap alam.

Kapitalisme memahami eksploitasi alam sebagai
perannya yang revolusioner, tanpa membuang
waktu untuk mempertimbangkan kesucian, vitali-
tas, atau keseimbangan alam. Kapitalisme sepenuh-
nya mengabaikan persepsi tentang kesucian alam,
yang ada di semua mentalitas sebelumnya, meskipun
dalam bentuk yang terdistorsi. Sistem ini mengambil

hak untuk melakukan apa pun yang diinginkannya
terhadap alam, tanpa rasa takut atau cemas.

Akibatnya, krisis sosial menyatu dengan krisis ling-
kungan. Sama seperti esensi sistem ini membawa
krisis sosial ke interval kekacauan, sekarang bencana
lingkungan mengirimkan sinyal SOS yang memperi-
ngatkan bahaya bagi kehidupan itu sendiri. Kota-kota
berkembang biak seperti kanker, udara tercemar, la-
pisan ozon berlubang, kepunahan spesies tumbuhan
dan hewan yang semakin cepat, penghancuran hutan,
polusi dan pencemaran air, tumpukan sampah yang
semakin banyak, serta pertumbuhan populasi yang
tidak alami telah mendorong lingkungan ke dalam
kekacauan dan pemberontakan. Tidak ada perhitung-
an yang dibuat tentang berapa banyak kota, manusia,
pabrik, dan kendaraan atau berapa banyak material
sintetis dan udara serta air yang tercemar yang dapat
ditoleransi oleh planet kita; sebaliknya, ada penge-
jaran keuntungan maksimum yang sembrono. Tetapi
perkembangan negatif ini bukanlah masalah takdir.

Ini adalah hasil dari penggunaan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang tidak seimbang oleh mereka yang
berkuasa. Akan salah jika menyalahkan ilmu penge-
tahuan dan teknologi atas proses ini. Pada dirinya
sendiri, mereka tidak dapat disalahkan atas hal ini.
Mereka mencerminkan dan mematubhi sifat kekuatan
sistem. Sama seperti mereka dapat digunakan untuk
menghancurkan alam, mereka juga dapat berfungsi
untuk menyembuhkan dan memperbaikinya. Masa-
lah ini sepenuhnya bersifat sosial.

Rasionalitas atau moralitas dari sistem sosial yang
tidak mengintegrasikan kita ke dalam alam tidak
dapat dipertahankan. Inilah sebabnya mengapa sis-
tem yang paling membuat manusia berada dalam
kontradiksi dengan lingkungan alami telah dilam-
sudah

jelas dari deskripsi singkat ini, hubungan antara ke-
kacauan yang dialami oleh sistem sosial kapitalis dan
bencana lingkungan bersifat dialektis. Kontradiksi
mendasar dengan alam hanya dapat diatasi dengan
memutuskan hubungan dengan sistem ini. Masa-
lah ini tidak dapat diselesaikan hanya oleh gerakan
lingkungan, karena sifat dari kontradiksi ini. Di sisi
lain, masyarakat ekologis membutuhkan transfor-
masi moral. Anti-moralitas kapitalisme hanya dapat
diatasi dengan pendekatan ekologi. Hubungan antara
moralitas dan hati nurani menuntut spiritualitas yang
empatik dan simpatik. Namun, ini hanya bermakna
jika dilengkapi dengan pendekatan ekologi yang te-
pat. Ekologi berarti persahabatan dengan alam dan
keyakinan pada agama alam. Dalam hal ini, ekologi
mewakili kesadaran yang terbangun dan integrasi
kembali ke dalam masyarakat organik alami.

Berdasarkan analisis sebelumnya, kita dapat menga-
takan bahwa pertumbuhan populasi yang ekstrem
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dan perluasan perkotaan semakin dipercepat seiring
dengan kota dan kelas menengah menjadi pusat ke-
kuasaan, menciptakan situasi yang melebihi kapasitas
daya tahan lingkungan, serta ketahanan alam sosial.
Kekuasaan dan negara, yang semakin erat terka-
it dalam proses akumulasi modal, telah mencapai
tingkat signifikan yang mencegah masyarakat atau
lingkungan mana pun untuk menjaga keseimbang-
an mereka. Fakta bahwa krisis lingkungan dan sosial
saling bertumpuk dan menjadi permanen berkaitan
dengan pertumbuhan monopoli di kedua area, yang
keduanya menjadi sistem krisis yang saling mempe-
ngaruhi satu sama lain. Semua data ilmiah menun-
jukkan bahwa jika spiral ini berlanjut selama lima
puluh tahun ke depan, keruntuhan akan mencapai
tingkat yang tak lagi dapat ditoleransi. Namun, kare-
na sifatnya yang buta dan merusak, monopoli modal
dan kekuasaan tidak dapat melihat atau mendengar-
nya; begitulah sifat mereka.

Menyatu dengan alam berarti
mencapai masyarakat yang
demokratis dan sosialis

asalah praktis dari gaya hidup ekologis sudah

menjadi agenda utama. Salah satu tugas kita ada-
lah memperdalam organisasi yang sudah ada, yang be-
kerja untuk menghentikan bencana lingkungan alamiah
di segala aspek, dan menjadikannya bagian integral dari
masyarakat demokratis, serta membangun solidaritas
dengan gerakan perempuan yang berfokus pada feminis-
me dan kebebasan. Mengintensifkan dan mengorganisir
kesadaran lingkungan adalah salah satu kegiatan paling
penting dalam proses demokratisasi. Sama seperti kita
dulu mengorganisir kesadaran kelas dan kesadaran na-
sional yang intens, sekarang kita harus memulai kam-
panye yang penuh semangat untuk menciptakan ke-
sadaran demokratis dan lingkungan. Baik itu hak-hak
hewan, perlindungan hutan, atau penghijauan kembali,
masing-masing merupakan bagian yang tak terpisah-
kan dari setiap rencana aksi sosial, karena kepekaan so-
sial mereka yang tidak memiliki kepekaan biologis pasti
cacat. Jalan menuju kepekaan yang nyata dan bermakna
adalah dengan melihat hubungan antara keduanya.

Gerakan untuk demokrasi dan kebebasan perempuan ti-
dak akan berbeda dari dunia laki-laki yang dominan jika
tidak didasarkan pada komitmen mendasar untuk mela-
kukan reboisasi dan melindungi tanah dari erosi. Gerak-
an ekologis adalah salah satu komponen penting dari
masyarakat baru yang kita harapkan untuk dibangun.

Ekologi tidak bisa sekadar direduksi menjadi ekonomi.
Ia merupakan mentalitas tersendiri, sebuah kembalinya
konsep alam yang hidup dan sakral yang telah hilang.

Hidup tanpa kesadaran tentang alam yang hidup, yang
berbicara kepada kita, yang hadir bersama kita, dan yang
memanggil kita untuk hadir, alih-alih melihat alam se-
bagai sesuatu yang mati dan kehilangan kesuciannya,
hanyalah menciptakan tanah yang rusak, gelap seperti
kematian, yang pada dasarnya mencerminkan kehidupan
yang telah tergerus. Kesadaran lingkungan tidak hanya
berarti menangani polusi air dan udara; itu berarti sepe-
nuhnya menyatu dengan alam, kembali dari alam yang
terbagi menjadi petak-petak menuju alam yang utuh.
Hal ini akan mengarah pada masyarakat yang demokra-
tis dan sosialis. Hubungan antara keduanya begitu men-
dalam. Pada akhirnya, ini adalah bentuk penghormatan
terhadap rantai evolusi yang telah melahirkan manusia.

Sejarah ilmu lingkungan dan gerakan lingkungan yang
relatif baru terus berkembang setiap hari. Apa yang ber-
laku untuk perempuan juga berlaku untuk lingkungan:
seiring perkembangan ilmu lingkungan, kesadaran juga
berkembang, dan dengan berkembangnya kesadaran, ge-
rakan ini pun tumbubh. Ini adalah bidang di mana gerak-
an masyarakat sipil paling luas. Gerakan ini menarik baik
kaum sosialis sejati maupun anarkis, serta menjadi gerak-
an di mana oposisi terhadap sistem paling terasa. Kare-
na memengaruhi seluruh masyarakat, partisipasi telah
mencapai karakter lintas negara dan lintas kelas. Di sini
pula, pengaruh hegemoni ideologi liberal pada gerakan
ini sangat terlihat. Seperti dalam semua masalah sosial, li-
beralisme mengabaikan inti struktural masalah di bidang
ekologi dan mencoba mengalihkan tanggung jawab ke
teknologi, bahan bakar fosil, dan masyarakat konsumen.
Namun, semua ini hanyalah efek samping yang dihasil-
kan oleh sistem (atau ketiadaan sistem) modernitas. Oleh
karena itu, gerakan ekologis, seperti gerakan feminis,
sangat membutuhkan kejelasan ideologis. Gerakan ini
perlu mengalihkan organisasi dan aktivismenya dari
gang-gang sempit perkotaan ke seluruh masyarakat,
khususnya ke komunitas pedesaan-agraris di daerah
pedalaman. Ekologi adalah panduan utama bagi aksi di
daerah pedesaan, komunitas agraris, semua kaum noma-
den, pengangguran, dan perempuan.

Faktor-faktor ini membentuk dasar modernitas demo-
kratis dan dengan sangat jelas menunjukkan peran pen-
ting yang akan dimainkan ekologi dalam pekerjaan re-
konstruksi. @

(1) Tulisan ini dihimpun dari buku “Beyond State, Power and Violen-
ce” (Bir Halki Savunmak, 2004) dan “The Sociology of Freedom: Ma-
nifesto of the Democratic Civilization, Volume III” (Ozgiirliik Sosyolo-
jisi, 2009) yang ditulis oleh Abdullah Ocalan
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Pemuda adalah
Percikan Api di
setiap Revolusi

Secara umum, kita dapat mengatakan
bahwa krisis politik di AS tercermin dengan jelas pada
kandidat pemilihan presiden. Trump muncul seba-
gai kandidat favorit, dan Partai Demokrat mengalami
krisis yang disebabkan oleh penolakan Biden untuk
mengundurkan diri. Setelah Biden membuat keputus-
an itu, Kamala Harris telah bangkit sebagai pemimpin
baru "kekuatan progresif" dunia. Kita dapat melihat
dengan jelas representasi dari dua garis politik de-
ngan pengaruh yang kuat di dunia dan, yang ter-
penting, sebuah rencana bersama. Rencana tersebut
adalah untuk mempertahankan imperialisme AS di
dunia yang semakin terpecah-pecah, di dunia yang
lepas dari kendali AS karena ketidakmampuannya
untuk beradaptasi dan bersikap fleksibel. Dalam kon-
teks ini, kekuatan seperti Federasi Rusia dan Repub-
lik Rakyat Tiongkok telah menemukan celah untuk
mengembangkan politik imperialis mereka sendiri.
Kekuatan globalis dalam situasi Perang Dunia Ketiga
akan menjadi mereka yang berada di bawah penga-
ruh AS, NATO, dan organisme supra-negara lainnya.
Mereka membela Negara-Bangsa yang berguna dan
tunduk pada kepentingan AS. Kekuatan statis adalah
mereka yang membela bentuk klasik Negara-Bangsa,
dan karena itu mereka berkomitmen dalam fase seja-
rah ini terhadap "dunia multi kutub”, tatanan global
di mana di setiap kawasan akan ada, paling tidak,
satu Negara-Bangsa atau banyak sekutu yang akan
menghadapi imperialisme AS. Namun visi ini, dengan
mempertimbangkan hakikat monopoli dan imperia-

lis Negara-Bangsa, akan menjadikan kekuatan regio-
nal ini melayani kekuatan global. Hubungan ini bisa
jadi mirip dengan hubungan Lebanon-Iran. Iran tidak
pernah menduduki Lebanon, tetapi, pada kenyata-
annya, ia tidak memiliki kedaulatannya sendiri. Hal
yang sama terjadi dalam hubungan negara-negara
di bawah pengaruh NATO, mereka dapat memiliki
otonomi hanya jika mereka bertindak mengikuti ke-
pentingan ekonomi dan geopolitik AS.

kita dapat melihat pertarungan sengit—yang
selama ini diekspresikan dalam ranah ekonomi, poli-
tik, dan paramiliter—antara kekuatan globalis dan ke-
kuatan negara. Rusia dan Cina telah berupaya selama
bertahun-tahun untuk memperluas pengaruh mereka
di Amerika Latin, dan AS selalu memperlakukan be-
nua itu sebagai "halaman belakangnya". Perpecahan
AS telah memberi jalan bagi Rusia dan Cina untuk
memperkuat pengaruh mereka, khususnya melalui
perjanjian dengan rezim "anti-imperialis” di benua itu,
yaitu Kuba dan Venezuela. Kaum kiri progresif Ame-
rika Latin yang baru juga berpartisipasi dalam proses
ini. Negara-negara seperti Ekuador atau Bolivia telah
mengalami gempa politik besar akibat intervensi AS
dalam beberapa tahun terakhir. Rezim seperti Milei di
Argentina atau bekas rezim Bolsonaro di Brasil tidak
dapat diwujudkan tanpa dukungan material dan ide-
ologis dari AS.

Meningkatnya ketidakamanan di benua ini merupa-
kan konsekuensi langsung dari politik imperialis. Pa-
ramiliterisme adalah alat di tangan imperialisme
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ang digunakan untuk melawan rakyat agar
tetap terkendali melalui rasa takut atau untuk
menciptakan ketidakstabilan kapan pun diper-
lukan. Itulah sebabnya siapa pun akan terkejut ke-
tika mengetahui hubungan antara negara dan pa-
sukan paramiliter.

Ne-
gara-bangsa tidak akan meninggalkan benua Afrika
dengan damai. "Timur" dan "Barat" menggunakan
benua itu sebagai medan perang dan untuk ekstraksi
bahan mentah. Imperialisme budaya Yankee di satu
sisi dan sekolah Rusia untuk anak-anak Afrika di sisi
lain adalah salah satu contoh dari hal tersebut. Dalam
situasi ini, orang-orang Afrika mencoba untuk mem-
bebaskan diri dari satu sama lain. Pemuda Kenya me-
mimpin salah satu pemberontakan paling penting da-
lam beberapa tahun terakhir di benua itu. Sementara
itu, orang-orang Sahel terus berjuang untuk mengusir
pasukan AS keluar dari wilayah mereka. Situasi ini
mungkin akan terus berkembang ke arah yang sama
dan menjadi refleks populer akan semakin kuat.

Serangan Israel
terhadap Gaza mencapai satu tahun. Pada saat yang

sama, Turki—pendorong utama situasi saat ini—me-
ngembangkan salah satu operasi terbesar dalam be-
berapa tahun terakhir melawan gerilyawan di selatan
Kurdistan (Utara Irak). Lebih dari 10.000 tentara dan
lebih dari 300 tank tempur telah melintasi perbatasan
selatan Turki pada Juni lalu untuk menyerang posisi
gerilyawan. Sejak 2021, seluruh wilayah terus menjadi
sasaran jet tempur, pesawat tak berawak, helikopter,
dan infanteri Turki bersama dengan tentara bayaran
ISIS. Namun, sejak 2021 mereka belum mencapai ke-
menangan militer yang signifikan. Perlawanan gerilya-
wan Kurdi tetap bertahan.

Faktor penting yang harus kita perhitungkan adalah
bahwa Perang Dunia Ketiga bukanlah konflik global
yang dapat dikembangkan dengan peralatan biasa.
Sering dikatakan bahwa Perang Dunia Pertama dida-
sarkan pada dikembangkannya jet tempur dan yang
kedua adalah tank. Perang Dunia Ketiga akan dida-
sarkan pada setiap bentuk peperangan tidak teratur,
intelijen, psikologis, operasi sipil dan, dalam tingkat
teknis, kamera termal dan pengembangan perang di
bidang internet dan "aero-spasial ". Akhir-akhir ini,
NATO dan AS mendasarkan sebagian besar sumber
daya material dan intelektual mereka pada pengem-
bangan kamp-kamp ini. Peperangan kognitif yang
menjadikan seluruh tubuh dan pikiran setiap orang
sebagai medan perang sedang dikembangkan. Bukan
kebetulan dalam konteks ini, bahwa Kecerdasan Buat-
an sedang dikembangkan sedemikian rupa. Al adalah
alat yang dapat sangat berguna secara sosial, tetapi tu-
juan di balik konsepsinya sendiri adalah untuk mela-
yani kepentingan kapitalisme. Ini adalah alat kontrol
ideologis yang belum pernah ada sebelumnya. Tidak
perlu membicarakan penipuan besar yang dilakukan
atas nama Al seperti "toko tanpa kasir" dari Amazon,
yang sebenarnya menyembunyikan lebih dari seribu
pekerja di India yang mengendalikan kamera toko-
toko ini untuk melakukan pekerjaan yang seharusnya
dilakukan oleh Al. Kita telah sampai pada titik di
mana komputer memberi tahu kita apa yang harus
dipikirkan, apa yang harus dilakukan, apa yang ha-
rus dikatakan, bagaimana menulis teks dan bagai-
mana berteman. Jika kita berhenti sejenak untuk me-
mikirkannya, kita akan menyadari bahwa kita hidup
dalam distopia. Pengaruh alat semacam ini di setiap
lapisan masyarakat—AI sudah menjadi tren—tidak
dapat dianalisis sebagai suatu kebetulan. Kapasitas mi-
liter AI tidak memiliki batas. AI sudah diuji di Gaza—
setelah membunuh seorang pekerja sosial, perminta-
an maaf dari Pasukan "Pertahanan" Israel didasarkan
pada menyalahkan Al atas suatu kesilapan. Benar atau
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tidak, Al sudah berfungsi untuk menghindari tang-
gung jawab. Semua sistem pengenalan wajah—sema-
kin banyak hadir di ruang publik di seluruh dunia—
akan dikembangkan dan diperluas berkat AI juga.

Kita dapat terus menganalisis situasi dunia dari per-
spektif ini. Namun, jika kita ingin memahami secara
mendalam dan menemukan jalan keluar dari situasi
yang tampak putus asa ini, kita harus menganalisis
situasi tersebut dengan wawasan yang lebih dalam.
Artinya, biasanya, ketika kita berpikir tentang geopo-
litik, kita hanya berpikir tentang hubungan antara ne-
gara-negara lokal dan kekuatan internasional di satu
kawasan, tetapi kita mengabaikan seluruh bagian dari
situasi tersebut: masyarakat yang tinggal di wilayah
konflik dan keinginan, budaya, sejarah, dan perlawan-
an mereka sendiri. Di luar negara-negara, selalu ada
masyarakat, rakyat, dan keinginan mereka. Ketika
Abdullah Ocallan berbicara tentang Modernitas
Demokratis, ia merujuk pada hal ini. Ini adalah salah
satu faktor kunci dalam perkembangan sejarah. Seti-
ap analisis—yang kita baca di media massa—sengaja
mengabaikan bagian ini. Ketika berbicara tentang se-
mua dimensi ini, hal tersebut biasanya dilakukan un-
tuk dapat memanipulasinya, untuk menggunakannya
demi kepentingan mereka sendiri.

bahwa setiap ne-

gara dan setiap rezim penindasan membutuh-

kan masyarakat untuk dieksploitasi secara mate-
rial dan non material, sedangkan masyarakat tidak
membutuhkan negara untuk eksis. Nilai ekonomi,
ideologi, moral, budaya, dan lain-lain dari sebuah
negara selalu didasarkan pada asimilasi nilai yang di-
ciptakan oleh masyarakat di semua bidangnya. Oleh
karena itu, ketika kita melihat situasi geopolitik, jika
kita ingin memahami mengapa AS tidak mampu men-
jadi satu-satunya kekuatan hegemonik dunia setelah
jatuhnya Uni Soviet, kita harus menganalisis keadaan
Modernitas Demokratis. Politik imperialis AS tidak
cukup untuk menundukkan masyarakat yang menjaga
hubungan kuat dengan budaya, sejarah, dan wilayah
mereka. Itulah sebabnya Amerika Latin, Afrika, Ti-
mur Tengah, dan wilayah lain terus menjadi wilayah
perang dan konflik yang terus-menerus. Jalan yang
diusulkan oleh Ocalan dalam tulisan pembelaannya
agar wilayah-wilayah ini dapat keluar dari kekacau-

an, justru merupakan rekonstruksi kekuatan-keku-
atan demokratis tersebut secara global. Artinya, ke-
kuatan-kekuatan kerakyatan yang belum sepenuhnya
berasimilasi dengan negara, yang telah terpinggirkan,
atau yang telah bangkit melawan negara, bersatu seca-
ra global dan mengembangkan bentuk organisasinya
sendiri.

Orang muda pada
umumnya, dan khususnya para perempuan muda,
adalah percikan dari setiap revolusi. Kita tidak dapat
melihat sejarah dan menemukan revolusi tanpa pe-
muda. Kita adalah faktor yang paling dasar. Kita harus
menyadari kenyataan ini, kita harus menyadari peran
historis kita. Dengan melakukan ini, kita dapat mem-
bekali diri kita dengan rencana yang akan memung-
kinkan kita untuk menyatukan tindakan dan tujuan.
Pemuda tidak boleh dikutuk untuk menjadi budak
sistem kapitalis. Di Kenya, kita telah melihat ini de-
ngan jelas. Pemuda menyalakan api pemberontakan.
Media dengan cepat mengkatalogkan pemberontakan
di Kenya sebagai pemberontakan "Gen-Z", dengan de-
mikian mengkatalogkan pemuda dalam budaya yang
telah ditentukan. Ini adalah usaha untuk membatalkan
kapasitas kreatif kita dan menempatkan kita dalam se-
buah cetakan. Dengan klasifikasi sebagai " Millenial ",
"Gen-z" dan banyak nama lainnya, mereka telah men-
coba untuk menciptakan identitas, cara berpakaian,
berbicara, musik dan budaya untuk seluruh generasi,
mengembangkan liberalisme dalam bentuk konkret
pada generasi tersebut. Menerima pengklasifikasian
seperti ini adalah berarti kematian kita, berarti menye-
rah pada karakteristik dasar kita sebagai kaum muda.
Namun, jika kita menolak label dan mentalitas yang
dipaksakan oleh sistem, mengambil kesadaran se-
bagai Pemuda Internasionalis di tingkat global dan
mengorganisasi diri kita sendiri, adakah yang dapat
menghentikan kita?
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Kami mengakhiri Perspektif Perempuan Muda Internasio-
nalis yang lalu dengan mengatakan bahwa musim panas
akan segera tiba dan langkah-langkah bersejarah sedang me-
nunggu untuk diambil dalam perjuangan demi kebebasan.
Tiga bulan telah berlalu sejak kami menulis perspektif tera-
khir. Tiga bulan musim panas, tekanan, perjuangan, yang te-
lah membawa perubahan yang harus kita evaluasi dari sudut
pandang perempuan muda untuk melihat bulan-bulan men-
datang dengan perspektif yang jelas.

Zaman yang kita jalani saat ini diwarnai oleh perang dan
kekerasan. Kita menyebutnya perang dunia ketiga atau
perang modernitas kapitalis mefawan modernitas demokra-
tis. Kekuatan kapitalis berada dalam keadaan pergolakan,
dalam tahap rekonstruksi. Mereka menata ulang diri me-
reka bulan demi bulan, hari demi hari, untuk mengaman-
kan kekuasaan mereka dan menyembunyikan keruntuh-

an sistem. Karena telah lebih jelas dari sebelumnya bahwa
sistem ini penuh dengan lubang dan akan terus runtuh.
Perempuan adalah koloni pertama dalam perang ini,
yang pertama diserang. Dengan munculnya patri-
arki dan serangan pertama kekuatan terorganisasi
terhadap budaya dewi ibu ribuan tahun yang lalu,
perang melawan masKarakat pun dimulai.

Lebih dari 5.000 tahun kemudian, Abdullah
Ocalan berbicara tentang pentingnya budaya
perlawanan bagi proses revolusioner dan ba-

las dendam yang harus dilakukan perempuan
terhadap patriarki. Ja mengatakan perempuan
muda akan memimpin revolusi budaya, me-
mimpin lagu dan mengatur irama dan ketuk-

an.

LY

Serangan terhadap budaya dewi ibu adalah

serangan terhadap perempuan yang, seba-

§ai otoritas alami di pusat masyarakat, me-

indungi nilai-nilai masyarakat dan mewariskannya ke-

pada generasi berikutnya. Apa saja nilai-nilai ini¢ Nilai-nilai
tersebut merupakan nilai-nilai yang membentuk masyara-
kat—kehidupan komunal yang I))’ebas, perjuangan melawan
kecenderungan individualistis dan kekerasan serta kecerdas-
an emosional dan hubungan dengan tanah dan alam. Pada
saat perempuan diakui oleh masyarakat sebagai pelopor, ko-
munalitas merupakan nilai yang menjamin kelangsungan hi-
dup masyarakat. Kebaikan bersama lebih diutama%(an daripa-
da kebaiﬁan individualistis dan pada saat yang sama masalah
individu dipandang sebagai masalah sosial dan diperlakukan
sebagai kepentingan bersama.

Karena hubungan mereka yang erat dengan kehidupan, de-
ngan generasi berikutnya dan dengan penciptaan sesuatu

yang baru, perempuan membangun nilai-nilai di masyarakat.
Perempuan adalah orang yang menciptakan nilai-nilai, me-
netapkan standar dan melindunginya dengan cara mewaris-
kannya.

Untuk menegaskan kepentingan individu segelintir orang
terhadap komunalitas ini, maka jelaslah bahwa perempuan
harus digulingkan dan disingkirkan dari peran mereka. Sama
seperti ketika masyarakat yang diwujudkan dalam peran pe-
rempuan saat itu telah ditindas, diperbudak, dan dieksploita-
si, perjuangan ini terus berlanjut dalam sistem kapitalis yang
ada di zaman sekarang: Budaya (atau lebih tepatnya: ku-
rangnya budaya) maskulinitas yang dominan masih ber-
perang dengan nilai-nilai budaya dewi ibu dan, terutama
dalam beberapa bulan terakhir, berada dalam krisis yang
terus meningkat—baik secara material maupun non ma-
terial.

Pilar material sistem ini mencakup akumulasi produk dan
kekayaan, terutama di negara-negara Barat, yang tidak terba-
tas pada hal-hal material tetapi juga mencakup pengetahuan,
standar hidup tertentu, dan kekuasaan. Kekayaan ini dida-
sarkan pada eksploitasi sebagian besar dunia, sumber daya-
nya, dan alamnya, itulah sebabnya sistem ini menyebar se-
cara fisik ke segala arah. Jika hal ini tidak berhasil melalui
cara-cara seperti asimilasi, penawaran, atau perjanjian,
maka perang akan terjadi. Di Timur Tengah khusus-
nya, sistem saat ini telah mencapai batasnya, memicu
satu krisis demi krisis, dan zona perang pun meluas di
seluruh dunia.

Pada saat yang sama, sistem kapitalis bergantung pada

pilar kedua, pilar non material atau ideologinya.

Abdullah Ocalan, Réber APO, mendefinisikan

) ideologi sebagai sebuah pandangan terhadap

! dunia, cara berpikir yang menjelaskan dunia

dan dengan demikian memengaruhi seluruh cara

orang berpikir, merasakan sesuatu, dan bertindak.

Cara kita menjelaskan dunia kepada diri kita sen-

diri, cara kita melihat makna dalam hidup, adalah ba-
gaimana kita akan berperilaku.

Ini adalah ideologi yang berfokus terutama
pada perlindungan sistem dan membungkam segala bentuk
perlawanan. Liberalisme sebagai ideologi dibawa ke mana-
mana di dunia dan dengan demikian membawa kapitalisme
bahkan ke tempat-tempat yang belum mampu mengkonso-
lidasikan dirinya secara material. Ja menyebar terutama de-
ngan memberantas semua keragaman dan budaya. Salah satu
taktik peraninya adalah standarisasi cara hidup masyarakat.
Ia menciptakan kedangkalan dalam berpikir, merasa, dan
bertindak dan terutama diarahkan terhadap nilai-nilai dan
budaya perlawanan perempuan.

//R/L/L/CL/D/RC// /RO BC L/ AR/ D/ R/ D/RC/L
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Kedangkalan yang diciptakan sistem dalam kehidupan para
perempuan muda bersifat material maupun non material.
Para perempuan muda diajarkan bahwa kegiatan konsumsi
dan harta benda adalah hal yang terpenting dalam hidup.
Dan ketika pencarian para perempuan muda melampaui
hal-hal yang bersifat material, liberalisme menciptakan
citra kebebasan di mana menjadi bebas berarti mampu
melakukan apa saja, di mana saja, kapan saja, menjadi apa
saja. Khususnya di Eropa, citra diciptakan bagi para perem-
puan muda bahwa mereka dapat memisahkan diri dari sega-
lanya, rumah mereka, keluarga mereka, sejarah dan identitas
mereka dan sepenuhnya menemukan kembali diri mereka
sendiri.

D Iamun identitas yang tercipta, kehidupan yang disebar-
kan, tidak mempunyai dasar, tidak berakar dalam dan
karena itu saat ini sedang hancur.

Patriarki didasarkan pada kepentingan segelintir orang—ke-
pentingan laki-laki dominan yang telah menjauhkan diri dari
masyarakat—dan karena itu tidak dapat menawarkan solusi
bagi masalah masyarakat. Dengan cara yang sama, kapitalis-
me, yang didasarkan pada ideologi yang tidak dekat dengan
kehidupan, yaitu liberalisme, juga tidak akan memberikan
solusi ini.

Liberalisme dengan kedangkalannya bagaikan pohon berlu-
bang yang tumbuh tanpa akar dan tahu bagaimana menam-
pilkan dirinya dengan indah tetapi tidak mampu mewakili
kedalaman kehidupan.

Dalam beberapa bulan terakhir, perjuangan sistem untuk
bertahan hidup semakin intensif dan berbagai cara baru te-
lah ditempuh untuk mempertahankan dirinya secara mate-
rial dan non material. Sistem ini mencapai batas fisiknya dan
karenanya semakin banyak menggunakan kekerasan fisik
dan perang, militerisasi dilakukan di dalam masyarakat
dan khususnya perempuan direkrut ke dalamnya. Un-

tuk merekrut perempuan muda ke dalam jajaran ten-

tara negara, sistem ini menggunakan keterikatan dan
kesetiaan perempuan muda terhadap masyarakat dan
tanah air mereka sendiri, nilai-nilai mereka dan negara.
Mereka kemudian menindas perempuan muda ini un-

tuk kepentingannya sendiri.

Perempuan muda itu ditempatkan dalam keadaan di
mana ia secara mental terkunci dalam dunia realitas
virtual dan secara fisik terkunci dalam seragam mili-

ter. Ia disuruh untuk memindahkan mimpinya tentang
dunia yang lebih baik ke dalam dunia virtual, melupakan
keinginannya untuk perdamaian dan sebaliknya mematuhi
komandan sistem.

Namun, menuruti sistem tersebut bertentangan dengan ke-
yakinannya dan dia percaya akan pentingnya menggulingkan
sistem, dan ini telah dibuktikan oleh para perempuan muda
di seluruh dunia.

Konsumerisme maupun liberalisme sebagai jawaban atas
pertanyaan tentang makna hidup tidak lagi cukup bagi kaum
muda dan perempuan. Mereka mencari keyakinan, harapan,
dan makna, perasaan yang lebih dalam. Ketika bahkan di Ero-
pa, benteng kapitalisme, pencarian kebebasan di luar materi
semakin berkembang dan liberalisme tidak lagi bisa menjadi
jawabannya, maka ini adalah tanda bahwa pohon berlubang
itu runtuh dan topengnya hancur. Itu lah saatnya sesuatu

=

yang baru harus diciptakan dan dihidupkan. Penciptaan cara
hidup baru ini pun diserahkan kepada perempuan muda.
Ini berarti menuntut kehidupan, membawa standar kebebas-
an ke setiap momen, dan memicu pemberontakan.

Pemberontakan di seluruh dunia dalam beberapa bulan
terakhir ditujukan terhadap kekuatan kolonialis dan pat-
riarki yang sedang menata ulang diri mereka dan mengambil
tindakan terhadap perempuan dalam intensifikasi kekerasan,
pembunuhan terhadap perempuan, dan pemerkosaan massal
yang direncanakan. Ini adalah pemberontakan dari koloni
tertua, perempuan, terhadap penjajahnya, terhadap pe-
merkosanya, terhadap sistem kekerasan dan penindasan.
Pada tahun 2022, sebagai tanggapan atas pembunuhan pe-
rempuan muda Jina Armini, perempuan dan laki-laki di Iran
dan

kemudian di seluruh dunia turun ke jalan dengan slogan “Jin
Jiyan Azadi”. Hampir dua tahun

kemudian,

pada hari

peringatan

pemberontakan,

teriakan keras di Iran

mungkin tidak begitu kencang,

rezim pun melakukan berbagai

tuduhan dengan hukuman mati se-

bagai konsekuensinya. Meskipun begitu kita

dapat melihat bahwa budaya revolusi itu sendiri telah
dijalankan, tidak menjadi sunyi, tetapi telah menyebarkan
benihnya ke seluruh dunia.

Salah satu benih ini terbang ke India, hinggap di sana, dan
berbunga pada bulan Agustus. Ia berakar di tanah dan tum-
buh dari tanah, aspal, pada saat benih lain mati lemas, saat
nyawa seorang wanita direnggut. Setelah telah pemerkosaan
dan pembunuhan terhadap seorang dokter perempuan, se-
mua orang, baik perempuan dan laki-laki di seluruh negeri
. pun turun ke jalan untuk memprotes kekerasan sistema-
tis terhadap perempuan.

Dan mereka berdemonstrasi mengikuti tradisi pembe-
rontakan di Iran, membuka poster bertuliskan Jin Jiyan
Azadi' dan meneruskan revolusi. Mereka berunjuk
rasa mengikuti tradisi budaya dewi ibu, yang didasar-
kan pada hubungan antara perempuan dan kehidup-
an. Mereka berunjuk rasa mengikuti tradisi tiga kata:
perempuan, kehidupan, dan kebebasan, yang dijadi-
kan dasar ideologi pembebasan perempuan oleh Ab-
dullah Ocalan.

Setiap benih ini berpotensi untuk membangkitkan kepri-
badian yang militan. Namun, untuk mewujudkannya, setiap
perempuan muda harus melancarkan serangan dari dalam
dirinya, memulai perubahan atas dirinya, dan dengan demi-
kian menjadi pelopor bagi orang lain. Situasi saat ini mem-
butuhkan kepribadian sosialis dengan pendekatan kultural
terhadap masyarakat. Ini berarti mengembangkan kecintaan
yang mendalam terhadap identitas diri sendiri dan berjuang
untuk mengubah masyarakat. Hal ini berarti membebaskan
diri dari pemikiran individualistis dan berpikir serta bertin-
dak untuk setiap perempuan lainnya.

//R/L/L/CL/D/C// D/ R/ L/ B/ AR/ D/ R/ D/RC/L
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Tidaklah cukup hanya menunggu benih baru ditumpas
dan pemberontakan besar muncul. Sebaliknya, perempu-
an muda harus menyatukan pemberontakan yang sudah ter-
jadi, baik itu perkelahian jalanan, perlawanan di rumah atau
demonstrasi menentang pembunuhan terhadap perempuan,
dan menghubungkannya melalui budaya bersama.

Di masa protes dan pemberontakan, membalas pukulan per-
tama terhadap budaya dewi ibu berarti mengubah nilai-nilai
masyarakat komunal menjadi perlawanan terorganisasi dan
budaya revolusioner.

Kapankah sebuah protes sementara berubah menjadi revolusi
yang bertahan lama dan mengubah masyarakat? Yaitu ketika
sebuah budaya muncul darinya, sebuah budaya revolusioner
dengan nilai-nilai yang hidup.

Ketika semangat revolusioner tidak hanya menyebar ke
jalan-jalan, tetapi dari sanajuga menga-
lir ke rumah-rumah, universitas-uni-
versitas, sekolah-sekolah, dan hu-
bungan-hubungan antar manusia.

Untuk mencapai hal ini, para
perempuan muda harus mengu-
mereka, membangun keperca-
yaan satu sama lain, dan saling menantang satu
sama lain. Memper- kuat hubungan mereka dengan
masyarakat dan pada saat yang sama mengkritiknya dengan

cara yang patut dicontoh.

bah perilaku

Ketika nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup, pengorgani-
sasian diri, dan pem%erian makna hidup bagi para perem-
puan muda berubah, kita dapat berbicara tentang revolusi
budaya. Para perempuan muda harus memisahkan diri dari
liberalisme dan mengisi identitas mereka dengan apa yang
mendefinisikan merel%a: hubungan dengan masyarakat, alam,
dan satu sama lain.

Sebagai perempuan muda di dunia ini, rumah kita adalah
revolusi yang kita bawa ke mana pun kita pergi. Budaya re-
volusioner dan nilai-nilainya lah yang membuat kita bersatu
melintasi batas dan benua.

Para perempuan muda harus berpegang teguh pada nilai-nilai
sosialis seperti komunalisme dan menyebarkannya ke mana-
mana. Pembangunan revolusi tidak mengenal Eatas, dapat
terjadi di mana saja, dan kapan saja. Menjalani komunalisme
berarti membuat budaya revolusioner berkembang selalu dan
di mana-mana. Hal ini berarti merasakan hubungan dengan
setiap perempuan muda yang Anda temui, memulai perca-
kapan, memulai diskusi, dan membangun hubungan.

Selain itu, perempuan muda juga dapat menyatukan ja-
ringan-jaringan ini ke dalam kerangka kerja yang terorgani-
sasi, mengembangkan tradisi bersama, merayakan hari-hari
penting dan mengenang para revolusioner perempuan. Bu-
daya berkembang dalam tradisi dan simbol-simbol kebersa-
maan di mana setiap perempuan muda dapat menemukan
dirinya sendiri.

Budaya ini tidak akan membedakan antara perasaan, pikiran,
ucapan, dan tindakan. Setiap kontradiksi harus diungkapkan
dan diatasi, setiap perasaan harus diorganisir. Revolusi harus
dimulai di sini dan sekarang dalam diri kita, dalam diri seti-
ap perempuan muda. Perempuan muda harus jujur dengan
dirinya sendiri dan rekan-rekannya dan dengan demikian

mengembangkan radikalisme yang tak
terbendung. Radikalisme yang melibat-
kan setiap perempuan muda dalam revolusi
dan meyakinkannya akan budayanya.

Fondasi dari budaya revolusioner ini ada-

lah Hevalti, persahabatan. Dalam cara hi-

dup baru, yang sudah diwujudkan oleh

para perempuan muda dalam peran pe-

rintis mereka, Hevalti berarti kombinasi

antara cinta untuk kawan dan perju-

angan bersama mereka, yang dilaku-

kan dengan metode seperti kritik satu

sama lain dan kritik terhadap diri sendiri. Para perempuan
muda akan mencontohkan bentuk hubungan baru yang di-
ekspresikan dalam setiap kontak melalui keterbukaan dan
kejujuran. Para perempuan muda dicirikan dalam revolusi
perempuan melalui cara mereka tertawa, berbicara, mem-
bangun persahabatan, dan mengubah masyarakat melalui
ide-ide mereka.

Pada bulan Juli, budaya menemukan ekspresi sintesis perasa-
an, pikiran, dan tindakan di Strasbourg.

Strasbo-
urg telah menunjukkan bahwa ketika para perempuan muda
berkumpul, menjalin akar mereka dan menjadi satu dengan
ideologi Réber APO, mereka daI}()at menarik perhatian selu-
ruh dunia. Dalam empat hari aksi yang penuh dengan tari,
musik, dan teater, identitas para perempuan muda telah dipe-
nuhi dengan nilai-nilai. Identitas mereka lah yang menyatu-
kan militansi, keyakinan, dan semangat juang dengan etika,
estetika, dan budaya.

Dan aksi di Strasbourg itu baru permulaan, aksi itu adalah
seruan dari para perempuan muda kepada para perempuan
muda lainnya untuk keluar dari keadaan diam dan mulai ber-
tindak, mulai bergerak.

Para perempuan muda di seluruh dunia saat ini tengah
mencari pandangan dunia yang dekat dengan kehidupan
dan identitas yang mengekspresikan hal ini. Pencarian ini
hanya dapat terwujud melalui tindakan dan gerakan. Dan
tentu saja tidak cukup hanya dengan mengambil tindakan
sekali saja—setiap perempuan muda harus mengambil tin-
dakan setiap hari, mengubah sesuatu setiap hari, dan me-
yakinkan setidaknya satu perempuan muda lainnya tentang
revolusi setiap hari.

Bulan-bulan musim u%ur yang akan kita lalui adalah bu- 4
lan-bulan terakhir sebelum kita me- e 2

masuki se]perempat abad ke-21, ‘/ﬁﬁ{ s SN i
abad revolusi perempuan. Ini F“’ AN A

adalah bulan-bulan terakhir _ / _

sebelum fase baru yang = J
dimulai dan diramalkan
oleh Réber APO lebih dari ' {
25 tahun yang lalu. 25 ta- 4
hun ini baru saja menjadi %\
irama lagu revolusi, tetapi
melodinya belum dimain-

kan, instrumennya belum
dimainkan, dan syairnya be-
lum dinyanyikan.
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PERAN PEMUDA DALAM
MEMPERTAHANKAN
ALAM

Saat itu adalah akhir tahun 70-an di desa kecil Amara,
yang terletak di dekat kota Riha di Kurdistan Utara.
Abdullah Ocalan muda kembali ke tempat kelahirannya
setelah meninggalkannya lebih dari satu dekade sebelum-
nya. Ia pergi untuk mencari kebebasan dan masa depan
bagi dirinya dan bagi orang-orang Kurdi yang tidak dapat
ditemukannya di sana. Pada tahun-tahun berikutnya, ia ti-
dak menyerah dalam pencariannya. Bahkan, ia telah meng-
ambil langkah-langkah tegas untuk mencapainya dengan
memulai gerakan kecil dan terus berkembang yang terdiri
dari orang-orang muda yang bertekad untuk membebaskan
dan menyatukan kembali tanah Kurdistan yang dijajah dan
memulihkan martabat dan kehidupan orang-orang Kurdi.
Namun, saat mengunjungi keluarga dan tetangga lamanya,
visinya tentang harapan disambut dengan ketidakperca-
yaan dan skeptisisme. Setelah bertahun-tahun mengalami
genosida, asimilasi, dan pemberontakan yang gagal, orang-
orang Kurdi di wilayah Kurdistan yang diduduki Turki te-
lah hampir punah. Budaya, bahasa, dan identitas mereka
hampir terlupakan. Akibatnya, setiap pikiran untuk bangkit
kembali dianggap identik dengan kematian dan malape-
taka. Maka, ketika Ocalan muda berbicara kepada orang-
orang di desanya, seorang pria tua Kurdi menyuruhnya
untuk meninggalkan mimpinya demi kebebasan Kurdi ter-
sebut. Ia berkata, “Orang-orang Kurdi seperti pohon yang
kering. Anda tidak dapat membuatnya berbunga lagi”. Se-
bagai tanggapan, Ocalan mengambil keputusan untuk men-
dedikasikan seluruh hidupnya untuk membuktikan bahwa
pernyataan tersebut salah.

Oleh Marcos Padilla

Hari ini, perjuangan yang digagas Abdullah Ocalan tidak
hanya memberi kehidupan baru bagi masyarakat Kurdi, te-
tapi juga membangun solusi bagi krisis ekologi yang meng-
ancam semua masyarakat dan sebagian besar keanekara-
gaman ekologi di planet kita. Sebab, jika kita tetap berada
dalam sistem saat ini, bahkan jika kita berhasil bertahan
hidup dari krisis ini, masyarakat akan dipaksa untuk beru-
bah agar bisa bertahan hidup dan itu berarti kehilangan apa
yang membuat kita menjadi manusia sejak awal. Di bawah
sistem saat ini, kita akan menjadi seperti pohon yang masih
berdiri tegak bertahun-tahun setelah mengering.

Meskipun banyak fakta dan statistik yang menunjukkan
bahwa situasi tidak ada harapan untuk situasi kita dan kea-
daan ini tidak dapat diubah, ada banyak alasan untuk ber-
harap. Kita tidak boleh melupakan kapasitas alam yang
hampir tak terbatas untuk menyembuhkan dan mem-
perbarui dirinya sendiri. Kapasitas, vitalitas, dan kekuatan
ini juga merupakan semangat kaum muda. Inilah sebabnya
mengapa kaum muda berada di garis depan perjuangan
ekologis. Inilah sebabnya mengapa hampir setiap pem-
berontakan atau gerakan massa selama 20 tahun terakhir
menjadikan kaum muda sebagai kekuatan pendorong. Dan
inilah sebabnya, ketika Abdullah Ocalan disuruh mening-

galkan mimpinya, ia malah memilih untuk terus mengejar-
nya. Dan seperti halnya semangat mudanya yang memberi-
kan kehidupan baru bagi orang-orang Kurdi, demikian pula
semua luka dan penyakit yang disebabkan oleh kapitalisme
di bumi ini dapat disembuhkan oleh energi kehidupan
kaum muda.

Akar dari Permasalahan

Perjuangan ekologis merupakan salah satu isu yang me-
nentukan zaman kita. Tentu saja, ini bukanlah fenomena
yang sama sekali baru. Sifat Kapitalisme Modern yang me-
rusak ekologi adalah salah satu karakteristik fundamental-
nya dan telah berdampak paling keras terhadap perempuan
dan masyarakat terjajah sejak awal sejarah hierarki. Dan
pada gilirannya, perlawanan terhadapnya selalu ada. Na-
mun, saat ini setiap orang muda tumbuh dengan kesadaran
bahwa krisis ekologis akan memengaruhi seluruh kehidup-
an kita. Karena alasan ini , jutaan orang muda merasakan
keinginan untuk berjuang demi membela alam, dan banyak
dari mereka yang mengorganisir diri untuk mewujudkan-
nya.

Namun pada saat yang sama, keputusasaan dan nihilisme
menyebar luas di kalangan pemuda. Kurangnya perspektif
menyebabkan sebagian orang menerima solusi "kapitalisme
hijau" yang reformis. Dan banyak lagi yang menyerah da-
lam perjuangan atau terus berjuang karena putus asa, alih-
alih dengan harapan nyata untuk menang. Namun, justru
di saat-saat seperti ini, saat-saat krisis dan kekacauan,
pemuda harus memainkan peran pelopornya dalam me-
nemukan solusi.
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Jadi apa yang menghalangi kita menca-
painya?

elaslah bahwa perspektif ideologis yang
Ijelas tentang apa yang harus dilakukan
masih kurang. Ideologi yang mengilhami
gerakan sosial kita tidak mampu sepenuh-
nya mengatasi sistem kerusakan ekologi
saat ini. Hal ini terjadi karena kita tidak
mampu mencapai akar permasalahan kri-
sis atau membangun alternatif yang bisa
diterapkan.
Pertama-tama Kkita harus memahami
bahwa kerusakan dan eksploitasi alam
tidak dapat dijelaskan hanya dengan ke-
pentingan ekonomi atau geopolitik se-
mata. Dalam rangka membuka jalan bagi
ekosida, mentalitas seksis dan kapitalis
harus terlebih dahulu berkembang di ma-
syarakat. Hal ini dicapai melalui propa-
ganda dan pendidikan berkelanjutan oleh
sistem, yang menciptakan perpecahan
mendasar dalam cara berpikir dan hidup
kita, memisahkan kita dari satu sama lain,
dari tanah, dan dari nilai-nilai moral kita.

Kita dapat menyebutkan beberapa perpecahan yang paling
penting:

1. Subjek — Objek

2. Laki-Laki — Perempuan
3. Kemanusiaan - Alam
4. Kota — Pedesaan

Adanya perbedaan atau pertentangan ini pada dasarnya ti-
dak bersifat merusak. Solusi untuk krisis ini tidak akan da-
tang dari penghapusan total perbedaan kota, teknologi, sa-
ins, atau gender, yang semuanya merupakan perkembangan
alami masyarakat. Masalah yang mendasarinya adalah
ideologi dan cara hidup yang didasarkan pada perluas-
an perpecahan dan eksploitasi terhadapnya, tetapi tidak
adanya usaha untuk menemukan hubungan yang seim-
bang dan kreatif yang berakar pada kebebasan untuk se-
mua kehidupan.

Oleh karena itu, solusinya tidak cukup hanya dengan me-
reformasi sistem ini atau mengembangkan teknologi baru
untuk mempertahankannya. Tidak cukup hanya dengan
mengubah kepemilikan atau cara produksi. Dan ini juga
bukan masalah menaklukkan negara atau menghancurkan-
nya. Krisis ekologi hanya dapat diatasi dengan memba-
ngun kembali cara hidup di mana masyarakat dan alam
saling memelihara dan bergantung satu sama lain. Untuk
mencapai ini, kita memerlukan revolusi mendalam dalam
cara berpikir, hidup, dan bertindak yang dapat membangun
alternatif ini sekarang juga. Sebagai bagian dari ini, gerakan
sosial ekologi yang direvitalisasi yang dipimpin oleh kaum
muda dengan visi dan program konkret sebagai solusinya
dapat memainkan peran penting.

Dimana kita bisa memulai - Membangun gerakan ekolo-
gis Modernitas Demokratis

Untuk berkontribusi terhadap transformasi gerakan
ekologi menjadi gerakan sosial yang mampu mewu-
judkan visi ini, kami menyajikan tujuh poin strategis untuk
membangun gerakan ekologi modernitas demokratis. Ini
bukanlah program lengkap dan juga bukan ide baru, mela-
inkan poin yang dimaksudkan untuk menginspirasi diskusi
dan tindakan berdasarkan pengalaman banyak gerakan dan
masyarakat di seluruh dunia, sambil mengambil paradigma
Modernitas Demokratis Abdullah Ocalan sebagai panduan
dalam pencarian kami.

1. Mengembangkan jati diri pemuda yang mandiri
Karena kitalah yang akan merasakan dampaknya, maka
pemuda adalah bagian dari masyarakat yang paling
berkepentingan dalam mengatasi krisis ekologi. Kare-
na alasan ini, pemuda harus mengorganisir dirinya seca-
ra otonom. Pertama, untuk mengembangkan kemauan
dan identitas yang mandiri yang mencerminkan sifat,
kebutuhan, dan peran kita dalam masyarakat, serta ti-
dak tunduk pada distorsi sistem. Kedua, pemuda ha-
rus mengorganisir dirinya agar mampu mewujudkan
kemauan kita dan memainkan peran pelopor dalam
mengubah masyarakat.

2. Menghidupkan kembali budaya alam

Budaya suatu masyarakat berkembang selama ribuan
tahun dalam hubungannya dengan tempat, geografi,
kehidupan hewan dan tumbuhan, kondisi cuaca, dan
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perkembangan sejarah tertentu. Keragaman yang luar biasa
dalam budaya manusia merupakan hasil dari berbagai cara
yang telah ditemukan oleh manusia untuk beradaptasi dan
menjalani kehidupan yang bermakna bersama di wilayah
mereka masing-masing. Dengan kata lain, budaya suatu
masyarakat juga mengandung kesadaran ekologisnya.

Oleh karena itu, jika kita sebagai pemuda ingin mengem-
bangkan kesadaran dan cara hidup ekologis, kita harus
memulihkan dan menghidupkan kembali budaya, sejarah,
dan pengetahuan masyarakat kita. Hal ini tidak dapat di-
batasi pada ekspresi budaya yang dangkal, seperti lagu,
pakaian, dan tarian atau bahkan bentuk-bentuk organisasi
sosial. Apa yang paling hilang dari masyarakat di bawah
Kapitalisme Modern adalah pemahaman bersama ten-
tang dunia, maknanya, dan tempat kita di dalamnya. Jadi
meskipun kita tidak dapat menyangkal bahwa budaya kita
telah terinfeksi oleh mentalitas peradaban negara patriarki
dan kapitalisme, kita sebagai pemuda harus berjuang untuk
menemukan esensi demokrasi yang ada di dalam setiap bu-
daya, untuk menghidupkannya kembali, dan memberinya
makna baru dalam konteks perjuangan revolusioner untuk
mempertahankan alam dan masyarakat.

3. Berjuang untuk pembebasan Ibu Bumi

Sepanjang sejarah, perempuan adalah pihak yang paling de-
kat dengan alam sebagai wilayah kekuasaannya. Sebelum
alam dapat dieksploitasi, perempuan, pembela utama-
nya, harus ditundukkan dan diperbudak. Dengan cara
ini, perkembangan seksisme membuka jalan bagi eksploi-
tasi alam. Oleh karena itu, mengatasi mentalitas dominan
laki-laki berarti mengatasi mentalitas yang merusak alam
dan memperbudak masyarakat. Dan dalam menghadapi se-
rangan terus-menerus terhadap Ibu Bumi, kebebasan kaum
perempuan tidak dapat ditunda. Pengembangan kepribadi-
an perempuan dan laki-laki yang bebas harus menjadi prio-
ritas bagi gerakan ekologi.

4. Returning to the countryside

Satu-satunya cara untuk mengembangkan cara hidup ber-
kelanjutan, mulai menyembuhkan bumi, menghidupkan
kembali budaya komunal kita, dan melepaskan diri dari
pengaruh Kapitalisme Modern adalah dengan membangun
gerakan massa untuk menghidupkan kembali gaya hidup
desa agraris di pedesaan. Dengan menghidupkan kembali
pedesaan, kita dapat menemukan akar kita di wilayah kita
lagi, mengembangkan cara-cara penghidupan yang ekolo-
gis, dan benar-benar membantu bumi pulih dan berkem-

bang lagi.

Namun, lebih dari sekadar relokasi fisik penduduk, perju-
angan utama adalah mengatasi mentalitas liberal yang
berpusat pada Barat dalam kehidupan kota. Hingga men-
talitas ini diatasi, gerakan sosial akan tetap marjinal dan
terbatas di kota-kota. Mungkin tampak tidak realistis untuk
berpikir bahwa kaum muda akan bersedia meninggalkan
gaya hidup kota yang hingar bingar. Namun, jika seseorang

melihat melampaui propaganda sistem, mudah untuk me-
lihat bahwa kehidupan di kota-kota adalah sumber dari ba-
nyak penyakit kontemporer yang menyerang kaum muda.
Kembali ke pedesaan bukan hanya menjadi kesempatan
untuk membangun kembali kehidupan ekologis, tetapi juga
kehidupan yang lebih bermakna dan memuaskan berdasar-
kan komunalitas, nilai-nilai moral, dan timbal balik dengan
wilayah tersebut.

5. Menciptakan pendidikan untuk kehidupan yang eko-
logis

Agar dapat hidup dalam hubungan dengan alam dan satu
sama lain, setiap masyarakat mengembangkan pengeta-
huan dan keterampilan sesuai dengan kondisi dan sejarah
wilayah tertentu yang mereka huni. Namun, pengetahuan
semacam ini telah dicuri, ditekan, dan didevaluasi sebagai
sesuatu yang terbelakang dan usang oleh sistem. Inilah se-
babnya sebagai pemuda, kita perlu mengembangkan cara
kita sendiri dalam mendidik diri kita, menciptakan pe-
ngetahuan yang berakar pada wilayah kita, dan mengem-
bangkan kemajuan teknis yang melayani masyarakat dan
alam. Dan yang terpenting, kita perlu menyebarkan budaya
pendidikan, praktik, dan kritik diri yang berkelanjutan.

6. Membangun ekonomi kooperatif yang ekologis
Pengejaran keuntungan yang tak terhingga, industrialisme
yang tak terkendali, dan perkembangan teknologi tanpa ba-
tas moral merupakan pilar-pilar Kapitalisme Modern yang
hampir tak terbantahkan. Namun pada kenyataannya, apa
yang kita sebut “ekonomi kapitalis” tidak ada hubungannya
dengan ekonomi riil, yang berarti pengorganisasian ma-
syarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Sebaliknya, ka-
pitalisme harus dilihat sebagai sistem yang membuka jalan
bagi eksploitasi masyarakat dan alam tanpa batas melalui
tipu daya dan paksaan. Untuk menghindari hal ini, Kita ha-
rus mengubah cara hidup kita secara mendasar dengan
menyerahkan ekonomi ke tangan masyarakat. Ini ber-
arti ekonomi komunal dan ekologis yang didasarkan pada
pengambilan keputusan yang demokratis, kepemilikan ko-
lektif, produksi lokal, dan inovasi teknologi yang dipandu
oleh prinsip-prinsip moral dan ekologis, yaitu ketergan-
tungan secara mutual di antara orang-orang dan dengan
wilayah mereka.

7. Mempertahankan wilayah kita

Sebagaimana setiap organisme hidup memiliki kapasitas
dan hak untuk mempertahankan diri dari serangan, de-
mikian pula masyarakat dan planet ini. Dengan kekuatan
fisik dan vital mereka, kaum muda harus mengambil peran
utama dalam mempertahankan keduanya. Inilah yang da-
lam gerakan Apoist disebut sebagai perasaan “welatparezi”,
yang dapat diterjemahkan sebagai “cinta tanah air”. Keter-
hubungan dengan wilayah kita lah yang memberi kita ke-
kuatan untuk berjuang, berkorban, dan memberi makna
pada perjuangan kita. Oleh karena itu, penting bagi kita
sebagai kaum muda untuk mempelajari sejarah, budaya,
dan sifat tanah air kita serta apa yang membuatnya unik.
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Cinta tanah air tidak ada hubungannya dengan nasional-
isme, kesetiaan kepada negara-bangsa mana pun, atau
penegakan batas wilayah. Nyatanya, apabila kita lahir dari
perasaan cinta ini, kita akan mampu berempati dengan per-
juangan setiap orang lain dan merasa perlu untuk membela
mereka juga. Atas dasar ini, berbagai orang dan perjuangan
dapat mengembangkan hubungan konfederasi yang saling
menguntungkan dan setara. Ini akan memungkinkan kita
untuk mengambil keputusan demokratis bersama tentang
cara bekerja sama menuju transisi eko-sosialis yang meng-
hormati keragaman budaya, pandangan dunia, sejarah, dan
kebutuhan setiap masyarakat. Untuk mewujudkan transi-
si ekologis, proyek Konfederalisme Demokratik Dunia
yang diusulkan oleh Abdullah Ocalan menghadirkan
sebuah cakrawala yang dapat mulai kita jalani bersama.

Tidak ada seorang pun yang bisa bebas sampai semua
orang bebas

aat ini kita menghadapi kenyataan bahwa sumber-sum-

ber keanekaragaman hayati dan budaya yang tak tergan-
tikan di planet kita berada di bawah ancaman langsung ke-
hancuran di bawah ekspansi eksploitatif dan homogenisasi
Kapitalisme Modern. Dalam kasus seperti itu, pertahanan
fisik atas tanah-tanah ini menjadi kebutuhan dan tanggung
jawab bagi kita masing-masing, terlepas dari asal usul kita.
Gerakan ekologi harus merangkul garis internasionalis-
me yang panjang dan tidak menghambat diri kita untuk
berpikir dalam kerangka batas-batas yang digambarkan
oleh negara-bangsa.

Seseorang yang mewujudkan semangat internasio-
nalis untuk gerakan ekologi ini adalah Sehid Elef-
teria Hambi. Ia adalah seorang aktivis ekologi Jer-
man yang lahir dengan nama Eva Maria Steiger.
Ia awalnya berpartisipasi dalam pendudukan
hutan di Eropa, lalu bertempur di jajaran YPG
di Rojava melawan DAESH, dan akhirnya ber-
gabung dengan gerilyawan di Pegunungan Be-
bas Kurdistan. Di sana, ia menjadi martir pada
tanggal 25 November 2019 akibat serangan
tentara Turki.

Bagi sebagian orang, jalan hidupnya
mungkin sulit dipahami, tetapi bagi
Sehid Elefteria, perjuangan untuk
mempertahankan alam tidak dapat
dipisahkan dari pembebasan pe-
rempuan, perjuangan melawan |
fasisme, dan pengorganisasian
masyarakat yang bebas dan
demokratis. Baginya, ber-
gabung dengan revolu-
si di Kurdistan tidak
berarti meninggalkan
perjuangan untuk ta-

nahnya sendiri. Sebaliknya, ia memahami bahwa di Rojava
dan di pegunungan, ia memerangi musuh yang sama yang
mengancam hutan yang sangat ia cintai di kampung hala-
mannya. Dan bahwa revolusi yang ia lindungi di sana sua-
tu hari akan menyebar ke Jerman dan ke berbagai tempat.
Dengan hidupnya, ia mewakili garis tindakan yang harus
kita ikuti dalam gerakan ekologis agar membuahkan hasil.
Karena alasan ini, kita akan mengakhiri artikel ini dengan
mengingat kata-katanya.

Tonton video persembahan untuk $ehid Elef- [w]%&¥[m]
teria Hambi yang dibuat oleh Komune Inter-
nasionalis.@ H ﬁ
=
"Perang ini bukan hanya perang suku Kurdi,
tetapi perang semua orang yang tertindas oleh sistem,
terutama kaum perempuan. Karena alasan ini, kita harus
berjuang di setiap momen kehidupan kita untuk mencapai
apa yang kita yakini. Tidak seorang pun yang bisa bebas
sampai semua orang bebas!”

Ilustrasi oleh @janelledespotart di
instagram
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https://youtu.be/98pDepTvKHw
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Pertarungan Pertama Kami
Adalah Melawan
Kepercayaan Barat
Gerakan Pembebasan Papua Barat dan
Kedaulatan Ekologis Pribumi

Oleh Rio Kogoya, Kaum Muda Papua Progresif (KMP2)

Perkembangan ideologi rakyat Papua Barat tidak da-
pat dipisahkan dari keyakinan tradisional kami, adat
istiadat, dan hubungan kami dengan alam yang ada dan
berkembang di dalam komunitas. Pertarungan pertama
kami adalah melawan keyakinan Barat. Menurut laporan
yang diterbitkan pada tahun 1863 oleh Ottow dan Geisler,
E C Kamma, Misionaris Kristen yang melayani di Papua,
terdapat perlawanan teologis pribumi terhadap Zendeling
dan Misionaris Kristen Barat. (1)

Keyakinan lokal pertama yang menunjukkan perlawanan
dan berjuang untuk pembebasan adalah gerakan Koreri
dari Pulau Biak, Papua Barat. Koreri mempercayai Manar-
kameri/Manseren Manggundi sebagai penyelamat yang
akan datang dan membawa keadilan, kedamaian, dan ke-
makmuran. Perlawanan terjadi selama pendudukan Jepang
pada tahun 1942-1946. Gerakan Koreri di wilayah Biak ada-
lah yang paling spektakuler dan berpengaruh pada waktu
itu. Gerakan ini dipimpin oleh Angganitha Menufandu. Ia
menyebut dirinya “Ratu Emas Judea” dan juga mengangkat
dirinya sebagai nabi wanita Manseren Manggoendi. Gerak-
an Koreri kemudian berubah dari gerakan mistis menjadi
gerakan kemerdekaan. Ada juga teologi pribumi dari suku-
suku pegunungan seperti Hai (suku Amugme), Ugatame
(suku Mee), dan Aber Niki (suku Dani). (2)

Pengalaman terkumpul dari sejarah keyakinan dan keke-
rasan ini telah memengaruhi orang Papua Pribumi dalam
perkembangan ideologi kami. Papua Barat meraih kemer-
dekaannya pada 1 Desember 1961, dan beberapa minggu
kemudian pada 19 Desember, pasukan Indonesia di bawah
Soekarno datang dan merebut wilayah tersebut melalui
operasi militer yang disebut Operasi Trikora. Ini adalah
awal dari kekerasan, operasi militer, genosida, ekosida, dan
perjuangan panjang oleh orang Papua Pribumi untuk me-
rebut kembali kebebasan kami yang telah dirampas. Selama
serangkaian operasi militer di Papua Barat dari tahun 1961
hingga hari ini (3), 3 juta orang Papua Pribumi, laki-laki,
perempuan, dan anak-anak telah meninggal dan kehilang-
an tanah leluhur kami sementara hubungan budaya kami
dengan alam juga telah hancur.

Papua Barat menjadi bagian dari Indonesia melalui refe-
rendum yang disebut Penentuan Pendapat Rakyat (Pepera)
pada tahun 1969, yang banyak dikritik karena tidak ada par-
tisipasi bermakna dari orang Papua Pribumi. Referendum
ini muncul setelah perselisihan panjang antara Belanda dan
pemerintah Indonesia mengenai Papua Barat. Ini dimulai
oleh Amerika Serikat yang takut akan pengaruh Uni Soviet
terhadap Indonesia pada waktu itu (Perang Dingin). Akhir-
nya, AS mendorong pemerintah Belanda
untuk bernegosiasi dengan In-
donesia mengenai Papua
Barat di New York. Ini
dilakukan tanpa meli-
batkan orang Papua
meskipun yang di-
bahas adalah nasib
kami. Negosiasi
tersebut meng-
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hasilkan perjanjian yang disebut Perjanjian New York pada
15 Agustus 1962.

Beberapa poin dari Perjanjian New York termasuk Belanda
harus menyerahkan Papua kepada badan PBB, United Nati-
ons Temporary Executive Authority (UNTEA) paling lam-
bat 1 Oktober 1962. Perjanjian ini juga menjadi dasar un-
tuk Pepera pada tahun 1969. Dalam Perjanjian New York,
referendum harus diadakan dengan sistem satu orang satu
suara. Dengan kata lain, setiap orang Papua harus memiliki
suara untuk menentukan pilihan mereka.

Namun, Pepera tidak berfungsi seperti yang diharapkan.
Itu tidak dilaksanakan sebagaimana diatur dalam Perjanji-
an New York karena sistem satu orang satu suara tidak di-
terapkan. Hanya 1.025 orang yang dipilih untuk mewakili
800.000 orang Papua asli pada waktu itu dalam Pepera. Da-
lam pelaksanaannya juga terdapat banyak ancaman dan in-
timidasi oleh militer Indonesia terhadap peserta, sebagian
besar adalah orang Papua Pribumi, untuk memilih menjadi
bagian dari Indonesia.

Kehancuran Ekologis
dan Gerakan
Pembebasan

kologi adalah studi tentang hu-

bungan antara organisme hidup,
termasuk manusia, dan lingkungan fi-
siknya. Ini berusaha untuk memahami
hubungan vital antara tumbuhan dan
hewan serta dunia di sekeliling mereka.
Dengan adanya kapitalisme, imperialis-
me Barat, dan kolonialisme telah me-
nutupi hubungan antara orang Papua

Pribumi dan alam.

Negara kolonial Indonesia dan impe-
rialis AS tampaknya memiliki kepen-
tingan ekonomi di Papua Barat. Dua
tahun sebelum Pepera dimulai pada 7
April 1967, pemerintah Indonesia me-

nandatangani konsesi penambangan tem-
baga dengan perusahaan AS Freeport Sul-
phur dari Delaware (sekarang PT Freeport
Indonesia). Freeport kemudian menggali Gu-
nung Nemangkawi, sebuah area yang kini menjadi

bagian dari Kabupaten Mimika, Papua. Gunung Ne-
mangkawi adalah rumah bagi suku Amungme. Ope-
rasi tersebut berhasil menghancurkan hubungan orang
Amungme dengan alam dan semua makhluk yang hidup
di dalamnya.

NP NP NP NP NP N N N N NP NH R

Dalam mitologi Amungme, diyakini bahwa makhluk sa-
kral hidup di sekitar Gunung Nemangkawi yang memiliki
kekuatan untuk membawa kesuburan, kekayaan, penyem-
buhan, dan membantu mengatasi kesulitan hidup. Legenda
di lembah Tsinga juga menunjukkan bahwa Nemangkawi
dianggap sebagai Honai, tempat tinggal salah satu klan uta-
ma lembah tersebut. Hubungan religius terhadap gunung
ini kuat, dengan puncak Nemangkawi dianggap sebagai
pintu penghubung antara surga dan dunia manusia. Orang
Amungme percaya bahwa setiap individu yang meninggal
akan pergi ke puncak Nemangkawi sebagai jalan menuju
surga. Keyakinan ini memberikan dimensi spiritual yang
dalam pada gunung tersebut.

Beberapa tempat suci di sekitar Nemangkawi telah berubah
fungsi. Misalnya, Peyukate sekarang dikenal sebagai Ridge
Camp dan Mile 72 sebagai Grasberg. Perubahan ini men-
cerminkan transformasi tempat-tempat yang sebelumnya
dianggap suci dan tempat ibadah menjadi bagian dari ak-
tivitas perusahaan. Suku Amungme, terutama yang tinggal
di tiga lembah (Waa, Tsinga, dan Arwanop), merasa kehi-
langan dan kecewa dengan kehilangan tanpa kompensasi
yang wajar. PT Freeport Indonesia terkait dengan kunjung-
an pertama penjelajah Eropa Carstensz pada tahun 1623.
Puncak tinggi yang terlihat oleh Carstensz saat berlabuh di
pantai Mimika, puncak bersalju, dinamai Puncak Carsten-
sz. Namun, perubahan nama oleh pemerintah Indonesia te-
lah mengakibatkan makna yang berbeda, menciptakan ku-
rangnya pengakuan terhadap identitas dan eksistensi orang
Amungme.

Solidaritas adalah Kunci

da begitu banyak contoh bagaimana negara-negara

imperialis Barat dengan dukungan negara kolonial
Indonesia mencoba menghancurkan kehidupan orang-
orang pribumi di Papua Barat. Mereka berusaha meng-
hancurkan persatuan rakyat dan hubungan sakral kami de-
ngan alam dengan segala cara.

Rasisme, diskriminasi, pembunuhan, dan tindakan keke-
rasan lainnya terhadap kemanusiaan telah menjadi baha-
sa penjajah. Jadi, perjuangan untuk pembebasan nasional
adalah kewajiban dan hak kami untuk perlawanan dan
bertahan hidup. Pemuda Papua saat ini mulai mengorgani-
sasi diri mereka di kota-kota, pegunungan, dan luar negeri
sebagai alat pembebasan. Kami percaya bahwa kejahatan
terhadap kemanusiaan adalah masalah semua bangsa, itu-
lah sebabnya perjuangan ini milik kita semua. Asia, Indo-
nesia, Afrika, Arab, Kurdistan, Pasifik, ya, semua dari kita.
Solidaritas adalah kunci untuk kebebasan dan pembebasan
rakyat. Kami percaya bahwa hanya dengan pembebasan
Papua Barat dari kapitalisme, imperialisme, dan koloni-
alisme, perlindungan ekologi dapat dicapai dengan pasti. @
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D1 Tengah Krisis Ekologis,
Alternatif Sedang Dibangun

Oleh The Internationalist Commune of Rojava

i tengah krisis ekologis yang semakin menunjukkan

bahwa kelangsungan hidup kita di planet ini teran-
cam, di antara sungai-sungai bersejarah Efrat dan Tigris,
sebuah revolusi yang berlandaskan ekologi sosial, demo-
krasi, dan pembebasan perempuan sedang berlangsung.
Revolusi ini berjuang untuk mempertahankan kehidupan
di wilayah tersebut dan membangun masyarakat ekologis
berdasarkan budaya lokal, identitas, pengetahuan, dan se-
jarah. Meskipun lebih dikenal karena perjuangannya me-
lawan yang disebut Negara Islam dan revolusi perempuan,
revolusi di Suriah Utara-Timur juga merupakan garis de-
pan dalam perjuangan antara sistem kapitalis yang ekosi-
dal dan masyarakat ekologis.

Saat gambar-gambar bencana ekologis muncul di de-
pan mata Kkita, kita harus mengembangkan, mem-
bangun, dan mempertahankan alternatif terha-

dap sistem ekosidal yang dipaksakan kepada 3
seluruh planet dan semua penghuninya.

Orang-orang dan masyarakat di seluruh
dunia sedang berusaha untuk melin-
dungi eksistensi mereka dari deforestasi

dan penggurunan, mulai dari hutan hujan
Amazon hingga dataran subur Delta Pun- {
jab. Proses revolusioner di Timur Tengah, \
yang dikenal sebagai Revolusi Rojava, ha-

rus dilihat dari perspektif ini.

Sementara rezim ekosidal, yang dapat kita sebut sebagai
sistem modernitas kapitalis, merencanakan, bertindak,
dan menghancurkan alam, perjuangan untuk memper-
tahankan kehidupan sedang berlangsung di pihak kita.
Dengan melihat kekuatan ekologis dan demokratis yang
melawan sistem destruktif, kita melihat baik potensi besar
maupun banyak kelemahan. Kekurangan dalam hal para-
digma, koordinasi, dan tindakan berasal dari kurangnya
pemahaman tentang proses revolusioner zaman kita dan
implikasi politiknya. Untuk membantu mengatasi tan-
tangan ini, kita akan memeriksa revolusi ekologis di Roja-
va sebagai salah satu garis depan utama melawan ekosida.

Dalam banyak hal, revolusi Rojava menantang pema-
haman kita sebelumnya tentang revolusi dan utopia, me-
nunjukkan bahwa revolusi bukanlah momen perubahan
radikal tetapi proses yang tiada akhir, dan bahwa utopia
bukanlah titik akhir yang “terlihat sempurna” tetapi per-
spektif yang memberikan kekuatan dan harapan, dan

ke arah mana kita harus bekerja setiap hari. Un-

. tuk memahami pertempuran melawan sistem

ekosidal di Timur Tengah, kita harus me-
mahami proses dan fondasinya. Da-

pat diprediksi bahwa peristiwa di

wilayah ini akan menjadi con-

toh bagi bagian lain di dunia,
meskipun ada perbedaan tem-
poral dan geografis. Ini teruta-
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ma berlaku bagi orang-orang dan wilayah yang menolak
kehancuran eksistensi mereka demi keuntungan kekuat-
an imperialis dan berusaha melindungi masyarakat serta
alam mereka dari serangan dan pendudukan ini. Di mana
pun perlawanan ini terjadi, organisasi ekologis produksi,
serta struktur masyarakat itu sendiri, dan pembelaan diri
terhadap rezim ekosidal akan menjadi hal yang krusial.
Sangat tidak mungkin bahwa kekuatan-kekuatan ini akan
membiarkan upaya semacam itu berhasil tanpa perlawan-
an. Oleh karena itu, memahami dan menghubungkan de-
ngan proses di Rojava adalah penting untuk upaya serupa
di tempat lain.

Paradigma Ekologis

roses Revolusi Rojava dan perjuangan ekologisnya

dimulai pada tahun 1980-an ketika Abdullah Oca-
lan dan para militan PKK mulai bekerja di kota-kota dan
desa-desa Kurdi dan Suriah.

Proses Revolusi Rojava dan perjuangan ekologisnya dimu-
lai pada tahun 1980-an ketika Abdullah Ocalan dan para
militan PKK mulai bekerja di kota-kota dan desa-desa
Kurdi dan Suriah. Tujuan mereka adalah untuk mem-
bangkitkan kesadaran masyarakat Kurdi tentang realitas
kolonial yang telah membagi Kurdistan di antara empat
negara-bangsa yang baru didirikan, mengekspos wilayah,
penduduk, dan alamnya terhadap segala bentuk eksploi-
tasi. Dari sudut pandang sosial-ekologis, ini membentuk
dasar dari perubahan yang kita lihat hari ini: tanah tem-
pat orang hidup seharusnya tidak dieksploitasi oleh ne-
gara-bangsa tetapi dihormati dan dibudidayakan untuk
memenuhi kebutuhan manusia dan memastikan kesejah-
teraan alam dan semua makhluk hidup. Kebenaran seder-
hana ini sangat kontras dengan proyek imperial seperti
Proyek Anatolia Tenggara (GAP) yang direncanakan pada
tahun 1970-an, yang bertujuan untuk mengintegrasikan
Timur Tengah ke dalam sistem kapitalis. Baik negara Tur-
ki maupun rezim Suriah mengeksploitasi wilayah Kurdi
untuk gandum dan minyak, menyebabkan ketidakseim-
bangan ekologis yang akan mempengaruhi wilayah ter-
sebut selama bertahun-tahun. Meningkatkan kesadaran
tentang kebijakan-kebijakan ini dan mengorganisir perla-
wanan terhadapnya meletakkan dasar bagi peristiwa revo-
lusioner yang terjadi kemudian.

Dengan pembebasan kota-kota Kurdi dari rezim Suriah
yang dimulai pada tahun 2012, proses revolusi memasuki

fase baru. Pembebasan ini, yang berlanjut hingga tahun
2018 dengan kekalahan teritorial dari kelompok yang
disebut Negara Islam, menciptakan peluang untuk
membangun struktur alternatif dari yang dipaksakan oleh
rezim Suriah dan kemudian oleh kelompok-kelompok
Islamis.

Kemunculan revolusi tidak berarti kemungkinan untuk
tiba-tiba mewujudkan semua perubahan yang diimpikan.
Revolusi adalah proses, bukan titik akhir yang harus dica-
pai. Apa yang memungkinkan munculnya revolusi adalah
menciptakan kondisi yang diperlukan untuk perubahan
sosial-ekologis yang radikal. Pertahanan diri bersenjata
dan tingkat kemerdekaan politik yang dicapai memung-
kinkan langkah ini menjadi mungkin.

Ini membuka pintu bagi paradigma ekologis baru untuk
menyebar ke seluruh masyarakat, memungkinkan pe-
ngembangan infrastruktur alternatif, ekonomi, dan upaya
reforestasi.

Gerakan yang sedang berlangsung di Kurdistan, dipim-
pin oleh PKK, telah bekerja selama lebih dari 40 tahun
untuk mempertahankan dan mengorganisir masyarakat.
Mengatasi penindasan, penyiksaan, infiltrasi, dan serang-
an kejam yang tak terlukiskan, serta dengan komitmen,
pengorbanan, dan hidup ribuan orang, Gerakan ini terus
berkembang, mempertanyakan dirinya sendiri hingga
mengadopsi paradigma baru yang diusulkan pada tahun
2004 oleh Réber APO. Dia mengusulkannya di bawah
isolasi fisik di pulau Imrali. Paradigma Konfederalisme
Demokratik, yang berbasis pada demokrasi, ekologi, dan
kebebasan perempuan, merupakan solusi untuk masalah
sosial dan ekologis mendalam yang dihadapi masyarakat.

Perubahan paradigma, dan analisis tentang akar-akar do-
minasi, termasuk dalam cara yang lebih lengkap dan sadar
dominasi terhadap alam, hubungannya dengan dominasi
terhadap perempuan dan pembangunan Negara. Revolu-
si ekologis tidak hanya berasal dari perjuangan melawan
kolonialisme tetapi dari pemahaman bahwa demokrasi,
kebebasan, dan ekologi tidak mungkin terjadi dalam ke-
rangka sistem negara. Ini berasal dari pemahaman bahwa
alam pertama dan kedua (alam dan masyarakat) harus
menemukan sintesis. Ini tidak berarti menciptakan rea-
litas baru yang belum pernah terjadi sebelumnya tetapi
lebih pada memulihkan keseimbangan yang ada antara
keduanya sebelum munculnya sistem hierarkis.
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Pendekatan filosofis ini tidak berarti primitivisme atau
permusuhan terhadap kemajuan ilmiah. Sebaliknya, ia
menyediakan kerangka untuk industri dan perkembang-
an ilmiah, menekankan keseimbangan antara masyarakat
dan alam. Ini menghargai kecerdasan kolektif manusia
dan kemampuannya untuk mencipta dan berinovasi, da-
lam kerangka menggunakan teknik dan teknologi sebagai
alat untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat,
bukan untuk menciptakan “kebutuhan” atau keinginan
baru. Kemajuan ilmiah dan industri harus diukur ber-
dasarkan keseimbangan ini, menentang industrialisme
yang memprioritaskan nilai surplus dan produksi yang
meningkat dengan biaya berapa pun. Alternatifnya ada-
lah industri-eko, yang beroperasi dalam harmoni dengan
masyarakat dan alam, bukan untuk nilai surplus.

Mitos bahwa kemajuan teknis hanya berasal dari sistem
kapitalis dan kompetisi mengabaikan fakta bahwa per-
kembangan teknologi manusia selalu ada dalam kemanu-
siaan dan dari awal bertujuan untuk meningkatkan ma-
syarakat secara keseluruhan, bukan untuk kepentingan
pribadi atau keuntungan. Hubungan ini dengan tekno-
logi kini sedang dihidupkan kembali dalam perjuangan
kita di Timur Tengah.

Ekologi sosial, sebagai cara hidup di mana masyarakat
menyeimbangkan kebutuhan mereka dengan kapasitas
alam untuk pulih dan berkembang, bukanlah hal baru
bagi Rojava, Kurdistan, atau Timur Tengah. Wilayah ini,
yang juga dikenal sebagai Sabuk Subur, telah memberikan
kelimpahan bagi penghuninya selama ribuan tahun. Bah-
kan hari ini, banyak masyarakat desa masih melanjutkan
pertanian mandiri dan penggembalaan tanpa bergantung
pada suplai eksternal, industri, atau olahan.

Dalam tradisi wilayah ini, serta dalam paradigma ekologis
yang didasarkan pada hal ini, kemanusiaan, masyarakat,
dan alam dipandang sebagai saling terkait; tidak ada yang
bisa ada tanpa yang lain, dan manusia dianggap sebagai
bagian dari alam. Pengaruh sistem kapitalis terus menco-
ba menjauhkan mereka satu sama lain dan menciptakan
alienasi. Tetapi meskipun semua upaya untuk membuat
nilai-nilai ini dilupakan, perspektif ini bukanlah filosofi
atau teori politik baru tetapi melekat pada wilayah Me-
sopotamia dan karena itu dapat dipelajari kembali dan
membangun dasar bagi proyek demokratis di wilayah
tersebut. Ini mendasari revolusi pertanian yang terjadi
ribuan tahun yang lalu di kaki Pegunungan Taurus dan
Zagros, termasuk Rojava modern. Ini juga merupakan
dasar dari kepercayaan pra-Islam di wilayah tersebut, se-
perti Zoroastrianisme, Ezidisme, dan Alevi. Dipertahan-
kan melalui generasi, pemahaman ini telah menemukan
jalannya ke dalam pemikiran Réber Apo.

Ekosida

i Rojava, jelas bahwa ekologi terjalin dengan seti-

ap aspek masyarakat dan komponen organisasinya.
Swadaya, pertahanan diri, ekonomi, dan sistem pendidik-
an semuanya memainkan peran penting dalam memben-
tuk masyarakat ekologis. Menghadapi ancaman kolonial,
elemen-elemen ini harus bekerja secara bermakna bersa-
ma. Koneksi antara aspek-aspek ini tampak jelas sepan-
jang revolusi Rojava: kekeringan dan kebijakan rezim
menyebabkan migrasi massal ke pusat-pusat perkotaan,
membatasi akses ke kebutuhan dasar, dan krisis kemanu-
siaan, yang akhirnya memicu pemberontakan pada tahun
2011. Selama perang berikutnya, banyak kejahatan ma-
nusia dan ekologis terjadi, termasuk penggunaan senjata
kimia oleh rezim Suriah dan Turki, serta taktik bumi ha-
ngus yang diterapkan oleh ISIS, seperti meracuni sumber
air dan menghancurkan infrastruk- tur
minyak serta pabrik kimia.

Politik air Turki menyebabkan kekeringan yang meluas di
Rojava dan pencabutan ribuan pohon di Afrin yang di-
duduki turut menyertainya. Semua ini menggambarkan
pendekatan NATO dan negara anggotanya terhadap wila-
yah dan ekosistemnya, serta alam pada umumnya.

Serangan saat ini oleh negara Turki harus dipahami dalam
konteks perang yang lebih luas dan penghancuran siste-
matis terhadap alam. Praktik-praktik ini dapat dilihat se-
bagai bentuk ekosida. Kerusakan tanah dan sumber daya
alam jelas bertujuan untuk menyerang baik penghuni ma-
upun Revolusi. Ini berusaha untuk merampas mata pen-
caharian masyarakat, sehingga meningkatkan ketergan-
tungan mereka. Dengan menghancurkan lingkungan dan
membuat wilayah tersebut tidak layak huni, tujuannya
adalah untuk membongkar masyarakat dan perlawanan
mereka terhadap kolonialisme.

Selain dampak ekologis langsung dari bendungan air,
penghancuran infrastruktur minyak, dan deforestasi yang
meluas, ada juga dampak tidak langsung yang mengham-
bat kemajuan Revolusi. Penghancuran infrastruktur dasar
secara sistematis selama musim dingin 2023/24 memak-
sa administrasi dan ekonomi Suriah Utara-Timur untuk
fokus pada perbaikan dan pembangunan kembali yang
terus-menerus, yang mengakibatkan biaya tinggi dalam
sumber daya manusia dan keuangan. Pada musim panas
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2024, militer Turki kembali membakar ribuan hektar gan-
dum, menyebabkan kerusakan terbesar pada panen sejak
2019.

Sebagaimana deforestasi dan kekeringan yang sengaja di-
sebabkan telah merugikan alam, hal itu juga telah meru-
gikan kesadaran ekologis masyarakat. Terpaksa terpisah
dari tanah mereka, satu generasi tumbuh dengan dilarang
menanam dan memanen di tanah leluhur mereka. Rezim
Suriah, yang menyatakan sebagian besar Kurdi di Roja-
va sebagai tanpa negara, membuat banyak orang merasa
sebagai orang asing di tanah mereka sendiri.
Warisan budaya yang didasarkan pada ’

\

—DERIKA HEMKO/

QAMISHLO

W

5 AH .
AL-HASAK kehidupan

ekologis  dila-

rang dan dilupa-

kan hanya dalam

setengah abad. Alie-

nasi yang dipaksakan

ini juga membuat generasi

yang tumbuh di bawah rezim

Baath merasa kurang bertanggung jawab terhadap tanah
dan alamnya sendiri.

Sebagai akibat dari serangan ideologis ini dan situasi em-
bargo, masih ada berbagai aspek yang belum diorganisir
sesuai dengan paradigma ekologis. Contoh yang menco-
lok adalah penggunaan bahan bakar fosil. Karena nega-
ra Turki memotong pasokan air, produksi hidroelektrik
hampir menjadi tidak mungkin dan mengakibatkan ke-
butuhan untuk bergantung pada bahan bakar fosil. Ini
menyebabkan masalah kesehatan dan polusi lingkungan.
Selain itu, sistem manajemen limbah masih dalam ta-
hap pengembangan, dan kesadaran ekologis, terutama di
kota-kota, perlu diperkuat.

Melawan dan Membangun

alam situasi seperti ini, memba-

ngun paradigma ekologis hanya
mungkin dilakukan dengan memper-
timbangkan semua aspek dari organisasi
sosial mandiri dan tidak bisa dicapai secara
terpisah. Selain itu, kemajuan dalam memba-
ngun masyarakat ekologis di wilayah yang telah
dibebaskan tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan
untuk membebaskan daerah-daerah yang diduduki

seperti Afrin, Serekaniye, dan Gire Spi. Mengatasi perang
air yang dilancarkan Turki terhadap seluruh wilayah, yang
terutama dimulai di dalam perbatasan mereka sendiri,
akan sulit dilakukan tanpa perjuangan anti-fasis. Di tanah
yang terjajah di mana setiap bagian dari alam menjadi sa-
saran, pertahanan diri masyarakat merupakan tugas eko-
logis yang melekat.

Pada saat yang sama, mengorganisir masyarakat berda-
sarkan paradigma ekologis berarti berjuang untuk peru-
bahan dengan semua cara yang mungkin. Menciptakan
metode produksi dan infrastruktur ekologis, serta mem-
pertahankan cara hidup tradisional yang berbasis pada
alam, pendidikan populer tentang ekologi tidak bisa
ditunda hingga pembebasan selesai; ini harus menjadi
upaya yang berkelanjutan. Baik pada tingkat adminis-
trasi otonom maupun dalam unit-unit terkecil, seperti
komune desa dan lingkungan, telah terjadi peningkatan
upaya dalam hal ini. Dari program reforestasi di kanton
hingga penggunaan panel surya secara kolektif untuk su-
mur air di desa-desa, tanpa terpengaruh oleh perang dan
embargo, masyarakat di Suriah Utara-Timur dengan te-
kun membangun sistem yang tangguh untuk menghadapi
krisis lingkungan di Timur Tengah dan sekitarnya.

Seiring dengan meningkatnya dampak kerusakan eko-
logis di planet kita yang dirasakan di setiap wilayah du-
nia, tantangan yang dihadapi Suriah Utara-Timur, yang
disebabkan oleh kebijakan ekosida negara-negara terse-
but, mencerminkan tantangan yang akan dihadapi setiap
masyarakat dalam beberapa tahun mendatang. Namun,
untuk alasan yang sama, solusi yang dikembangkan oleh
revolusi di Rojava dapat menjadi pelajaran tentang bagai-
mana kita menyembuhkan alam kita dan mengorganisir
masyarakat kita di tengah krisis ekologis. Dalam peng-
ertian ini, membela Revolusi Rojava hari ini melampaui
tindakan solidaritas sederhana. Ini berarti melindungi ke-
mungkinan masa depan yang lebih baik untuk kita semua.
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Oleh Cudi Raperin

utan hujan Amazon membentang di wilayah
Abya Yala yang sangat luas. Hutan purba ini
sering disebut sebagai "paru-paru dunia", karena
sebagian besar udara di planet ini diproduksi dan
dibersihkan di Amazon. Ratusan masyarakat adat
masih tinggal di sana hingga saat ini, hutan ini
merupakan rumah bagi spesies hewan dan tum-
buhan yang tak terhitung jumlahnya dan mung-
kin memiliki ekosistem paling beragam di dunia.
Saat ini, hutan ini juga terancam oleh penggun-
dulan hutan massal dan kebakaran sistematis yang
disebabkan oleh kapitalisme yang menggila. Pada
tahun 2024 ini saja, 17% dari seluruh hutan hujan
Amazon telah ditebang. Ini bukan kasus yang terisola-
si; di seluruh dunia, eksploitasi alam semakin marak:
pembakaran, penggundulan hutan, pestisida,
perusakan alam melalui monokultur, penggu-
naan senjata kimia yang dilarang dalam pe-
rang, seperti yang dilakukan tentara Turki
di Kurdistan. Secara global, ekosistem
sedang menuju krisis buatan manusia
yang belum pernah terjadi sebelum-
nya.

Pada saat yang sama, angka pembu-
nuhan terhadap perempuan mening-

kat. Yang terbaru pada bulan
Agustus 2024, seorang
perempuan  muda

yang adalah dokter
diperkosa dan dibu-
nuh di Benggala Barat

oleh perempuan muda
dan mahasiswa mele-

terhadap perempuan yang tidak
dilaporkan di seluruh dunia mung-
kin melebihi seratus kali lipat ang-
3 ka resmi. Kita tahu ini karena
kapitalisme =~ membutuhkan

KELAHIRAN KEMBALI

PEMBALASAN DENDAM ATAS FEMISIDA DAN EKOSIDA

pembunuhan ini, terutama di masa sekarang agar ia
masih bisa hidup selama krisis eksistensialnya. Menga-
pa demikian? Apa yang kita maksud ketika kita berbi-
cara tentang ‘femisida’? Mengapa femisida dikaitkan
dengan ekosida? }

Di tanah subur Mesopotamia, femisida pertamz'!,. da-
lam sejarah muncul dalam mitologinya sekitar 5.000
tahun yang lalu. Mardik, seorang dewa laki-laki, me-
nembak dewi Tiamat, yaitu ibunya sendiri dengan tig
anak panah di jantung, otak, dan rahim. Pembu
ini menandai femisida pertama dalam seja
dari kampanye pemusnahan dan perang sel
tahun melawan perempuan. Pembunuhan
menunjukkan sifat penundukan peret
pertama kalinya dalam sejarah, p_erefnpu '_
pertempuran melawan laki-laki yang berjt
kekuasaan, ini menandai keretakan bagi seluru
rakat. Sementara sebelumnya masyarakat berk
sekitar perempuan, sekarang ia makin berjuar
kekuasaan laki-laki. 4

Dengan terbentuknya revolusi Neolitik dan buda
raris, berbagai suku memastikan kelangsungan
mereka melalui pemahaman yang mendalam tenta
alam. Masyarakat yang dapat membaca tanda-tanda
alam dan berbagi pengetahuan ini dengan orang lain
dan mewariskannya kepada generasi berikutnya, hidup
terorganisasi di sekitar perempuan. Tiga anak panah
Mardtk melambangkan pemutusan peran perempuan
ini. Dalam pribadi Tiamat, anak panah ini menusuk se-
mua perempuan, menandai perpecahan terdalam dan
paling dramatis dalam sejarah manusia.

Istilah femisida berasal dari Marcela Lagarde yang lahir
di Meksiko. Ia menggunakannya untuk menggambarkan
pembunuhan seorang perempuan oleh seorang pria
karena dia seorang perempuan. Pembunuhan demi ke-
hormatan, pembunuhan perempuan hamil, pembunuh-
an melalui kekerasan seksual, perbudakan perempuan,
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misalnya dalam bentuk prostitusi, dan pembunuhan ter-
hadap perempuan-perempuan serta jenis-jenis pembu-
nuhan lainnya dapat digambarkan sebagai femisida.

Femisida pertama, yang dilakukan terhadap Tiamat, ada-
lah awal dari femisida terorganisasi yang terbesar dalam
sejarah, dan terjadi 4500 tahun kemudian. Itu menandai
dimulainya kampanye pemusnahan terhadap perempu-
an. Bagai pukulan terakhir yang diberikan oleh laki-laki
yang dominan, ia berusaha menghancurkan perempuan
dan pengetahuan mereka yang berbahaya bagi sistem,
dengan semua kekuatan dan kekerasan yang dimilikinya.
Manusia membakar ribuan tahun pengetahuan tentang
alam, kesehatan, filsafat, spiritualitas, dan kebijaksana-
an perempuan dalam api pembakaran persekusi penyi-

‘hir. Inkuisisi, ruang penyiksaan patriarki tempat ratusan

ribu perempuan disiksa hingga tak sadarkan diri, bahkan

hlngga matl, adalah upaya patriarki untuk menundukkan

at yang merasa terhubung dengan alam
sasi di sekitar perempuan tidak akan per-
en ndasan; perbudakan, kemiskinan,
ukan melalui kerajaan, kekaisar-
g. Hanya melalui femisida terbesar
kapitalisme dapat dipersiapkan.

li §;rkan pada eksploitasi sumber daya

emas dan litium, logam yang diperlukan
'seizjata, ekstraksi kayu, semuanya meru-

] ng tanpanya pasar tidak akan dapat
ri pun. Yang berdiri di antara sumber
ar adalah masyarakat, masyarakat adat
perempuan dan kaum muda. Negara Bra-
aﬁa pembunuh adalah contoh kekuat-

~dan ,pehndung tanah adat setiap minggu atas nama ke-
' untungan dan untuk membuka jalan bagi pertumpahan

darah di negara mereka. Namun, perang dunia ketiga
yang sedang berkecamuk saat ini tidak hanya dida-
sarkan secara material pada eksploitasi sumber daya.
Akan menjadi kesalahan fatal untuk mereduksi femisida
dan ekosida hanya sebatas tentang individu, negara bagi-
an atau korporasi. Femisida fisik dan ekosida terutama
didasarkan pada perbudakan mental. Anak panah yang
ditembakkan di Tiamat 5000 tahun yang lalu telah men-
jadi bagian dari kehidupan sehari-hari bagi perempuan
di seluruh dunia. Perbudakan perempuan di rumah, ke-
luarga, pekerjaan, negara, sebagai istri dan ibu, kekasih,
pekerja seks, pengemis atau bahkan sebagai mereka yang
merasa bebas di kelas menengah liberal; perempuan, se-
perti dikatakan Réber Apo, adalah koloni tertua di dunia
dan bentuk perbudakan mereka adalah gunung es besar

pembunuhan  fisi
terhadap perempuan
yang tersembunyi di
bawah permukaan laut.

Hari ini, satu dari tiga perempuan
di seluruh dunia hidup di bawah ga-
ris kelaparan. Jutaan perempuan dan
anak-anak meninggal karena kelaparar,
setiap tahun. Namun, seluruh kebutuha
pangan umat manusia dapat dipenuhi jika
wilayah Inggris yang hanya digunakan un-
tuk ternak sapi, babi, dan ayam saja, diubah
menjadi lahan pertanian. Adakah cara yang
lebih baik untuk menyingkap kedok sistem
pembunuhan terhadap perempuan ini selain
fakta tersebut? Patriarki dapat eksis tanpa kapi-
talisme, tetapi kapitalisme, sistem kematian
ini, tidak dapat eksis tanpa patriarki. Ber-
samaan dengan menghancurkan planet ini,
kapitalisme juga mencoba menghancurkan
perempuan dan masyarakat, memperbudak
mereka, dan menempatkan mereka sebagai
pelayannya. Sistem ini telah membawa masya-
rakat ke titik di mana perempuan benar-benar
bertentangan dengan alam. D1 satu sisi, ada ga-
ris perempuan yang membela bumi, lingkung-
an, masyarakat, dan alamnya sendiri; di sisi lain,
ada garis perempuan yang, atas nama perem-
puan yang 'otoriter' dan 'dominan’, perempuan
yang 'terbebaskan’, menghancurkan planet ini,
membawa perang ke dunia dan mengkhianati
gendernya sendiri serta menghancurkan setiap
dasar kehidupan. Femisida bukanlah kasus yang
berdiri sendiri, bukan lah pembunuhan terha-
dap perempuan secara individual. Kapitalisme
sendiri adalah sistem pembunuhan terhadap
perempuan; penghancuran alam tidak da-
pat terjadi tanpa penghancuran terhadap
perempuan yang terkait dengannya. Den-
gan melihat sejarah revolusioner dan
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perlawanan rakyat saat ini maka hal tersebut dilakukan

dengan jelas. Gerakan Kebebasan Perempuan Kurdis- elama air mengalir, kehidupan akan tirus i
tan, yang telah mendefinisikan “wélatparézi”, hubungan buh Tanpa air, kehidupan akan rusa '_D Fpsag
adanya perempuan, masyarakat dan kehidupan

’ 2 B S 4ol
dengangiai scHUIE SO e ?rt'ama KN akan berkembang. Tanpa perempuan, kehidupan
pembebasan perempuan, menyadari hal ini. Pohon yang i

; : Joh ;. akan rusak. Meracuni air, memperbudak perem-
tidak berakar dalam di bumi tidak dapat menghasilkan g g Wl bk K
buah yang indah. Femisida menghancurkan pohon, dan R, gk N e o

. 3 4 o 8 k - secara sistematis. Sistem kapitalis modern telah
ekosida terhadap lingkungan menghancurkan bumi tem- membuktikan permusuhannya terhadap masyar-
pat pohon tumbuh subur. akat berkali-kali; Alih-alih melakukan genosida
total, sistem saat ini lebih berfokus pada femisida
dan ekosida dalam jangka panjang, sebuah perang

Kolonialisme, perampasan lahan, pembakaran desa dan panjang melawan perempuan dan alam. Bumi telah
alam, serta Perang Dunia Ketiga yang telah membawa berubah menjadi sumber keuntungan yang tak ada
bumi ke jurang kehancuran, adalah ekspresi terkuat dari habisnya dan perempuan menjadi objek hasrat.

sistem yang mematikan ini. Sejak dimulainya Perang Du-
nia Ketiga pada tahun 1990-an, yang berpusat di Timur
Tengah, kerusakan alam telah Hanya pembelaan diri yang holistik yang dapat melawan
meningkat secara signifikan dan ini. Tugas abad ke-21 adalah mengangkat derajat pe-
tingkat femisida terus mening- i rempuan, memutus perbudakan mereka dan, sebagai
kat. Lebih banyak pembunuh- masyarakat, bergabung melindungi bumi, ibu dari se-
an terhadap perempuan ber- mua kehidupan, dari kapitalisme yang rakus. Ba-
arti lebih banyak perlawanan hasa Kurdi untuk alam 'xweza' berarti ‘melahirkan
yang hancur, lebih banyak diri sendiri’, yang mengungkapkan bagaimana
perlawanan yang hancur alam menciptakan kembali dirinya sendiri sela-
berarti lebih banyak pe- manya dan terus berkembang. Demikian pula,
rang, lebih banyak perang setiap perempuan yang bangkit melawan
berarti lebih banyak ke- 5000 tahun femisida. Mereka adalah se-
rusakan  lingkungan, orang pembalas dendam dan
yang pada gilirannya pembela kebijaksanaan
berarti kembali lebih o perempuan.  Réber
banyak femisida. Apo menyebut abad
Roda kemati- ke-21 sebagai abad
an ini terus revolusi  perem-
berputar se- puan.  Revolusi
makin cepat. perempuan, per-
Intervensi juangan  mereka
langsung adalah untuk kebebasan,
satu-satunya cara adalah kelahiran
untuk menghentikan kembali jutaan dewi
dan menghancurkan- yang telah jatuh, peri,
nya. perempuan muda, ibu,

' penyihir, janda, dan pe-
*§ rempuan revolusioner.@
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MEREGENERASI KEHIDUPAN

Harapan akan transisi emansipatoris dan kembali
ke leluhur di tengah kapitalisme predator

Oleh Valeria Becerra Sepulveda.

Sepanjang paruh kedua abad ke-20, kita telah menyak-
sikan dengan jelas pemujaan model neoliberal di wi-
layah-wilayah yang membentuk Abya-Yala. Kediktatoran
militer, pemerintahan konservatif dan progresif, dengan
berbagai cara, telah mendukung model yang didasarkan
pada ekspor sumber daya bersama, dengan tujuan memenu-
hi kebutuhan pasar global dan melestarikan hegemoni eko-
nomi kapital. Akan tetapi, penerapan kebijakan-kebijakan
ekonomi ini di wilayah-wilayah tersebut telah menciptakan
pertikaian teritorial yang tak berkesudahan atas pertahanan
sumber daya bersama dan perlindungan keanekaragaman
hayati dan budaya. Oleh karena itu, kini terdapat skenario
dialektika perlawanan dalam pertahanan tanah dan sum-
ber daya bersama, yang mengartikulasikan berbagai strate-
gi perlawanan dalam menghadapi ekstraktivisme baru dan
lama, yang dapat diamati dari perspektif multidimensi.

Abya Yala telah menjadi kawasan yang menarik bagi mo-
dal transnasional karena sumber daya air, mineral, fosil, dan
tanahnya serta keanekaragaman hayati hewan dan tum-
buhannya yang besar. Selama tiga dekade terakhir, dengan
tujuan membuka ekonomi nasional mereka kepada modal
transnasional, berbagai Negara Bagian di Amerika Latin dan
Karibia telah menerima serangkaian kebijakan pembangun-
an yang agresif, yang memperparah penimbunan tanah dan
penghancuran cara hidup masyarakat adat dan tradisional.

Perluasan modal dan proses perampasan yang dilakukan
oleh berbagai negara, untuk kepentingan bisnis transnasi-
onal yang ingin menguasai wilayah tersebut, telah mem-
bentuk apa yang disebut David Harvey sebagai “akumulasi
melalui perampasan” dalam bukunya “A Brief History of Ne-
oliberalism”. Akan tetapi, dalam menghadapi pola akumula-
si ini, tampaknya perlu untuk menunjukkan bahwa pola ini
menunjukkan ciri-ciri kontinuitas dan perubahan, karena
penjarahan dan perampasan bukanlah fenomena baru di
Amerika Latin, keduanya merupakan bagian dari mesin
kolonial yang melahirkan negara-negara Abya-Yala.

Proses de-teritorialisasi dicirikan dengan sangat kasar, me-
ninggalkan dampak yang kuat pada tubuh manusia, pada
tanah, dan pada pengetahuan serta praktik masyarakat adat
dan petani. Lebih jauh, perampasan tanah juga diser-
tai dengan perintah pengadilan yang dibuat
oleh negara, yang melegalkan perampasan
tanah dan sumber daya umum, serta ke-
kerasan yang tak terukur terhadap ma-

syarakat dan kehidupan mereka. Kebijakan-kebijakan ini te-
lah menimbulkan berbagai konsekuensi di seluruh wilayah,
yang meliputi meningkatnya ketidakpastian dan rasialisasi
sistem mata pencaharian tradisional; hilangnya keanekara-
gaman hayati; keracunan penduduk melalui pencemaran
air oleh penggunaan bahan kimia untuk industri-industri
produktif seperti pertambangan, produksi kayu atau agro-
industri, di antara banyak lainnya. Dengan demikian, ada
wilayah-wilayah yang dalam rentang waktu yang singkat
telah hancur oleh kemajuan kapitalisme di tempat tersebut.
Namun, konfigurasi hubungan kapitalis di wilayah tersebut
telah berkembang dalam hubungan dialektis dengan perla-
wanan yang telah secara tegas mempertanyakan model dan
struktur yang telah secara historis diwujudkan, dibangun,
diusulkan, dan diterapkan oleh negara-negara melalui ber-
bagai strategi keberlanjutan untuk melindungi biokultur wi-
layah tersebut. Oleh karena itu, ada ruang untuk interpretasi
kritis atas konsekuensi kapitalisme di seluruh wilayah, yang
menghasilkan berbagai strategi untuk mempertahankan wi-
layah tersebut melalui penilaian terhadap berbagai bahasa
dan kebangsaan leluhur.

RETAKAN DI DARATAN

elenyapan sumber daya masyarakat di benua Ameri-

ka telah menyebabkan perampasan dan penjajahan
penduduk asli, petani, dan orang kulit hitam, yang tidak
hanya kehilangan tanah mereka tetapi juga melihat praktik
dan pengetahuan mereka didiskriminasi
dan dihukum oleh rasionalitas bera-
dab yang menuduh mereka primitif.
Dalam hal ini, penting untuk me-
nunjukkan bahwa akses terhadap
kepemilikan tanah tidak dapat di-
reduksi menjadi sekadar perseli-
sihan kepemilikan, tetapi juga
terkait dengan proses
perampasan yang
disertai dengan
rasialisasi pan-
dangan du-
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nia masyarakat adat dan tradisional. Dalam hal ini, kita
dapat mengatakan bahwa tatanan yang baru diberlakukan
tersebut mematahkan basis budaya dan politik masyarakat
non-kapitalis ini. Ini karena proses de-teritorialisasi beru-
paya memaksakan perspektif baru pada dunia yang mele-
gitimasi dan mengonsolidasikan model yang mengekspor
barang-barang umum ini. Hilangnya pertanian, bahasa, ma-
kanan, tarian, dan upacara tradisional merupakan bagian
dari daftar tak terhingga dari bentuk-bentuk pengetahuan
dan praktik yang telah dilenyapkan oleh kemajuan penataan
ulang sosio-teritorial yang dilakukan oleh bisnis ekstraktif
di berbagai wilayah. Mereka telah digantikan oleh rasiona-
litas kapitalis yang telah mengatur ulang kehidupan di wi-
layah-wilayah ini berdasarkan struktur-struktur dominasi
yang dipaksakan oleh persyaratan produksi untuk penger-
jaan tanah. Dengan demikian, kita dapat melihat bahwa pe-
rampasan telah menjadi praktik yang sistematis dan multi-
aspek, yang telah disertai dengan struktur-struktur kolonial
yang tidak hanya merampas tanah dari masyarakat, tetapi
juga identitas dan budaya mereka. Ini juga telah disertai de-
ngan gagasan-gagasan tentang peradaban dan barbarisme,
yang memaksakan tatanan rasial yang tidak mengakui keab-
sahan pengetahuan dan praktik masyarakat adat dan tradisi-
onal. Akan tetapi, masyarakat yang terpecah belah itu tidak
saja terpengaruh identitas dan budayanya, kita juga dapat
melihat konsekuensi dari perpecahan ini dalam bentuk ke-
rusakan keanekaragaman hayati tumbuhan dan hewan, ser-
ta makin parahnya ekstraksi sumber daya umum mereka,
yang kemudian menimbulkan krisis sosial-lingkungan yang
nyata.

EKSTRAKTIVISME ENERGI:
SIKLUS BARU PENJAJAHAN

i Abya-Yala, wilayah yang terbentuk akibat penjajahan

berorientasi pada komersialisasi sumber daya bersama,
menggabungkannya ke dalam sistem dunia sebagai penye-
dia bahan mentah. Hal ini berarti eksploitasi berlebihan
yang melampaui kapasitas alam untuk mempertahankan
sistem regeneratifnya dan menyebabkan krisis lingkungan
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Karena alasan ini,
saat ini kita tengah menjalani siklus ekstraktif baru,

yang terkait dengan penerapan agenda transisi energi
global, yang muncul dari masyarakat belahan bumi uta-
ra sebagai respons terhadap krisis iklim. Model transisi
ini berputar di sekitar dekarbonisasi matriks energi, yang
berupaya mengganti bahan bakar fosil hidrokarbon dengan
energi terbarukan nonkonvensional, terutama angin, mata-
hari, dan biomassa.

Di Abya Yala, agenda transisi energi global beroperasi seba-
gai perangkap baru kapitalisme rakus energi (baca: karnivo-
ra), karena alih-alih menghadapi krisis iklim, agenda ini se-
cara bersamaan mengintensifkan dan menonjolkan dimensi
lain dari krisis sistemik. Model transisi beroperasi di bawah
logika kapitalis dan dikelola oleh pemilik bisnis ekstraktif
yang sama, yang merasuki seluruh model dan mengubah-
nya menjadi neo-ekstraktivisme, yang disamarkan sebagai
apa yang disebut kapitalisme hijau. Ada banyak komunitas
di belahan bumi selatan yang melihat beberapa tempat tersi-
sa dari keanekaragaman hayati dan pengembangan pertani-
an yang menopang kehidupan terancam oleh pembangunan
ladang angin dan surya, antara lain. Di tengah krisis iklim,
kelas kapitalis melanggengkan dinamika akumulasinya
menggunakan narasi ramah lingkungan.

HARAPAN TRANSISI BUDAYA LE-
LUHUR DAN EMANSIPATORIS

alam menghadapi ekstraktivisme energi, berbagai

bentuk perlawanan oleh masyarakat adat dan peta-
ni muncul, yang menghidupkan kembali warisan leluhur
dan mengartikulasikan pengalaman perjuangan. Masya-
rakat adat dan petani telah membangun hubungan yang
saling menghormati dengan alam untuk produksi pangan;
mereka berkontribusi dalam memelihara dan mereproduk-
si keanekaragaman hayati; fiksasi kelembapan dan nitrogen
dalam tanah melalui pengembangan pertanian tradisional;
melindungi dan mengelola sumber air dan hutan, di antara
banyak praktik lain yang berkontribusi besar terhadap ke-
tahanan iklim dan pengembangan ekonomi komunitarian
yang tidak bergantung pada pasar global.

.. Praktik-praktik ini difokuskan pada reproduk-
| si kehidupan dalam berbagai dimensinya, di
mana regenerasi lahan mengambil peran sen-
tral dan mewujudkan serta memperkuat hu-
bungan timbal balik dan solidaritas. Jenis
praktik ini memungkinkan kita untuk
berpikir secara berbeda tentang kebu-
tuhan energi dan mempertimbang-
kan energi sebagai barang umum
yang alirannya terkait dengan
aktivitas sehari-hari. Penga-
laman teritorial ini merupa-
kan sumber konseptualisasi
alternatif untuk transisi
yang berasal dari leluhur
dan emansipatoris, di luar
transisi energi. @




Ketika saya menjadi aktivis di berbagai kelompok
revolusioner, saya beberapa kali bertemu dengan
orang-orang yang juga merupakan anggota pramuka di
masa muda mereka. Dan setiap kali, pertanyaan ini te-
rus muncul dalam benak saya: bagaimana mungkin be-
gitu banyak anggota pramuka akhirnya menjadi aktivis?
Meskipun gerakan ini menyatukan 170.000 orang muda
di Prancis, gerakan pramuka masih terbatas hanya pada
beberapa persen dari populasi. Orang mungkin berpikir
bahwa jawabannya terletak pada lingkungan sosial tem-
pat sebagian besar anak-anak ini berasal, yang sering kali
tumbuh dalam keluarga yang ditandai oleh budaya poli-
tik sayap kiri. Namun, kita tidak boleh mengesampingkan
pentingnya perkemahan pramuka dalam mempolitisasi
banyak anggota pramuka. Politisasi ini disebabkan oleh
sejarah perlawanan yang dibawa oleh berbagai gerakan
pramuka di seluruh dunia, dan juga karena pengalaman/
hubungan dengan dunia yang kita kembangkan selama
perkemahan, atau bahkan berkat berbagai perangkat ke-
hidupan kolektif yang diterapkan. Dalam artikel ini, kita
akan membahasnya secara lebih rinci melalui pengalam-
an para anggota pramuka dari Prancis, Jerman, dan Italia.

Perlawanan Pramuka di Jerman

Ritual menemani kita melewati ambang pintu, dari
yang lama ke yang baru. Ritual merupakan perpisah-
an sekaligus sambutan. Lagu-lagu sering kali diintegrasi-
kan ke dalam kehidupan sehari-hari sebagai ritual, misal-
nya lagu pengantar tidur yang dengan lembut menemani
kita dari siang hingga malam. Dari terang ke gelap, dari
terjaga ke tidur. Dari sadar ke tidak sadar. Ritual mengi-
kat kita ke dalam siklus kehidupan.

Oleh karena itu, ada makna spiritual dalam menyanyikan
lagu yang memberi kita kekuatan dan keberanian untuk
melangkah ke sesuatu yang baru dan tidak pasti. Jika kita
menyemangati diri sendiri dengan bernyanyi, kita juga
menyemangati diri sendiri dalam rencana kehidupan kita
dan berjanji untuk berjalan bersama di jalan itu. Tin-
dakan mengikuti kata-kata kita. Beginilah gerakan pe-
muda yang luas berkembang selama fasisme di Eropa.
Gerakan pemuda ini memiliki pemahaman yang lebih
dalam dan lebih bermakna tentang kehidupan daripa-
da yang ditawarkan oleh sistem kepada mereka. Kita
dapat mengambil contoh dari hal ini hari ini: sema-
kin dalam kita belajar untuk merasakan dan mema-
hami kehidupan, semakin sedikit kita membiarkan
diri kita terbuai oleh gambaran sistem yang dangkal.

Bermusik merupakan salah satu keutamaan Pramuka.
Ribuan tahun yang lalu, kita sebagai manusia duduk di
sekitar api unggun, bernyanyi dan menari untuk meng-
hangatkan diri dan merayakan kebersamaan kita. Di sini
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kita  berko- ;
munikasi!
dengan cara «

lagu, melodi,
berbagi kese- '
dihan, kema-
rahan, dan keba-
hagiaan sementara
cahaya yang berke-
lap-kelip  menyelimuti
kita. Lagu juga merupakan,
cara untuk menyampaikaf
pengalaman dari generz;si
lama dari tahun ke tahun. Se-
bagai anak-anak, kita mengenaf
suara dan lagu yang aneh, bela-
jar untuk menyukainya, dan ke-,
mudian mengajarkannya kepada
orang-orang yang kita cintai.
Baik dari hati dan pikiran atau
dengan buku dan gitar, kita me-
mulai kenangan bersama ten- |
tang orang-orang dan cerita . &
yang tidak pernah kita ketahui.
Kita saling mengajarkan baha-
sa asing dan persahabatan yang
erat terbentuk di perkemahan
yang tidak akan pernah berakhir.
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Kepramukaan di Eropa dapat dipa-
hami secara internasional. Lagu-lagu °
pekerja, lagu anak-anak, dan lagu-lagu
pengembaraan dari semua negara
dibawakan melintasi batas nasio-

nal. Ketika industrialisasi di Eropa
Barat menyebabkan kesengsaraan
di banyak kota besar, gerakan pemuda
yang ingin kembali ke alam mulai mun-
cul. Mereka menunjukkan gaya hidup yang
mandiri dan komunal. Melalui ratapan ma-
syarakat sekitar, mereka mampu membe-
ri kita pandangan sekilas ke masa depan,
analisis tentang bagaimana dunia akan
berkembang. Mereka tidak membiarkan
diri mereka tergoda oleh tawaran kapital-
isme, karena mereka tahu eksploitasi yang
berjalan beriringan dengannya.

!

g li ke alam. Dan di sanalah mereka menjadi
“penemu jalan", sebagaimana arti kata pra-
muka (Pfadfinder) dalam bahasa Jerman.



30

Setiap negara memiliki tradisi yang terus berlanjut, yang
semuanya dekat dengan musik dan alam. Di negara-nega-
ra tempat fasisme ingin menduduki setiap sudut bumi, ia
masih belum mampu menyentuh hati para anggota pra-
muka. Ja memecah belah persekutuan dan menggantinya
dengan organisasi pemuda yang menganggap persatuan
berarti kebencian dan kematian. Pramuka adalah duri
dalam dagingnya karena ia tidak dapat memanipulasi pi-
kiran-pikiran muda di sana. Mereka yang mempraktik-
kan komunitas sejati dan memiliki kesadaran hidup se-
lalu selangkah lebih maju dari fasisme. Selama Nasional
Sosialisme, banyak pramuka di Jerman yang bersembunyi
karena mereka dianiaya sebagai anggota organisasi-orga-
nisasi independen atau bahkan komunis yang dilarang.
Yang lainnya membiarkan diri mereka dipindahkan ke
organisasi Pemuda Hitler. Kisah-kisah tentang pramu-
ka yang melawan telah sampai kepada kita dari Jerman,
Prancis, dan khususnya Polandia. Dalam satuan-satuan
yang hanya terdiri dari beberapa orang muda, mereka
memata-matai pasukan pendudukan, mencuri bendera
mereka, dan melacak tempat-tempat penyimpanan sen-
jata mereka. Mereka menyusup ke kelompok-kelompok
pemuda fasis dan menyelenggarakan pendidikan anti-
fasis di bawah tanah. Dalam kisah-kisah ini, para pe-
rempuan muda lah yang khususnya dengan berani me-
lakukan perlawanan. Mereka menyampaikan informasi,
merawat yang terluka, dan menjaga budaya serta tradisi
mereka tetap hidup.

Setelah Perang Dunia Kedua, organisasi-organisasi awal
perlahan mulai membangun kembali diri mereka dan
membangun kembali pramuka di atas reruntuhan.
Melalui_gerakan mahasiswa pada tahun 1960-an,
mereka memperoleh kesadaran po-
litik. Sejak saat itu, mereka terlibat
dalam protes anti-nuklir, pawai per-
damaian, dan gerakan ekologi.

Jika Anda bergabung dengan lingkar-
an api unggun hari ini, Anda akan
mendengar lagu-lagu tentang ke-
luarga-keluarga yang
y telah bepergian de-
ngan kereta sepan-
jang hidup mereka,
atau tentang suku-suku
kuno yang masih dapat
ditemukan di Eropa
saat ini. Lagu-
lagu mereka
menja-

d i

inspirasi dan percikan per-
lawanan bagi para pramuka
muda. Mereka semua mem-*
bawa kerinduan akan kehi
dupan yang bebas. Pada abad
ke-21, para pramuka muda hidup
dengan aturan mereka sendiri: me-
reka ingin melawan konsumerisme kapi-
talisasi Barat dan hidup dalam harmoni satu
sama lain, dengan diri mereka sendiri, dan de- ",
ngan alam. Mereka mengorganisasi diri mereka
di bawah asosiasi-asosiasi payung dunia dan me-
miliki pandangan internasional. Namun perlawanar?'!L
para pramuka masih diperlukan, karena liberalisme
juga menyebarkan ide-idenya dan hutan-hutan sema--
kin lama semakin berwarna kelabu.
Jadi, mari terus bernyanyi!

Kehidupan Pramuka di Italia

“Fly with me, my Lttle stan.
A red Al will srinate v,

| you stay with me you will fmow - \’1
Many (lames, [ire of stars.” |

Di sekitar api unggun, kami menyanyikan ber-
sama-sama lagu daerah kami yang ditulis oleh be-
berapa pemimpin muda beberapa tahun lalu sebagai
kenangan akan perjalanan mereka.”Di atas kami, langit
biru tua bertabur bintang setiap malam bertindak seba-
gai penjaga kami. Di sekeliling kami, puncak-puncak gu-
nung, sungai tempat kami mandi, dan tenda#@fida per-
kemahan.

Kami adalah sekelompok pramuka muda di perkemah-
an di pegunungan, perkemahan yang dilakukan oleh

setiap departemen (usia 128hingga 16 tahun) sebagai
petualangan setiap musim as.

Pemimpinnya lebih tua, berusia an-
tara 20 dan 30 tahun, dan mereka
mendampingi anak laki-laki

dan perempuan dalam
perjalanan = mereka - 'Jl.'l
untuk tumbuh, me- ;
nemukan jati diri,
dan cara hid
bersama dala
kesederhana-

an. Prinsip
pertama
adalah

bahwa

1
i |
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kami saling
mendidik, dan
" para  pemuda
bertanggung  ja-
' wab atas keputusan
;" tentang cara menga-
Ii,tur diri mereka sendi-
Iri, hingga tingkat yang
lebih tinggi seiring de-
f‘gan pertumbuhan me-
/reka. Para pemimpin dan
pemuda yang membantu
mereka memiliki peran un-
tuk memberi mereka alat,
memotivasi mereka, dan
, mengoptimalkan yang terba-
# ik dalam diri mereka. Mereka
dapat melihat melampaui "tangan
erkacak pinggang" dan ketidakpe-
dulian, atau perilaku kurang ajar dan
tidak sopan. Mereka melihat melampaui
pengaruh media sosial dan keluarga tempat me-
reka tumbuh. Dan terakhir, para pemimpin harus
¥ koheren agar dapat dipercaya dan layak mendapatkan
',-_f kepercayaan dari anak laki-laki dan perempuan.
Ditengah masyarakat Barat yang kapitalis, kehidupan Pra-
muka adalah ceruk yang didasarkan pada nilai-nilai
demokrasi dan libertarian. Atau setidaknya ia bisa
| menjadi demikian, ketika dijalani dengan kon-
E"’ sistensi dan kesungguhan. Dalam masyarakat
. . liberal It kaum muda dibombardir oleh
. media digital, dan mereka menenggelamkan
kreativitas mereka dalam video game
dan di Tiktok. Namun, dalam
kehidupan pramuka, hal
tersebut dilakukan se-
cara berbeda. Bermain
. di luarsfhangan ada-
 lah inti dari waktu
' yang kita habiskan
bersamy, dan kita

;.
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ﬁn ini dapat menjadi solusi

-!-". dab-

menghargainya sebagai cara yang paling benar. Di sinilah
banyak orang telah menemukan persahabatan yang pa-
ling murni. Bukan karena keajaiban, tetapi karena Anda
menyelaminya secara mendalam, dan kita tumbuh bersa-
ma sambil tersenyum dan bernyanyi di tengah kesulitan.
Inilah yang diceritakan Lucia pada malam terakhir per-
kemahan: “masing-masing dari kalian membuat saya me-
nyadari bahwa kita tidak membutuhkan topeng bodoh
yang dipaksakan masyarakat kepada kita untuk menjadi
diri sendiri”

Atas dasar nilai-nilai dan metode inilah selama 20 tahun
masa fasisme, para pramuka menentang hukum-hukum
fasis dengan berbagai cara. Selama masa itu pula orga-
nisasi pramuka dibubarkan dan diganti dengan pemuda
Balilla, kelompok yang yang menjadi bagian kita saat ini.
Ia memiliki warna yang sama dengan Stray Eagles, ke-
lompok yang dibentuk oleh anak-anak muda dari Milan,
Monza dan Parma yang melanjutkan kegiatan mereka
secara sembunyi-sembunyi. Dan ketika ada kesempatan,
beberapa dari mereka mendirikan OSCAR (Organisa-
si Pramuka—yang kemudian hari diganti dengan Soc-
corso - Collocamento Assistenza Ricercati). Pada tahun
1943-45, organisasi ini menyelamatkan nyawa lebih dari
2.000 orang Yahudi, pembangkang, dan mantan tahanan
dengan membuat mereka melarikan diri ke Swiss mela-
lui jalur pegunungan. Semangat persaudaraanlah yang
menggerakkan mereka untuk mempertaruhkan nyawa
mereka.

Inilah yang mempersatukan pramuka di seluruh dunia
dan apa yang membuat mereka melampaui semua batas.
Dan hal itu juga dapat mempersatukan setiap orang di
planet ini. Kami melihat betapa kami membutuhkannya
dalam situasi Perang Dunia III saat ini, dan kami menya-
dari bahwa ini sangat bergantung pada diri kami sendi-
ri dan seberapa besar kami memperjuangkannya. Jadi
kami juga mengundang semua pramuka lainnya untuk
melakukan yang terbaik dan memperdalam pembica-
raan tentang politik ini untuk mengetahui bagaima-
na cara untuk hidup bersama dalam kebebasan dari
penindasan. Dengan berkomitmen untuk melayani
orang lain, kita memberi makna pada kehidupan,

gi hilangnya nilai-nilai
di masyarakat.
Ada banyak hal yang ha-
rus dilakukan
dalam konteks
ini,  karena
serangan te-
rus-mene-
rus oleh
pera-

A
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yang hanya berfokus mencari keuntungan selalu ingin
merampas nilai-nilai ini dari kita, dan konservatisme
serta dogmatisme Gereja menjauhkan kaum muda dari
iman spiritual yang sejati yang dapat menyatukan daripa-
da memecah belah. Mentalitas individualistis dan classist
mendorong kita untuk mundur ketika keadaan menjadi
sulit atau ketika harus menerima mereka yang berasal
dari latar belakang sosial dan keluarga yang lebih sulit.
Jalan dan jejak adalah salah satu simbol utama kehidup-
an pramuka. Setiap momen kehidupan adalah perjalanan
untuk memperbaiki diri dan mencari cara hidup bersama.
Dalam kelelahan, dalam berjalan dengan ransel di pun-
dak, Anda memahami kebutuhan mendalam diri sendiri
dan orang lain. Dan dalam hidup di alam, kita terhubung
dengan mereka yang berjalan bersama kita. Itulah yang
dibutuhkan untuk terus maju.

TMWmuam
And Hhat motlingmers
- 4 pebble of 4 few inches -
HWat malus wa Davel with ouwr minds
And 1l ws: bold on
Stanfire Depantment

e

Menemukan Jati Diri melalui
Kepramukaan di Perancis

Hidup dalam komu-
nitas selama bebe-
rapa minggu menja-
dikan perkemahan

_ sebagai  mo-
"‘_%'nen istime-

T wa di mana

: 3= individualitas kita
e ?“’ menyatu menja-

di sesuatu yang
lebih besar.

Kita  belajar
untuk  hidup
bersama,
mengambil

keputusan
bersama,
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bagi pengalaman bersama, dan kita mengembangkan
hubungan dengan kelompok yang memberi kita lebih
banyak kebebasan dibandingkan apa yang diambilnya.
Organisasi kelompok diperkuat oleh kehidupan tim, ke-
lompok yang lebih kecil (5-6 orang) yang berbagi tenda,
beberapa makanan, dan tugas. Tugas-tugas ini didistribu-
sikan secara adil di antara semua tim, mengikuti rotasi
yang memungkinkan setiap orang mengetahui apa yang
harus mereka lakukan setiap hari agar kelompok ber-
fungsi dengan baik, dan oleh karena itu berfungsi secara
horizontal dengan membagi beban mental untuk mema-
sak, mencuci piring, mengisi air, dIL.

Mekanisme politisasi lainnya adalah keberadaan dewan
tim. Diselenggarakan setiap hari pada waktu istirahat
makan ringan, ini adalah waktu ketika setiap orang di-
undang untuk mengungkapkan perasaan mereka tentang
suasana perkemahan, hubungan dengan para pemimpin,
kualitas kegiatan yang diusulkan, dan lain-lain. Dewan
tim adalah alat untuk mengembangkan pemikiran kritis
kaum muda dan imajinasi mereka dengan mengundang
mereka untuk mengusulkan alternatif. Para juru bicara
kemudian menyampaikan kritik melalui dewan juru bi-
cara. Secara politis, ini adalah cara untuk mengundang
mereka menjadi kekuatan tandingan yang demokratis
terhadap keputusan para pemimpin, mempertanyakan
aturan untuk memahaminya atau melampauinya. Saya
hanya berbicara di sini tentang hal-hal tertentu yang
mengkonstruksi politisasi saya. Namun, ada hal-hal lain
yang sama pentingnya, seperti pilihan tema yang akan
memandu semua kegiatan perkemahan, pentingnya ko-
mitmen, tanggung jawab, atau fokus pada layanan yang
diberikan kepada orang-orang di luar perkemahan.
Banyak orang, ketika mereka pertama kali mengikuti
pendidikan di Gerakan Pembebasan Kurdistan, mera-
sa seperti sedang menghidupkan kembali perkemahan
pramuka di masa muda mereka. Ada sesuatu yang kuat,
kolektif, yang menyatukan pengalaman-pengalaman ini,
dan menjauhkan kita dari keberadaan yang tidak berar-
ti yang ditawarkan oleh modernitas kapitalis, membawa
kita lebih dekat ke pengalaman hidup dan kebebasan
kolektif yang sesungguhnya. Semua gerakan pramuka
memiliki karakteristik yang sama, yakni menawarkan
pengalaman yang pada dasarnya anti-liberal. Akan tetapi,
perlawanan terhadap liberalisme juga dapat diambil alih
oleh kekuatan-kekuatan reaksioner yang tetap berada
dalam mentalitas sentralisasi serta reaksioner dari mo-
dernitas kapitalis. Oleh karena itu, pilihan kita lah yang
menentukan pengambilan jalan ini, menghubungkannya
kembali dengan sejarah demokrasinya, dan mengubah-
nya menjadi sarana sejati untuk membangun Konfedera-
lisme Demokratik Pemuda.@

Oleh Alexandra Légerin, Reparto Fu-
covo di Stelle Chieri 2, Enzo Sapaud
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TIDAK AKAN BERHENTI
DI HUTAN INI SAJA

Pendudukan Hutan “Teslastoppen” dan Masa
Depan Gerakan Ekologi Jerman

i KDMMEN '::8 core |
.I 3 f li‘ 1 R «-ﬁ.,' QL;#-; :@_—n"" 1" l \

uatu pagi di akhir Februari, di sebuah hutan de-

kat Berlin, beberapa rumah pohon dapat terlihat.
Struktur-struktur kecil itu bergoyang tinggi mengikuti
arah angin. Di antara mereka, di udara, tali-tali panjang
telah dipasang. Beberapa aktivis berjalan di atas tali-tali
itu. Lebih banyak orang bekerja di tanah, seperti kolo-
ni semut. Semua orang tahu apa yang perlu dilakukan.
Entah pekerjaan itu di pohon, di tanah, atau di hutan
di sekitarnya: tujuan kolektif adalah membangun lebih
banyak rumah pohon dan menariknya ke puncak po-
hon. Di satu area, ada banyak papan kayu dan batang
kayu besar di tanah. Jika Anda melihat ke arah lain,
Anda dapat melihat dua puluh orang menarik sebuah
rumah ke atas puncak pohon bersama-sama, sepotong
demi sepotong, hanya menggunakan dua tali. Semen-
tara itu beberapa wartawan kesana kemari dan berkeli-
ling, mendokumentasikan semuanya dengan sibuk.

Beberapa saat kemudian, pendudukan hutan diu-
mumkan ke publik. Patroli pertama tiba dan meng-
konfirmasi ke markas polisi melalui radio bahwa pen-
dudukan itu benar-benar sedang terjadi. Pada hari-hari
berikutnya, puluhan wartawan datang. Semua media,
baik lokal maupun global, melaporkan pendudukan
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hutan baru “Teslastoppen’, yang menentang perluasan
Gigafactory Tesla.

Dengan aksi mereka, para aktivis menarik perhatian
pada fakta bahwa pabrik tersebut akan diperluas mes-
kipun konsumsi airnya sangat besar—yang sebanding
dengan konsumsi 40.000 penduduk setempat—dan
bertentangan dengan keinginan mereka. Penduduk lo-
kal telah berkampanye menentang pabrik tersebut sela-
ma lima tahun sebagai Inisiatif Warga Griinheide (BI).
Protes tersebut dimulai pada awal tahun 2020 dengan
beberapa demonstrasi dan aksi. BI terutama didukung
secara lokal oleh beberapa penduduk yang sangat ber-
komitmen. Awalnya, hanya beberapa orang yang da-
tang dari Berlin, yang berjarak sekitar 20 menit, untuk
mendukung tujuan tersebut. BI kemudian mengum-
pulkan informasi secara lokal, mengorganisir demon-
strasi dan memulai prosedur hukum terhadap proyek
berskala besar tersebut. Baru pada tahun 2023 aliansi
besar dari beberapa kelompok sayap kiri radikal Berlin
dibentuk untuk melindungi hutan dan mendorong per-
ubahan dalam mobilitas. Mereka mengadakan pembi-
caraan dari pintu ke pintu, menyelenggarakan festival
air di kota kecil terdekat dan melakukan jalan-jalan ru-
tin melalui hutan yang akan segera ditebangi.
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Pada saat yang sama, opini publik menuding
secara negatif pabrik tersebut pada tajuk berita
di Stern mengenai kondisi kerja yang menye-
dihkan dan kerusakan lingkungan. Meskipun
pabrik tersebut dibangun di daerah perlin-
dungan air minum yang menjadi sumber air
bagi 170.000 penduduk setempat, telah terjadi
lebih dari 26 kecelakaan yang melibatkan zat
beracun dalam dua tahun pertama. Satu sta-
siun pengisian bahan bakar ilegal saja telah
membocorkan ratusan liter solar, sementa-
ra para ahli lingkungan menyatakan bahwa
hanya dengan tumpahan 30 liter solar atau
minyak saja sudah cukup untuk mencemari
air minum hingga ke desa tetangga lainnya.
Akan tetapi, para politisi tidak berkomit-
men terhadap perlindungan air tanah dan
tetap bungkam tentang insiden tersebut.

Pendudukan

adi sejak awal, para pengokupasi hu-
]tan di Griinheide telah mampu mem-
bangun jaringan orang-orang yang men-
dukung dari wilayah tersebut. Setiap hari,
orang-orang dari BI datang dan bertukar
ide dan setiap hari orang-orang datang
dengan sumbangan—baik itu peralatan,
tenda, kantong tidur, makanan—segera
setelah pendudukan hutan meminta me-
reka datangmelalui salurannya. Dan jika
orang-orang tidak datang untuk me-
nyumbang, sering kali para nenek lah
yang membawa cucu-cucu mereka un-
tuk memahami situasi dan menunjuk-
kan kepada mereka bahwa perlawanan
masih mungkin untuk dilakukan hari
ini. Pengunjung datang dari jarak 3
hingga 70 km, tetapi hampir semuanya
datang dari pedesaan di sekitar Berlin.
Salah satu keluarga yang berkunjung
dipandu oleh seorang squatter untuk
melihat hutan di mana akan diba-
ngun perumahan baru yang besar. Ia
mengatakan kepadanya betapa me-
reka berharap orang-orang muda
seperti mereka di Griinheide akan
datang dan menduduki hutan yang
dipertaruhkan tersebut. Jelas bahwa
secercah harapan telah dibawa ke
dalam hidup keluarga ini. Namun
sayang, squatter itu tidak punya ba-

nyak waktu untuk menanggapi, karena ia sudah berge-
gas menuju pekerjaan selanjutnya. Ia harus membantu
membangun rumah pohon berikutnya.

Setiap hari semakin banyak orang datang dan memba-
wa sumbangan. Beberapa dari mereka membawa kotak
hitam berisi baterai agar setidaknya terdapat sedikit
listrik. Anggota inisiatif warga ini terus menekankan
pentingnya peran pendudukan dalam perang melawan
Tesla. Sulit untuk memobilisasi orang, bahkan dalam
pembicaraan dari pintu ke pintu, antusiasme terhadap
BI pun rendah. Namun, karena hutan tersebut diduduki
oleh para squatters, penduduk setempat sangat gembira
dan penuh harapan bahwa rumah mereka tidak akan
semakin hancur.

Tampaknya dua jenis kelompok orang telah berte-
mu di sini, dan keduanya memiliki keterikatan yang
sama terhadap hutan di Griinheide. Banyak penduduk
yang lewat memberi tahu kami betapa mereka menyu-
kai hutan ini. Beberapa datang ke sini setiap hari Ming-
gu untuk berjalan-jalan atau bersepeda melintasi hutan
dalam perjalanan mereka ke tempat kerja setiap hari.
Sementara Tesla berulang kali menggambarkan hutan
tersebut sebagai monokultur pinus murni, penduduk,
yang benar-benar mengenal hutan tersebut, malah
mengenalnya dalam segala bentuk keanekaragaman-
nya. “Ada semak belukar yang lebat di mana-mana dan
Anda sudah dapat melihat pohon-pohon baru genera-
si pertama dan kedua, sebagian besar pohon ek” Para
manajer proyek Tesla tampaknya tidak pernah meng-
injakkan kaki di hutan ini. Namun penduduk setempat
sangat menghargainya.

Hal ini, pada gilirannya, menghubungkan mereka de-
ngan para aktivis, karena mereka selalu berbicara bah-
wa hutan ini hidup. Mereka menggambarkan bahwa
di mana-mana tumbuhan dan hewan masih hidup
dan betapa menyakitkan melihat seluruh

hutan ditebang begitu saja. Bagi
sebagian orang, hutan di Griin-
heide ini begitu penting sehing-
ga mereka datang dari tempat
jauh di Jerman, dan ada pula
yang datang ke hutan ini dari
Berlin. Namun, sekarang, mere-
ka semua membela hutan dan
membangun komunitas baru
dari hutan dan apa yang di
dalamnya. Berulang Kkali,
para aktivis mengumpul-
kan pohon-pohon mati
dari hutan. Mereka
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menggunakannya untuk membangun
lebih banyak rumah pohon. Selama ber-
jam-jam, mereka menggergaji dan mem-
bawa kayu gelondongan besar dalam ke-
lompok yang terdiri dari empat atau lima
belas orang. Mereka kemudian mengupas
batangnya. Semuanya tampak seperti sa-
rang semut, setiap orang memiliki tugas
dan jika tidak, mereka dengan cepat meng-
ambil pekerjaan yang lain. Tidak ada keda-
maian dan ketenangan dan tidak seorang
pun kecuali para pengunjung yang melu-
angkan waktu untuk mengobrol. Suasana le-
bih tenang di malam hari ketika semua orang
tidur di rumah-rumah pohon, yang terus
diangkat hingga cukup tinggi hari demi hari.
Seorang aktivis berkata: “Kami benar-benar
telah kehilangan rasa kebersamaan di tem-
pat lain. Namun di sini berbeda. Di sini, kami
menghabiskan hari bersama dari fajar hingga
senja dan menjaga alam tempat kami tinggal”
Banyak aktivis dengan jelas menyatakan bahwa
mereka mempertahankan hutan ini dan mence-
gahnya diubah menjadi gurun tandus untuk pab-
rik raksasa. Seorang aktivis yang bertubuh kurus
mengatakan dalam sebuah diskusi bahwa “setiap
orang adalah bagian dari alam ini, jadi menghan-
curkan hutan ini juga merupakan serangan terha-
dap kami” . Kata-kata tersebut membuat semua
menjadi jelas: para aktivis muda melihat ini sebagai
perjuangan jangka panjang yang tidak akan bera-
khir dengan hutan ini saja. Salah satu alasan untuk
pemahaman ini adalah berbagai serangan yang ber-
ulang kali dialami para aktivis. Mereka harus me-
lawan regu polisi kecil atau kelompok anak muda
sayap kanan. Hal ini membuat pembelaan diri yang
konstan menjadi topik yang selalu ada. Selalu ada
diskusi tentang kemungkinan serangan dan banyak
yang siap untuk mempertahankan hutan secara mi-
litan. Namun karena alasan taktis, keputusan dibuat
untuk tetap hanya melakukan pertahanan untuk se-
mentara waktu.

Apa Selanjutnya?

Kerja sama dalam pengokupasian hutan dida-
sarkan pada pemahaman yang kuat tentang
pentingnya alam, meskipun ada juga laporan
tentang berbagai kesulitan. “Beberapa orang
hanya ingin membangun lebih banyak rumah
pohon, tetapi lupa bahwa kita harus berbicara
dengan penduduk setempat terlebih dahulu,”

kata salah satu squatters, menyimpulkan bahwa “yang
mereka pedulikan hanyalah membangun lebih banyak,
tetapi apa gunanya protes jika tidak ada yang memper-
hatikan ?” Kelompok lain terus mencoba mendekati
pekerja Tesla dan menjaga area dekat paviliun dapur
tetap bersih sehingga terlihat bagus ketika para pekerja
lewat. Kelompok ini percaya bahwa para karyawan ha-
rus dibujuk untuk bekerja melawan ekspansi. Mereka
mencoba memberi tahu para pekerja dengan selebaran
tentang kemungkinan di mana mereka terlibat perseli-
sihan dalam pekerjaan dan pengokupasian. Sayangnya,
upaya ini masih sedikit dan sebagian besar belum
berhasil. Tampaknya tidak ada strategi bersama di
hutan dan banyak yang bekerja untuk mencapai tu-
juan mereka sendiri tetapi tanpa rencana bersama.

Seorang aktivis dari hutan berkata: “Sejarah beru-
lang setiap kali dengan pendudukan hutan ini. Per-
tama, ada mega proyek yang direncanakan, para
aktivis menduduki lokasi tersebut, penduduk
mendukungnya, lalu setelah beberapa bulan
terjadi penggusuran dengan mobilisasi massa
yang spektakuler bersama organisasi-organisa-

si besar yang menentang penggusuran pendu-
dukan” Dia menggambarkan pengulangan
yang hampir sama dari peristiwa gerakan
iklim, yang menduduki hutan Hambi dan
Danni serta desa Lutzerath di Jerman dan
kemudian mencoba mencegah penggusur-
an dengan publisitas, tetapi tidak pernah
berhasil. Selama beberapa tahun, tem-
pat-tempat ini menjadi titik acuan utama
bagi gerakan iklim, tempat ratusan akti-
vis pergi dan belajar tentang kehidupan
tanpa negara. Fokusnya adalah pada
pemberdayaan diri, dengan pekerjaan
sosial selalu dikesampingkan. Peng-
gusuran adalah peristiwa besar yang
dihadiri puluhan ribu orang dan di-
tentang secara damai atau militan.
Penggusuran biasanya dipimpin
oleh beberapa organisasi yang
secara rutin merencanakan dan
melaksanakan aksi massa. Ada
yang mengatakan hal ini akan
berubah, karena aliansi pro-
tes Disrupt telah dibentuk.
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Disrupt

Disrupt menyatukan sebagian besar kaum Kkiri
pasca-otonom yang ingin keluar dari cara ker-
ja sebelumnya. Mereka menyadari bahwa dibutuhkan
kerja sosial jangka panjang, serta organisasi atau jaring-
an yang mengkritik kapitalisme secara keseluruhan.
Ketika menggunakan contoh-contoh seperti mobilitas,
protes oleh basis yang luas dapat mulai keluar dari keko-
songan yang sering terjadi selama ini. Pengalaman telah
menunjukkan bahwa mobilisasi besar-besaran puluhan
ribu orang hanya mereda begitu kampanye mencapai
puncaknya. Di Griinheide, segala sesuatunya berbeda.
Para aktivis bekerja dengan inisiatif warga setempat se-
lama berbulan-bulan sebelumnya dan memperhatikan
ide-ide mereka tentang bentuk protes. Pekerjaan jangka
panjang dilakukan dengan para aktor lokal dan protes
ditingkatkan langkah demi langkah untuk melibatkan
penduduk.

Hari-hari diselenggarakannya aksi pun tiba dan lebih
dari seribu orang hadir untuk ambil bagian dalam ge-
rakan tersebut. Dan pada akhirnya ada peristiwa di
mana 800 orang berhasil naik ke pagar pabrik Tesla.
Yang lainnya berhasil memblokir jalan akses ke pusat
pengangkutan Tesla selama beberapa jam. Yang menge-
sankan adalah bahwa semua aksi tersebut direncanakan
dengan cermat dan disesuaikan dengan sangat mulus
dalam hal waktu. Profesionalisme ini, dengan berbagai
aksi yang saling mendukung, didasarkan pada peng-
alaman bertahun-tahun dalam pelaksanaan gerakan
tersebut, yang persiapannya dirahasiakan dan di mana

ratusan dan ribuan orang tetap dapat berpartisipasi.

Namun, sementara aksi-aksi direncanakan dengan
lebih cermat, gerakan iklim masih terjebak dalam
pola-pola lama. Fokus utama para aktivis adalah ba-
gaimana membawa topik mereka sendiri ke dalam wa-
cana publik melalui gambar-gambar aksi yang paling
spektakuler atau bagaimana menggeser ruang diskusi
sosial melalui aksi-aksi. Di masa lalu, hal ini berulang
kali menghasilkan kampanye-kampanye yang menge-
sankan yang telah memperluas pandangan publik ter-
hadap suatu isu dan terkadang bahkan menggesernya
ke politiksayap kiri. Namun, dengan tujuan ini, Anda
kehilangan pandangan terhadap masyarakat yang sebe-
narnya ada di sekitar Anda dan di Griinheide, hanya
beberapa warga yang diikutsertakan dalam protes.

Hal ini tidak menunjukkan kegagalan strategi, teta-
pi kurangnya koordinasi strategi. Seperti sebelumnya,
fokus sebagian besar organisasi adalah pada tindakan
dan bukan pada kerja sama dengan masyarakat di la-
pangan. Masing-masing organisasi berfokus pada kerja
sosial, tetapi tidak memiliki cukup banyak orang untuk
menerapkannya secara luas. Mereka membangun hu-
bungan individu di lapangan dan menciptakan koneksi
jangka panjang, tetapi selama hanya sedikit orang yang
terlibat, tidak ada peluang untuk memperluas penga-
laman dan membawa perubahan menyeluruh dalam
gerakan tersebut. Pendapat yang tak terbantahkan atas
masalah ini adalah bahwa segala sesuatunya tidak dapat
berlanjut seperti sebelumnya. Untuk tujuan ini, strate-
gi baru sedang dicoba dan kampanye seputar mobilitas
dengan fokus pada pabrik Tesla di Griinheide dengan
B, kerja akar rumput, pendudukan, dan hari-hari aksi
sedang dievaluasi. Diharapkan, kesimpulan yang tepat
akan diambil untuk kampanye berikutnya. Gerakan ik-
lim di Jerman sedang dalam keadaan transisi dan perlu
beberapa tahun untuk melihat kemajuan apa yang te-
lah dicapai. Namun dengan minat yang luas dalam pe-
ngorganisasian akar rumput dan aspirasi revolusioner,
tampaknya perubahan akan menjanjikan. Para aktivis
tahu bahwa ada gerakan-gerakan di dunia yang dapat
mereka pelajari. Sebagian sangat antusias dengan So-
ulevements de la Terre di Prancis, jaringan luas yang
menjangkau mulai dari kelompok radikal sayap kiri
hingga kelompok petani yang mengorganisasi protes
besar-besaran terhadap kerusakan ekologi dan telah
membentuk ratusan komite lokal hingga saat ini. Se-
bagian lainnya melihat ke Chiapas dan mendambakan
pengorganisasian penduduk secara luas. Jelas bagi se-
mua orang bahwa solusi baru dibutuhkan dan bahwa
dunia penuh dengan gerakan-gerakan yang telah me-
nerapkan pendekatan-pendekatan baru lainnya. ®



Bagian yang paling indah dari mendeskripsikan gerilyawan
adalah berbagi kehidupan yang terletak di antara mimpi
dan kenyataan, namun tempatnya tidak pernah dapat ditentukan

secara mutlak, dan mencoba mendefinisikan tempat untuk kehi-

dupan ini. Setiap kata adalah langkah dalam berbagi ini. Menulis
dalam konteks gerilya bukanlah refleksi internal dari mengambil
pena sesuai keinginan malaikat inspirasi yang datang ketika me-
reka merasa seperti itu. Itu juga bukan propaganda semata. Aspek
yang paling indah dari menulis tentang gerilyawan adalah kemam-
puan untuk menyampaikan kepada semua hati di tempat-tempat
jauh apa yang disaring melalui makna yang menetap di kedalaman
hati, sehingga menjadikan jarak tidak berarti, mengintegrasikan,
mengatasi dataran, gunung, pagar perbatasan, dan semua batasan
peradaban yang menciptakan pemisahan. Inilah yang mencipta-
kan hasrat untuk bercerita dan memberikan makna pada berceri-
ta. Ini adalah penjelasan atas fakta bahwa kami telah memberikan
seluruh hidup kami untuk bernapas dengan bebas, untuk menge-
luarkan makna dari diri kami sendiri, dan untuk menyebarkan tu-
juan ini ke seluruh kehidupan.

Kehidupan di gunung menciptakan persepsi yang membuat hati
kami bergetar. Karena ketika kita mengatakan gunung, sementara
kehidupan sederhana yang dibuat atas nama kehidupan dihapus
dan menghilang, lapisan-lapisan kehidupan bermakna yang kami
ciptakan dengan diri kami sendiri muncul seperti gunung. Aspek
yang paling indah dari kehidupan di guaung, di mana setiap
momen memiliki makna, adalah intensitas usaha untuk me-
nyadari momen yang Anda jalani. Intensitas ini tercermin
dalam keinginan untuk mengabadikan setiap momen,
untuk mewujudkannya, untuk mengubahnya men-
jadi karya. Dan mekarnya keinginan ini dalam se-
tiap gerilyawan, meskipun semua faktor negatif,
mengungkapkan aspek positif bersama dengan
warna-warni kehidupan. Kekekalan tidak dicari

~dalam kehidupan di gunung. Itu adalah per-
wujudan dari kesadaran bahwa ada sesuatu di
luar kekekalan. Keinginan setiap gerilyawan | 4
adalah untuk menyulam sesuatu dari diri
mereka sendiri dan ruang hidup yang mere-
ka rasakan ke dalam waktu yang terus ber-
lalu. Pendakian heroik adalah ungkapan dari
keinginan ini di puncak.

Ada kehidupan dan kematian dalam kehi-
dupan di gunung. Bagaimanapun, kita adalah

saudara dan saudari. Tetapi kematian jauh dari kesadaran bahwa
seseorang tidak berdaya di hadapannya atau bahwa seseorang
mencoba untuk mengalahkannya. Kesadaran akan kematian tidak
pernah cenderung mencegah atau menunda kematian di gunung.
Tetapi para gerilyawan yang menemukan diri mereka dalam kehi-
dupan ini bernapas dengan cinta terhadap kehidupan, seolah-olah
untuk membuktikan bahwa mereka dapat menyelamatkan sesuatu
dari kematian. Menulis adalah metode dari cinta hidup ini, meng-
ambil sesuatu dari tangan kematian, menciptakan warisan kebe-
basan untuk ditinggalkan kepada generasi berikutnya. Menulis
tentang satu hari, sebuah bagian dari kehidupan di gunung, atau
kemuliaan makna yang tertanam dalam sebuah momen, adalah
fintuk membagikan kemuliaan itu, untuk menggandakannya dan
mengukirnya dalam waktu.

Kehidupan gerilyawan Kurdi, yang menyerahkan tubuh mereka
kepada angin gunung di jantung geografi yang terluka, yang cen-
derung hidup dalam semangat waktu bersama waktu dan berpe-
gang teguh pada kehidupan, adalah kenyataan yang menciptakan
kebesaran ini. Kehidupan di gunung itu konkret, tetapi juga dipe
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nuhi dengan makna metafisik. Penciptaan makna baru dari kon-
kretitas yang dialami adalah sesuatu yang terjadi setiap hari.

Sekuntum rambut dapat membawa Anda ke makna-makna tak
terhingga dalam kehidupan ini. Ketika Anda berjalan di sepanjang
jalan dan melihat helai rambut yang tertangkap di pohon, Anda
tidak bisa tidak berhenti dan berpikir. Sebuah helai rambut pan-
jang, sendirian, menyerah pada angin, bergetar. Itu berbicara ke-
pada angin saat bergetar. Milik siapa itu, sudah berapa lama itu ada

di cabang ini di jalan ini, sudah berapa lama itu jauh dari tubuh |

tempatnya berasal, berapa musim telah dilaluinya di tempat baru
ini, sudah berapa banyak matahari musim semi yang dirasakan-

nya, berapa banyak kesedihan musim gugur yang telah dilihatnya
di lereng cabang ini? Apa yang dikatakan kepada angin, apakah

itu mengalami kesedihan perpisahan atau kegembiraan dari tem-
pat barunya, melodi apa yang tersembunyi dalam gelombangnya?
Kami dapat mengajukan ribuan pertanyaan tentang helai rambut
ini. Mereka yang mengetahui kehidupan di gunung akan meng-
gandakan pertanyaan-pertanyaan ini, dan pertanyaan-pertanyaan
serupa akan bergetar pada sayap angin bersama dengan fluktua-
si helai rambut itu. Seolah-olah merasakan alam semesta paralel,
kehidupan paralel akan diingat dalam fluktuasi helai rambut itu...
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0(1‘”"/‘1 'ﬂ‘?tl '\I'(k(“ dan tidak ada kekuatan yang mampu meng-
hapusnya dari hati kita. Mereka telah dialami dan ditulis dalam
semangat waktu. Menulis apa yang tertulis dalam semangat waktu
dengan pena memenuhi tujuan lain selain menggandakan mo-
men-momen ini dalam kehidupan di gunung. Dengan menulis,
memori kemanusiaan, yang cenderung lupa, mengambil lang-
kah-langkah untuk melindungi sejarah kemanusiaannya sendiri,
sejarah kebebasan dan perlawanan sendiri. Hingga tiba waktunya
ketika bahkan apa yang tertulis pun akan menghilang, apa yang
tertulis akan menjadi sejarah dan akan tertulis dalam ingatan ke-
manusiaan bebas yang baru. Dengan cara ini, peristiwa-peristiwa
tidak akan menghilang, mereka akan tetap berada dalam tubuh
hati yang bernapas pada waktu-waktu bebas dan tidak pernah
mengakhiri pencarian kebebasan mereka.

Kita berada di Timur Tengah. Di Timur Tengah, di Kurdistan,
sebuah bangsa yang bukan negara bangsa, letusan pertama PKK
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adalah sebuah proses pembentukan pengetahuan. Perjuangan ge-
rilya juga merupakan suatu bentuk mundur dalam pengertian ini.
Gunung adalah tempat mundur dan perjuangan. Gunung sangat
menguntungkan untuk peperangan gerilya. Tetapi bagi para ge-
rilyawan PKK, gunung-gunung di Kurdistan bukan hanya medan
perang tetapi juga tempat kebebasan untuk menciptakan kehidup-
an baru. Orang-orang pesisir membuat kehidupan mereka dari
laut, mereka berlayar ketika mereka bosan. Mereka berbicara de-
ngan gelombang, mereka mengambil suara air dari tetesan-tetesan
dan menaruhnya ke dalam goresan-goresan. Orang-orang gurun
menemukan segala sesuatu yang mereka cari di gurun. Mereka
bahkan menemukan agama mereka di gurun, sebuah agama yang
akan bertahan ribuan tahun dan menyebar ke sebagian besar du-
nia. Karena fondasi kehidupan diletakkan di gurun.

Pada saat-saat seperti itu, orang-orang Kurdistan juga beralih ke
gunung, ke kesendirian tanah sosial mereka sendiri. Mereka mem-
$uka diri kepada gunung sebagaimana mereka membuka diri ke-
pada laut. Mereka membuka hati mereka seperti layar. Sama seper-
ti angin yang bertiup dari laut, meskipun mereka keras, membelai
hati mereka yang telah menetapkan hati mereka pada iklim laut,
angin gunung yang keras menyentuh hati para gerilyawan Kurdi
di semua musim.

Bahkan di luar kehidupan gerilya dan peperangan gerilya, fenome-
na pergi ke gunung di negara kita adalah tentang pergi menjauh,
menuju diri sendiri. Pergi ke gunung adalah orientasi untuk me-
nemukan pencarian. Menjadi teman angin, saudara-saudari dari
desiran daun, mitra dalam momen-momen ketika bumi menyen-
tuh kulit manusia, adalah saluran pernapasan bagi mereka yang
mengetahui iklim ini. Dan menjadi gerilyawan adalah menghirup
napas ini tanpa batasan.

Hubungan gerilyawan dengan tanah bukan hanya sebuah peluk-
an dan perlindungan. Itu adalah pelukan, penyelesaian, saling
merasakan, saling ketergantungan atau berbagi kehidupan dalam
harmoni dengan alam semesta... Gerilyawan memberkati dan
menyucikan tanah Kurdistan dengan tetesan darah dan keringat [
yang dikeluarkannya dari tubuhnya, dengan kerja dan hati yang
dia tambahkan ke pekerjaannya, dengan cahaya mata yang penuh
kasih; dalam pengertian ini, ia memenuhi perannya dalam menyu-
cikan tanah yang diwujudkan dalam manusia pada tingkat terting-
gi. Saya percaya bahwa para pejuang kebebasan dari semua bangsa




telah mengalami persaudaraan melalui darah yang mereka berikan
kepada bumi.

Kemampuan peperangan gerilya di Kurdistan untuk bertahan se-
lama bertahun-tahun dan menjadi besar terkait dengan kesesuaian

geografi dan orang-orang yang cocok untuk geografi ini, orang-"

orang yang menyatukan hati mereka dengan gunung-gunung dan
kehendak kolektif untuk hidup dalam kebebasan.

Ketika orang-orang gemetar di saat-saat tersulit mereka, itu kare-
na mereka jauh dari kedamaian rahim ibu. Dan kehangatan yang
mereka cari dalam momen-momen seperti itu adalah kehangatan
rahim ibu. Gunung-gunung di Kurdistan adalah rahim kebebasan
bagi para gerilyawan. Ini adalah rahim ibu. Kami, para pejuang ke-
bebasan Kurdi, gerilyawan PKK, tidak berada di gunung-gunung
tanah air kami di Timur dunia, tetapi di tengah dunia kebebasan
kami sendiri. Ajaran Abdullah Ocalan adalah darah kehidupan
kami. Proyek nasional demokratis yang dikembangkan oleh kepe-
mimpinan kami menunjukkan jalan untuk hidup bebas bersama
semua bangsa, semua kelompok agama dan budaya, dan semua
masyarakat, tanpa homogenisasi, kesamaan, dan mengubah per-
bedaan menjadi penyebab permusuhan. Ini adalah jalan indah
yang dapat kami lalui bersama semua bangsa di dunia.

Gerilyawan menguduskan dan menyucikan tanah Kurdistan de-
ngan tetesan darah dan keringat yang ia keluarkan dari tubuhnya,
dengan pekerjaannya dan hati yang dia tambahkan ke pekerjaan-
nya, dengan cahaya mata yang penuh kasih; dalam pengertian ini,
ia memenuhi perannya dalam menyucikan tanah yang diwujud-
kan dalam manusia pada tingkat tertinggi. Darah yang tertumpah
melalui kenyataan terluka atau syahid (jika kita melihat melam-
paui filosofi darah, dengan kesadaran bahwa ini hanya memper-
dalam perpecahan antara bangsa, meskipun semua rasa sakit yang
dialami), mewajibkan kita untuk memahami tempat yang akan
ditempati darah yang tertumpah oleh manusia, yang merupakan
bagian penting dari alam semegta, dalam eksistensi alam semesta.
Dengan melakukan ini, kami membangun hubungan antara diri
kami dan Bumi, dan antara diri kami dan Alam Semesta.
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gerilyawan, memperkenalkan gerilyawan, membagikan perasaan
gerilyawan dengan seluruh masyarakat. Narasi gerilya juga me-
rupakan inti dari perjuangan gerilya untuk kebebasan. Meskipun
memoar gerilya, cerita, buku harian, dan puisi merupakan perpus-
takaan penting, mereka belum mencapai kapasitas untuk menceri-
takan gerilyawan secara keseluruhan. Dengan kata lain, gerilyawan
sebagian besar menunggu untuk diceritakan.

Sastra gerilya adalah terjemahan moralitas PKK, etika PKK ke da-
lam kata-kata dan disampaikan kepada seluruh masyarakat. Ini
adalah terjemahan kehidupan dan makna ke dalam kata-kata de-
ngan menggabungkannya dengan etika. Ini adalah menciptakan
beberapa jeda dalam aliran kehidupan yang terus-menerus. Ketika
seorang gerilyawan menulis sesuatu tentang kehidupannya sen-
diri, itu berarti dia telah menciptakan aliran batin tanpa mening-
galkan aliran cepat kehidupan. Apa yang dia tulis adalah tetesan
dari aliran batin tersebut. Kadang-kadang, seperti yang dikatakan
oleh kepemimpinan kami, tidak memahami kehidupan saat hidup
" mengarah pada makna yang lebih dalam selama fase penulisan.
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Ketika Réber Apo ingin menggambarkan proyek kehidupan be-
bas sebagai sebuah novel, dia mengungkapkan peran sastra da-
lam penciptaan kehidupan baru. Fakta bahwa analisisnya tentang
“Cara Hidup” adalah draf sebuah novel mendokumentasikan fakta
ini. Juga harus dicatat bahwa klaim untuk menulis novel kepemim-
pinan bergantung pada klaim untuk berada dalam persahabatan
dengan kepemimpinan. Dan Heval Beritan adalah contoh terbaik
dari klaim gerilyawan perempuan untuk berada dalam persahabat-
an dengan kepemimpinan.

Bagi gerilyawan, sastra adalah bentuk identitas diri dan ekspresi
diri yang sama pentingnya dengan tindakan militer. Dalam per-
juangan revolusioner di seluruh dunia, gerilyawan dikenal karena
puisi, cerita, dan memoar mereka. Fakta ini terbentuk sebagai hasil
dari tindakan menulis, sebagai hasil dari mereka yang mencipta-
kan kehidupan, mereka yang mengklaim untuk menciptakan kehi-
dupan baru, menceritakan tentang kehidupan sebagai bagian dari
ldaim ini.

Seluruh perjuangan gerilya berpusat pada jawaban untuk perta-
nyaan tentang bagaimana cara hidup. Keberlanjutan pertanyaan

* ini menciptakan tekad untuk menggandakan kehidupan di hadap-

an kematian. Dengan terus menciptakan kehidupan, menciptakan
momen, dan menciptakan makna, langkah-langkah diambil un-
tuk mengalahkan kematian. Bergerak maju dengan mewujudkan
diri melalui kehidupan yang terjalin dengan gunung-gunung, su-
ngai-sungai, pohon-p

Ketika orang bergetar dalam momen-momen tersulit mereka, itu
karena mereka jauh dari kedamaian rahim ibu. Dan kehangatan
yang mereka cari dalam momen-momen seperti itu adalah ke-
hangatan rahim ibu. Gunung-gunung di Kurdistan adalah rahim
kebebasan bagi para gerilyawan. Ini adalah rahim ibu. Kami, para
pejuang kebebasan Kurdi, gerilyawan PKK, tidak berada di gu-
nung-gunung tanah air kami di Timur dunia, tetapi di tengah du-
nia kebebasan kami sendiri. Ajaran Abdullah Ocalan adalah darah
kehidupan kami. Proyek nasional demokratis yang dikembangkan
oleh kepemimpinan kami menunjukkan jalan untuk hidup bebas
bersama semua bangsa, semua kelompok agama dan budaya, dan
semua masyarakat, tanpa homogenisasi, kesamaan, dan mengubah
perbedaan menjadi penyebab permusuhan. Ini adalah jalan indah
yang dapat kami lalui bersama semua bangsa di dunia.

Gerilyawan menguduskan dan menyucikan tanah Kurdistan de-
ngan tetesan darah dan keringat yang ia keluarkan dari tubuhnya,
dengan pekerjaannya dan hati yang dia tambahkan ke pekerjaan-
nya, dengan cahaya mata yang penuh kasih; dalam pengertian ini,
ia memenuhi perannya dalam menyucikan tanah yang diwujud-
kan dalam manusia pada tingkat tertinggi. Darah yang tertumpah
melalui kenyataan terluka atau syahid (jika kita melihat melam-
paui filosofi darah, dengan kesadaran bahwa ini hanya memper-
dalam perpecahan antara bangsa, meskipun semua rasa sakit yang
dialami), mewajibkan kita untuk memahami tempat yang akan
ditempati darah yang tertumpah oleh manusia, yang merupakan
bagian penting dari alam semesta, dalam eksistensi alam semesta.
Dengan melakukan ini, kami membangun hubungan antara diri
kami dan Bumi, dan antara diri kami dan Alam Semesta.

Salah satu faktor penting bagi gerilyawan untuk menciptakan di-
rinya adalah menulis, menceritakan tentang gerilyawan, memper-
kenalkan gerilyawan, membagikan perasaan gerilyawan dengan
seluruh masyarakat. Narasi gerilya juga merupakan inti dari perju-
angan gerilya untuk kebebasan. Meskipun memoar gerilya,
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cerita, buku harian, dan puisi merupakan perpustakaan penting,
mereka belum mencapai kapasitas untuk menceritakan gerilyawan
secara keseluruhan. Dengan kata lain, gerilyawan sebagian besar
menunggu untuk diceritakan.

Sastra gerilya adalah terjemahan moralitas PKK, etika PKK ke da-"

lam kata-kata dan disampaikan kepada seluruh masyarakat. Ini
adalah terjemahan kehidupan dan makna ke dalam kata-kata de-
ngan menggabungkannya dengan etika. Ini adalah menciptakan
beberapa jeda dalam aliran kehidupan yang terus-menerus. Ketika
seorang gerilyawan menulis sesuatu tentang kehidupannya sen-
diri, itu berarti dia telah menciptakan aliran batin tanpa mening-
galkan aliran cepat kehidupan. Apa yang dia tulis adalah tetesan
dari aliran batin tersebut. Kadang-kadang, seperti yang dikatakan
oleh kepemimpinan kami, tidak memahami kehidupan saat hidup
mengarah pada makna yang lebih dalam selama fase penulisan.

Ketika Réber Apo ingin menggambarkan proyek kehidupan be-
bas sebagai sebuah novel, dia mengungkapkan peran sastra da-
lam penciptaan kehidupan baru. Fakta bahwa analisisnya tentang
“Cara Hidup” adalah draf sebuah novel mendokumentasikan fakta
ini. Juga harus dicatat bahwa klaim untuk menulis novel kepemim-
pinan bergantung pada klaim untuk berada dalam persahabatan
dengan kepemimpinan. Dan Heval Beritan adalah contoh terbaik
dari klaim gerilyawan perempuan untuk berada dalam persahabat-
an dengan kepemimpinan.

Bagi gerilyawan, sastra adalah bentuk identitas diri dan ekspresi
diri yang sama pentingnya dengan tindakan militer. Dalam per-
juangan revolusioner di seluruh dunia, gerilyawan dikenal kare-
na puisi, cerita, dan memoar mereka. Fakta ini terbentuk sebagai
hasil dari tindakan menulis, sebagai hasil dari mereka yang men-
ciptakan kehidupan, mereka yang mengklaim untuk menciptakan
kehidupan baru, menceritakan tentang kehidupan sebagai bagian
dari klaim ini.

Seluruh perjuangan gerilya be‘rpusat pada jawaban untuk perta-
nyaan tentang bagaimana cara hidup. Keberlanjutan pertanyaan
ini menciptakan tekad untuk menggandakan kehidupan di hadap-
an kematian. Dengan terus menciptakan kehidupan, menciptakan
momen, dan menciptakan makna, langkah-langkah diambil un-
tuk mengalahkan kematian. Bergerak maju dengan mewujudkan
diri melalui kehidupan yang terjalin dengan gunung-gunung, su-
ngai-sungai, pohon-pohon dari segala jenis dan setiap nuansa hi-
jau membuka jalan untuk menciptakan makna baru dalam setiap
gerilyawan. Dan penulisan momen-momen penciptaan ini, yang
membentuk sosiologi kebebasan, juga menjadi bagian dari sosio-
logi kebebasan itu sendiri. Setiap baris yang ditulis mewakili apa
yang telah diselamatkan dari genggaman kematian melalui tindak-
an kehidupan yang besar. Menulis apa yang telah dialami, menulis
tanpa menambahkan kata-kata ekstra, adalah salah satu metode
dasar untuk menemui kebenaran kehidupan dalam perjuangan
antara hidup dan mati.

Menulis menggeneralisasi yang pribadi. Menulis memperbanyak
yang tunggal. Menulis mengubah individualitas menjadi komuni-
tas. Karena apa yang dialami adalah milik individu, tetapi menulis
mengkolektifkan kepemilikan ini. Menulis dalam gerilya berarti
berbagi dengan seluruh masyarakat apa yang terbatas pada indivi-
du. Apa yang pribadi berhenti menjadi pribadi bagi individu dan
menjadi diri, esensi, dan kebebasan seluruh masyarakat.

Menulis dalam gerilya adalah kesadaran akan tanggung jawab sese-
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orang terhadap sejarah dan masyarakat, dan mendekati kehidupan
dengan kesadaran ini. Ini adalah cara untuk berada di jantung apa
yang terjadi, agar kehidupan tidak berlalu begitu saja, dan untuk
mendengarkan roh penyelesaian mereka, serta roh sendiri yang
bergerak menuju penyelesaian. Bagaimana dua tujuan yang sangat
berbeda dapat dicapai di jalur yang sama? Mungkin dua proyeksi
alam semesta yang sangat berbeda pada sumbu yang sama dapat
dicapai di jalur yang sama. Sastra gerilya adalah seperti itu. Melalui
penulisan, gerilyawan tidak hanya merealisasikan dirinya sendiri,
tetapi juga mensosialisasikan dirinya dengan menyampaikan apa
yang telah dia realisasikan dan menerangi perjuangan untuk me-
wujudkan diri dari teman-temannya.

Menulis gerilya adalah tentang menemukan kata-kata gerilya-
wan yang tersembunyi di kedalaman hutan, mengekstraknya, dan
membawanya ke masa kini. Ini adalah kesadaran bahwa waktu,
yang diselesaikan tanpa memperlakukan momen sebagai potong-
aft waktu yang terpisah, meluas ke seluruh kehidupan. Ini adalah
integrasi alam semesta dan waktu dengan kebenarannya sendiri.
Ini adalah menghidupkan fakta bahwa sejarah adalah sosiologis
dengan kesadaran bahwa individu dan kehidupan menciptakan

‘ sejarah.

Setiap tindakan menulis adalah tindakan melakukan apa yang
belum dilakukan, dan menyentuh jiwa gerilyawan karena mengi-
ngatkan mereka pada apa yang belum dilakukan. Ini menciptakan
rasa kesedihan, utang, dan ketidaklengkapan, karena menciptakan
kesadaran tentang apa yang belum dilakukan, serta kebanggaan
pada apa yang telah ditulis. Sastra gerilya menyatukan imajinasi
dan realitas. Ini menggabungkan keduanya dalam eksistensi ke-
hidupan gerilya dan meninggalkan mereka dengan kehidupan
baru yang bebas. Setiap momen kehidupan gerilya adalah momen
penciptaan diri, momen pembebasan. Melalui sastra, gerilyawan
menciptakan momen makna kata dari esensi semua momen ini.
Seperti mengumpulkan esensi alam dari ribuan bunga dalam sa-
rang madu, mereka mengumpulkan makna kehidupan dan men-
ciptakan kehidupan mereka.

Hati seorang gerilyawan seperti pelangi. Di hati ini terdapat semua
kerinduan, kebahagiaan, kesedihan, dan semua konsentrasi emosi
terkait kehidupan. Jejak-jejak kebebasan berubah menjadi perju-
angan, menemukan pakaian dalam kata-kata, dan meninggalkan
jejak waktu di lidah gerilyawan. Masing-masing diciptakan dengan
dibasuh oleh angin gunung dan sungai yang mengamuk di Kurdis-
tan. Bahasa gerilyawan dibentuk dengan menguji diri setiap saat.

Tidak ada kosakata, tidak ada harta kata yang cukup untuk meng-
gambarkan potongan-potongan kehidupan yang dikumpulkan
gerilyawan di hati mereka, yang lebih berharga daripada harta. Ba-
hasa gerilyawan berbeda. Ini berbeda dari bahasa dan cara hidup
lainnya. Kata-kata kami telah menjadi berbeda, begitu juga makna
dan penjelasan kami. Sebuah keadaan pikiran yang terpisah, iden-
tifikasi alam semesta dan bagiannya yang terpisah, penamaan yang
terpisah, dan dunia makna yang terpisah telah diciptakan. Dan
sastra gerilyawan dibentuk sesuai. Emosi, puncak emosi, dan terje-
mahan emosi ke dalam pemikiran dan tindakan telah mengambil
bentuk dan makna baru.

Gerilyawan dapat menggambarkan gerilyawan dengan baik. Penu-
lis sastra yang kompeten juga dapat menggambarkan gerilyawan
dengan baik, tetapi narasi gerilyawan berbeda. Karena gerilyawan
menyaring apa yang dia tulis melalui pertemuan kehidupan, mak-
na, masa lalu, masa depan, dan momen. Sastra gerilya adalah pen-
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ciptaan dunia makna baru melalui kata-kata yang disaring melalui
perlawanan hidup bebas. Sebagian dari kerendahan hati hidup dan
menulis menciptakan keyakinan ini. Keindahan apa yang ditulis
tanpa hidup adalah cacat. Itu tidak lengkap. Sebaliknya, dalam ge-
rilya, setiap bagian dari alam semesta yang dialami tercermin da-

lam apa yang ditulis. Ini setuju untuk membawa dunianya sendiri

ke dalam masyarakat.
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kata. Dalam hubungan dengan segala sesuatu di alam semesta,
seseorang merasakan perjuangan untuk menciptakan kehidupan
baru. Sastra gerilya adalah terjemahan perjuangan hidup ini ke
dalam sastra. Memoar dan buku harian seperti “A Ceylan in the
Zagros,” “Diari Beritan,” dan “Diari Zinarin” tidak hanya meng-
gambarkan kehidupan gerilya tetapi juga membantu ribuan pemu-
da bergabung dalam perjuangan. Ada juga beberapa puisi gerilya
yang telah mengubah kehidupan banyak orang. Begitu banyak
sehingga jumlah orang yang mendengar puisi “Aku manusia” dan
melanjutkan hidup seperti sebelumnya sangat kecil. Meskipun
semua kerusakan dan makna modern kapitalis, kenyataan bahwa
kata-kata dan tulisan mengubah kehidupan orang masih berlaku
untuk sastra gerilya.

Selain sastra Kurdi dalam semua dialeknya, perpustakaan gerilya
juga mencakup berbagai sastra Turki, Arab, dan Persia. Tentu saja,
fakta bahwa perjuangan kami dimulai di Kurdistan Utara, genosi-
da yang terjadi, dan kebutuhan untuk menjelaskan diri kami ke-
pada masyarakat yang terasimilasi serta kepada rakyat Turki telah
mendorong kami untuk mengambil langkah lebih besar di bidang
penulisan dalam bahasa Turki. Kami menulis dalam semua baha-
sa Timur Tengah karena kami ingin menjangkau semua orang di
Timur Tengah.

Dalam setiap buku harian gerifyawan, kami pasti menemukan pu-
isi dari penyair yang mereka sukai dan anekdot dari penulis yang
mereka suka. Pada saat yang sama, ada puisi-puisi yang merupa-
kan luapan hati mereka sendiri, dan setiap kalimat, bahkan yang
paling sederhana, membawa kita ke kehidupan yang berbau tanah.
Meskipun Kurdi adalah masyarakat tanpa negara, ada Kurdistan di
hati setiap Kurdi. Dia membangun dirinya bersama dengan takdir
negaranya. Dia membangun negaranya sebanyak dia membangun
dirinya sendiri. Dia membangun di atas apa yang telah dia sele-
saikan. Dan di atas itu, kerinduan, ambisi, tekad, dan utopia masa
depan yang belum selesai... Ketegangan hati di garis api dan antu-
siasme untuk bertindak...

Fakta bahwa sastra gerilya begitu kuat dan penting menunjukkan
pentingnya yang diberikan Réber Apo pada budaya dan seni. As-
pek yang paling indah dari kepemimpinan kami adalah memberi-
kan pentingnya karya sastra karena mereka suci bagi masyarakat.
Karena ikatan cinta yang kuat, persahabatan, dan tuntutan akan
kehidupan bebas antara kami dan kepemimpinan kami, setiap ge-
rilyawan memiliki perasaan mencapai kepemimpinan melalui tu-
lisan, bertemu dengan kenyataan kepemimpinan melalui tulisan.
Kata-kata tidak menghilang ketika diucapkan atau ditulis. Mereka
hidup, berjalan, bergerak, menentukan tujuan mereka, dan me-
lakukan perjalanan di sayap angin menuju tujuan. Sastra gerilya
adalah prasasti kehidupan‘yang diselamatkan dari tangan kema-
tian dalam daftar kemanusiaan dengan mentalitas kehidupan be-
bas. Ini adalah komunitas seluruh umat manusia yang mengambil
makna baru. @
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SALING MEMAHAMI
TANPA KATA-KATA

Saling memahami
tanpa kata-kata
Sehid
Berxwedan
Ciyager

Oleh Tekin Tolhildan

Heval Berxwedan Ciyager adalah seorang pemuda
Kurdi pemberani dari kota Amed. Setelah dibesar-
kan di Istanbul dan emigrasi ke Eropa karena pengan-
iayaan negara Turki, dia sangat terpengaruh oleh pem-
bunuhan Evin Goyi, Mir Perwer, dan Abdurrahman
Kizil, yang terjadi di Paris pada 23 Desember 2022,
oleh layanan rahasia Turki. Serangan dan tindakan
kekerasan terhadap rakyat Kurdi ini mendorongnya
untuk bergabung dengan Gerakan Pembebasan Kur-
distan.

Setelah mengikuti periode pendidikan, ia tiba di Kur-
distan Timur untuk bergabung dengan Angkatan Per-
tahanan Kurdistan Timur (YRK). Pada 2 September
2023, saat berada di wilayah Péncewin di Kurdistan
Irak, sebuah drone menyerangnya dan ia menjadi
martir.

Saya bertemu dengan heval Berxwedan selama pe-
riode pendidikan. Kemartirannya terjadi terlalu ce-
pat, tetapi pengabdian, komitmen, dan keberaniannya
meninggalkan jejak dalam diri para sahabat yang per-
nah bertemu dengannya. Teks ini bertujuan menjadi
memoar dan penghormatan untuk heval Berxwedan
seperti yang saya kenal, sebagai pemuda dan militan
Gerakan. Berita tentang kemartiran sehid Berxwedan
meninggalkan rasa yang sulit untuk digambarkan. Se-

tiap sahabat meninggalkan sesuatu di dalam diri kami,
dan sehid Berxwedan adalah sahabat pertama di anta-
ra mereka yang saya kenal yang jatuh sebagai martir.
Waktu yang dihabiskan bersama dalam pendidikan
sangat istimewa. Faktanya, selama pendidikan kami
menghabiskan banyak hari bersama, mengorganisir,
makan bersama, membaca, dan belajar. Ide dan emo-
si kami saling menyelaraskan. Hanya kenangan waktu
itu dan ikatan yang terjalin antara kami selama peri-
ode itu membuat saya emosional, menyebabkan saya
pertama-tama marah besar terhadap musuh dan se-
rangan mematikannya.

Selama periode pendidikan, saya tidak menguasai ba-
hasa Kurdi dengan baik dan hubungan dengan saha-
bat Kurdi berkembang dengan banyak kesulitan. Na-
mun, salah satu hal yang saya pelajari di hari-hari itu
adalah bahwa, meskipun tidak memiliki bahasa yang
sama untuk berkomunikasi, Anda bisa sangat me-
mahami seseorang. Heval Berxwedan lahir di Amed,
kota yang dikenali oleh Kurdi sebagai ibu kota tanah
mereka. Ia dibesarkan di Istanbul, Turki, tetapi tetap
sangat terhubung dengan kota ibunya di “Welat”, Kur-



distan. Ia menyukai olahraga, bermain sepak bola,
dan selalu berbicara tentang tim kota “Amed Spor™
Dia mengatakan bahwa suatu hari dia ingin kembali
ke sana untuk bekerja dalam olahraga dan membuat
tim berkembang. Dia adalah seorang pemuda yang
ceria dan riang, yang meskipun terkadang terlalu mu-
dah tersinggung ketika menerima kritik, tidak pernah
berhenti mencoba membangun hubungan yang kuat
dengan sahabat-sahabatnya. Dia peduli pada mereka
dan membantu mereka dengan segala cara yang dia
bisa, mencari konfrontasi dan dialog bersama me-
reka. Dia juga seorang juru masak yang baik. Dalam
pendidikan, kami memiliki jadwal untuk menyiapkan
makanan. Jadi, suatu kali kami memasak bersama un-
tuk makan siang, menyiapkan hidangan Kurdi yang
benar-benar baru bagi saya. Dengan jiwa baiknya dan
meskipun bahasa Kurdi saya tidak lancar, heval Ber-
xwedan sangat berkomitmen untuk membuat saya
memahami resep tersebut. Suatu kali lagi, selalu ber-
bicara sebagian besar dengan isyarat, dia mengajarkan
saya cara menyiapkan “cai’, teh yang tidak pernah hi-
lang di kalangan Kurdi. Bagi heval Berxwedan, sangat
penting agar “sahabat internasional” belajar cara me-
nyiapkannya dengan sempurna.

Bagi heval Berxwedan, periode pendidikan adalah
momen perubahan besar dan ujian kekuatan tekad
dan semangat. Meskipun banyak kesulitan, pelajaran

panjang, kritik, dan kritik diri, ia menyelesaikan pen-
didikan dengan sukses. Sejak hari pertama pendidik-
an hingga hari terakhir, ia berjuang dengan kegigihan
melawan dirinya sendiri untuk mengubah kepribadi-
annya dan mempersiapkan diri menjadi militan Apois.
Saya yakin bahwa ia melanjutkan perjuangannya de-
ngan keberanian dan tekad hingga akhir. Faktanya,
Anda bisa membaca di mata jujurnya keinginan un-
tuk kembali ke tanahnya untuk bertarung sebagai ge-
rila muda dari gerakan dan sebagai pelopor revolusi.
Heval Berxwedan Ciyager menjalani perjuangannya
mengikuti garis Apois hingga pengorbanan ekstrem
kemartiran.

Setiap hari, adalah kewajiban untuk mengumpul-
kan warisan mereka yang telah memberikan hidup
mereka untuk membangun kehidupan yang bebas
dan demokratis dan untuk berjalan di jalan mereka.
Kita harus berjuang dengan lebih banyak kekuatan dan
memperkuat perjuangan untuk menghormati memori
sehid Berxwedan Ciyager dan semua martir yang jatuh
demi kebebasan dan otonomi rakyat Kurdi dan semua
rakyat di Bumi. Hanya dengan cara ini, pengorbanan
para martir mendapatkan makna dan perlawanan ser-
ta perjuangan untuk demokrasi dan kebebasan akan
mampu menang.

Martir adalah cahaya jalan kita. Sehid namirin,
sehid namirin, sehid namirin! @
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MEREKA MEMBUNUH LA NEGRA!
PANGGILAN AKSI

Catatan memori dan resistensi yang dikembangkan oleh Pusat Studi Teritorial Macarena Valdés

Macarena Valdés, bersama dengan rekannya Rubén
Collio, melakukan pengorganisiran dalam Jaringan
Pembelaan Perairan Panguipulli. Macarena adalah
seorang perempuan pembela Sungai Tranquil dari
ancaman proyek hidroelektrik oleh perusahaan trans-
nasional Austria RP Global dan perusahaan Chili SA-
ESA. Namun, perjuangannya terhenti secara brutal
pada tanggal 22 Agustus 2016, ketika ia dibunuh oleh
pembunuh bayaran perusahaan.

Perusahaan-perusahaan pengekstraksi energi ini, de-
ngan kedok kapitalisme hijau, berupaya menghasilkan
energi sebesar 3MW dengan mengorbankan eltun (1)
dan keanekaragaman hayati biologis dan budaya di
sekitar daerah aliran Sungai Tranquil. Penolakan dan
pembelaan wilayah tersebut langsung terjadi, tetapi
pada saat yang bersamaan, keluarga-keluarga di dae-
rah tersebut mulai menerima ancaman yang tak terhi-
tung jumlahnya dari perusahaan-perusahaan yang ter-
libat. Sejak tahun 2006, RP Global telah bermanuver,
mendirikan, dan membiayai entitas bisnis baru untuk
menciptakan kondisi yang diperlukan agar operasi di
Sungai Tranquil dapat dimulai pada tahun 2014. Sung-
guh mengejutkan bahwa pada saat intervensinya di
Sungai Tranquil, sebuah perusahaan Sociedad Anoéni-
ma El Arroyo meningkatkan modalnya secara ekspo-
nensial hingga lebih dari lima miliar peso.

Dalam konteks inilah putra Macarena Valdés yang
berusia 11 tahun menemukannya meninggal tergan-

/ Nt ALEMAN, CHILENO, NI ESPANOL, Ni INVASOR
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tung pada 22 Agustus 2016. Di tempat kejadian, ada
anaknya yang berusia satu tahun delapan bulan, yang
seharusnya menemaninya untuk pemeriksaan kese-
hatan beberapa jam sebelumnya. Penyelidikan yang
dilakukan oleh pemerintah Cile (2) menyimpulkan
bahwa ia bunuh diri. Akan tetapi, penyebab resmi
kematiannya tidak pernah diterima oleh keluarga
atau masyarakat.

Di tengah kecurigaan adanya keterlibatan pihak keti-
ga, melalui berbagai kegiatan yang diorganisasi sendiri
dan berbasis solidaritas, penyelidikan forensik swasta
dilakukan dan mengkonfirmasi kecurigaan tersebut.
Penyelidikan ini mengungkap bukti ilmiah baru yang
membuktikan bahwa Macarena Valdés dibunuh dan
kemudian digantung di rumahnya.

Upaya keluarga untuk mencari keadilan dilawan oleh
kelambanan dan kebungkaman pemerintah demo-
kratis Chili setelah kediktatoran militer. Berbagai
rintangan dan tindakan menghalangi keadilan telah
mencegah terungkapnya penyebab sebenarnya dari
pembunuhan kawan kami Macarena. Kami sangat ya-
kin bahwa saudari kami adalah teladan dari sebuah
perlawanan, dan kisahnya harus terus hidup dalam
ingatan setiap pembela kehidupan. @

(1) Tempat pemakaman suci Mapuche
(2) Lembaga yang bertanggung jawab untuk melakukan
pemeriksaan forensik guna menentukan penyebab kema-
tian di Chili adalah Layanan Medis Hukum.

-
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Apa yang terjadi dalam sejarah?

o

© NOVEMBER 1843 [KUBAI

Pada tanggal 5 November 1843, seorang wanita yang diperbudak bernama Carlota Lucu-
mi memimpin pemberontakan budak di Matanzas, Kuba. Sambil mengacungkan parang,
Lucumi dan rekan-rekan pemberontaknya memanggil orang-orang yang diperbudak la-
innya dengan genderang ketel, lalu membunuh para budak perkebunan tebu sebelum me-
nuju ke perkebunan dan pertanian tetangga untuk membebaskan budak-budak lainnya.
Meskipun Lucumi sendiri segera dieksekusi, pemberontakan berlangsung hingga tahun
berikutnya, ketika pemerintah kolonial Spanyol berhasil menumpasnya dengan kejam.
Penghapusan perbudakan di Kuba akhirnya tercapai pada tahun 1886.

1 NOVEMBER 1917 [RUSIA]

Pada tanggal 7 November 1917, revolusi Oktober dimulai di Rusia. Salah satu konsekuensi
langsungnya adalah memberikan akses kepada kaum revolusioner ke semua dokumen
Tsar yang berkaitan dengan negosiasi rahasia dengan kekuatan asing. Sebagai bagian dari
komitmen mereka untuk mengungkap kepentingan politik dan ekonomi yang memotivasi
Perang Dunia I, kaum Bolshevik menerbitkan semua dokumen ini, membuatnya tersedia
untuk umum untuk pertama kalinya. Ini termasuk Perjanjian Sykes-Picot, di mana ne-
gara-negara Eropa merencanakan bagaimana mereka akan membagi-bagi Timur Tengah
ke dalam berbagai wilayah pengaruh setelah Kekaisaran Ottoman dibubarkan.

20 NOVEMBER 1969 [USA]

Pada tanggal 20 November 1969, 78 penduduk asli Amerika menduduki Pulau Alcatraz
dan menuntut agar pulau tersebut dikembalikan kepada mereka, serta menuntut pendiri-
an sebuah universitas untuk penduduk asli Amerika. Para pendudukan yang menamakan
diri mereka sebagai Indian dari Semua Suku, memilih sebuah dewan, mendirikan sebuah
sekolah dan membagi tugas kepada seluruh anggota kelompok, serta melakukan pemu-
ngutan suara untuk semua keputusan penting. Bertahan hingga Juni 1971, pihak berwe-
nang akhirnya mengusir para pengunjuk rasa tanpa menyetujui tuntutan mereka. Namun,
aksi tersebut dilaporkan ke seluruh dunia, dan membantu memicu pertumbuhan gerakan
penduduk asli Amerika modern.

21 NOVEMBER 1978 [KURDISTAN]I

Kongres pendirian partai yang kemudian diberi nama “PKK” atau Partiya Karkerén Kur-
distané (Partai Pekerja Kurdistan) diadakan di desa Fis, dekat Lice, Amed. Sebanyak 22
delegasi hadir, di antaranya Abdullah Ocalan dan Sakine Cansiz “Sara”. Keputusan untuk
bergerak menuju pendirian partai merupakan respons terhadap pembunuhan Haki Karer,
salah satu tokoh terkemuka dalam Kelompok Apoist, oleh negara Turki. Daripada mem-
batasi diri pada pembalasan fisik, Abdullah Ocalan memutuskan bahwa mereka harus
melakukan “pembalasan revolusioner” dengan menjadi lebih terorganisir. Oleh karena
itu, pendirian partai dilakukan atas nama Haki Karer dan dia dianggap sebagai salah satu
anggota pendiri, sehingga memulai tradisi PKK yang dikenal sebagai “partai para martir”.

Q DESEMBER 1987 [PALESTINE]

Pada tanggal 9 Desember 1987, pemberontakan warga Palestina yang kemudian dikenal se-
bagai Intifada Pertama, dimulai ketika para penghuni kamp pengungsi Jabalia di Gaza mela-
kukan protes menyusul terbunuhnya empat pekerja Palestina oleh kendaraan militer Israel.
Pasukan Israel menanggapi protes tersebut dengan menembak dan membunuh seorang anak
laki-laki berusia 17 tahun, dan demonstrasi menyebar ke seluruh Jalur Gaza, dan ke Tepi Ba-
rat. Pemberontakan ini berlangsung hingga tahun 1993, dan mengakibatkan Yordania mele-
paskan klaimnya atas Tepi Barat, dan Perjanjian Oslo dengan Israel.



18 DESEMBER 2010 [TUNISIAI
Pada tanggal 18 Desember 2010, menyusul aksi bakar diri yang dilakukan oleh pedagang kaki

lima Mohamed Bouazizi, para pengunjuk rasa turun ke jalan di Tunisia. Protes ini meluas
menjadi gerakan sosial yang luas dan akhirnya berhasil menggulingkan diktator Zine El Abi-
dine Ben Ali. Hal ini juga memicu gelombang pemberontakan di seluruh Timur Tengah dan
Afrika Utara, yang kemudian dikenal sebagai Musim Semi Arab, namun oleh gerakan Kurdi
disebut sebagai “Musim Semi Rakyat” karena banyak orang dari berbagai suku bangsa ikut
serta di dalamnya.

23 DESEMBER [PRANCIAI

Pada tanggal 23 Desember 2022, Emine Kara (Evin Goyi), anggota Dewan Eksekutif KCK, Mir
Perwer (Mehmet Sirin Aydin) dan aktivis senior Abdurrahman Kizil dibunuh di depan Pusat
Kebudayaan Ahmet Kaya di Paris. Mereka sedang menunggu dimulainya sebuah pertemuan
untuk mengorganisir sebuah acara untuk peringatan 10 tahun pembunuhan tiga aktivis Kurdi
lainnya di kota yang sama.

5 JANUARI 1960 [CATALONIA]

Pada tanggal 5 Januari 1960, gerilyawan perlawanan Prancis dan Spanyol, Francesc Sabaté
Llopart, dibunuh oleh milisi fasis dan polisi di Catalonia. Dikenal sebagai “el Quico’, Sabaté
bertempur melawan pasukan sayap kanan jenderal Francisco Franco dalam perang saudara
Spanyol, lalu bertempur bersama perlawanan Prancis selama Perang Dunia II. Dia kemudian
bergabung dengan perlawanan bawah tanah di Spanyol, yang dikenal sebagai Maquis, yang
melanjutkan perjuangan lama setelah perang resmi berakhir.

9 JANUARI 2013 [PRANCIA]

Pada tanggal 9 Januari 2013, tiga wanita Kurdi - Fidan Dogan, Sakine Cansiz dan Leyla Soyle-
mez - dibunuh di Paris. Mereka semua terlibat dalam Gerakan Pembebasan Kurdistan. Pejabat
peradilan Prancis mengatakan kepada Agence France-Presse bahwa tersangka pembunuhan
terlibat dengan dinas rahasia Turki, Milli Istihbarat Tegkilat1 (MIT). Pemerintah Turki mem-
bantah terlibat. Tersangka meninggal karena cedera otak sebelum persidangan pembunuhan-
nya dimulai.

22 JANUARI 1891 [SARDINIA]

Pada tanggal 22 Januari 1891, filsuf Marxis Italia, Antonio Gramsci, lahir di Sardinia. Gramsci
adalah seorang pengkritik vokal terhadap fasisme dan diktator Benito Mussolini, hingga ia
ditangkap pada tahun 1926. Dia diadili, di mana jaksa penuntutnya menyatakan: “Kita harus
menghentikan kerja otaknya selama 20 tahun.” Tidak terima dengan hal ini, ia menggunakan
waktunya di penjara untuk menganalisis bagaimana kapitalisme menggunakan hegemoni ide-
alisme dan budaya untuk mendukung dirinya sendiri dan bagaimana kegagalan dalam meme-
rangi hal ini berujung pada keberhasilan fasisme di abad ke 20.

30 JANUARI 1968 [VIETNAMI

Pada tanggal 30 Januari 1968, militer Vietnam dan Front Pembebasan Nasional di Selatan
meluncurkan serangan Tet - sebuah operasi besar melawan pasukan AS dan ARVN (pro-AS)
yang bertepatan dengan Tahun Baru Vietnam. Meskipun serangan ini gagal secara taktis dan
mereka menderita banyak korban, namun hal ini menunjukkan kepada publik di AS bahwa
propaganda militer mereka yang menyatakan bahwa perang hampir berakhir dan Vietkong
hampir dikalahkan adalah sebuah kebohongan. Hal ini membantu mengubah sentimen pub-
lik, termasuk di antara pasukan AS, untuk menentang keterlibatan mereka di wilayah tersebut.
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Internasionalis
Pemuda Beraksi

Di seluruh dunia, kaum muda sedang menulis sejarah.
Di sini kami mengumpulkan beberapa aksi yang terjadi dari Juni hingga Oktober 2024.

ITALY

Di kota Torino, Italia, para pemuda internasiona-
lis mengorganisir pendudukan universitas sebagai
bentuk protes terhadap perang di Gaza. Mereka
juga menuntut kebebasan Abdullah Ocalan de-
ngan menggambar mural besar di atap universitas
dan menyalakan suar.
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JERMAN

Para pemuda internasionalis berpartisipasi dalam
protes di Kiel, Jerman menentang militerisme se-
bagai bagian dari kampanye Rheinmetall Entwaf-
fnen. Mereka berjalan di barisan terdepan dalam
pawai dan, karena membenci penindasan polisi
yang ketat, mereka melakukan tindakan kreatif
untuk dapat mengibarkan bendera PKK.
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INDONESIA

Sebagai bagian dari kampanye inter-
nasional untuk pembebasan Abdul-
lah Ocalan, sebuah hari pendidikan
kolektif diselenggarakan di kota
Jakarta, Indonesia. Sekitar 15 anak
muda berkumpul untuk membaca
teks-teks tentang paradigma Ocalan
dan menonton video yang diproduk-
si oleh akademi ]ineoloji.

+AIBERTAY D
~ RV ““%U\ ARR A

CAMPARNA DE AGITACIGN GLOBAL POR LA
unmiludem

Para pemuda Chili di kota Valparaiso
dan Santiago mengorganisir aksi-aksi
sebagai bentuk solidaritas terhadap
kampanye pembebasan Abdullah Oca- L
lan. Dalam deklarasi mereka, mereka e m,‘ S g
mengaitkan perjuangan para tahanan ’; ' ON POLITICA 4 LA CUESTION KURDA"
politik di Amerika Latin dengan situasi
di Kurdistan dan Timur Tengah.

PRANCIS

- Anggota Gerakan Perempuan Muda Jika Anda ingin kami membagikan aksi
| Pejuang (TekoJIN) dan para perempuan Anda di edisi berikutnya, kirimkan email
¥ muda internasionalis berdemonstrasi ke legerinkovar@protonmail.com dengan

[ bersama selama tiga hari di Strasbourg beberapa foto dan informasi mengenai
€ untuk pembebasan Abdullah Ocalan di

£ bawah slogan Réwitiya Azadiyé (Perjalan-
an Kebebasan).

aksi tersebut. Kaum muda di seluruh du-
nia sedang mengorganisir dan mengambil
tindakan, bergabunglah dengan mereka!
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Rekomendasi film

% 5

MARIGHELLA

ilm Brasil Marighella, yang dirilis pada tahun

2019, dengan cepat menjadi tonggak sejarah da-
lam sinema politik. Reaksi dari kalangan konservatif
kanan terhadapnya dan dukungan dari kalangan kiri
membuat film tersebut mendapatkan semua visibilitas
yang dibutuhkannya. Fakta bahwa pemerintah Bolso-
naro, contoh nyata neoliberalisme Amerika Selatan,
bergegas melarang distribusi dan pemutarannya karena
kontennya yang “subversif” pasti akan menarik keingin-
tahuan kaum muda yang mencari inspirasi revolusioner.

Carlos Marighella adalah seorang revolusioner yang ter-
kenal karena serangannya terhadap junta militer Brasil
selama kediktatoran. Ia juga terkenal akan bukunya Ma-
nual of the Urban Guerrilla, sebuah karya sastra rujukan
yang didedikasikan untuk perjuangan bersenjata. Kehi-
dupan dan perjuangan Carlos Marighella merupakan
perwujudan realitas Amerika Latin. Lahir dari keluarga
ras campuran dan anggota Partai Komunis, ia memulai
perjuangan tanpa henti di masa mudanya melawan ke-
tidaksetaraan yang melanda benua itu. Perjuangan ini
menjadi lebih radikal ketika kediktatoran militer mere-
but kekuasaan di Brasil. Sifat radikal dari kata-kata dan
tindakannya segera menyebabkan pengusirannya dari
PCB (Partai Komunis Brasil), yang, meskipun dilarang,
menolak penggunaan perjuangan bersenjata sebagai
cara yang sah untuk membela diri terhadap fasisme mi-
liter. Namun Marighella tidak punya waktu untuk takut,
sudah waktunya untuk menyerang para pembela kapi-
talisme. Dengan satu tangan bersenjatakan senapan
mesin dan tangan lainnya dengan pensil untuk me-
nulis puisi, Carlos Marighella menuliskan namanya
dalam sejarah. Marighella hadir dalam ingatan para re-
volusioner masa kini sebagaimana ia hadir dalam ingat-

an para agen kapitalis. Tindakan dan tulisannya telah
meninggalkan luka yang dalam pada tubuh para antek
kapitalis modern.

Selain mengisahkan kehidupan dan perjuangan revolu-
sioner Carlos Marighella, film ini berhasil mengung-
kap karakter-karakter penting dan realitas kehidupan
yang didedikasikan untuk perjuangan revolusioner.
Aspek-aspek di balik layar dari pengorbanan revolusio-
ner pun terungkap. Menunda kehidupan cinta dan me-
ninggalkan kehidupan keluarga merupakan kebutuhan
komitmen revolusioner yang jarang disorot dalam film-
film “petualangan” Namun, hal itu tidak menghenti-
kan sang sutradara untuk menghadiahkan kita dengan
adegan-adegan aksi yang mendebarkan. Dengan cara
ini, Marighella, yang disutradarai oleh Wagner Moura,
memberi penghormatan kepada pengorbanan Carlos
Marighella yang termasyhur, pahlawan kulit hitam
bagi masyarakat Amerika Latin. @
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Siapa l(ita? Légerin adalah sebuah platform

media di seluruh dunia yang dibangun oleh dan untuk
kaum muda revolusioner internasionalis. Garis ideolo-
ginya terhubung dengan paradigma Modernitas Demo-
kratis, yang dikembangkan oleh Abdullah Ocalan dari
revolusi yang sedang berlangsung di Kurdistan.

Bagaimana cara mendukung?

Légerin dibangun bersama dengan partisipasi ratusan orang
yang berbagi pengetahuan, upaya dan sumber daya mereka
dan merupakan bagian dari salah satu area kerja kami seca-

ra sukarela atau secara aktif berpartisipasi dalam jaringan
untuk produksi dan distribusi materi kami. Hingga saat
ini, Legerin dikenal dalam bentuk majalah, namun

Modernitas Demokratis adalah jalan ketiga,
melawan kapitalisme neoliberal dan fasis-
me yang saling memberi makan dan me-
nyerang seluruh umat manusia melalui
perang imperialis, eksploitasi, penghan-
curan kehidupan dan nilai-nilai ma-
syarakat. Modernitas Kapitalis bersifat
global dan terorganisir, sehingga perla-
wanannya juga harus demikian!

Mengatur distribusi lokal:

Di mana pun Anda berada, Anda dapat
mengambil bagian dalam penyebaran materi
majalah ini dan dalam mempublikasikan
perspektif ideologis paradigma modernitas
demokratis dan program politik konfedera-
lisme demokratis. Untuk melakukan hal ini,
Anda dapat mengorganisir lingkungan Anda

Pekerjaan Internal:

Tim Redaksi
Penerjemahan / Pengoreksian.
Penggunaan program seperti:

Photoshop, InDesign, After Effects,

untuk: Premiere Pro, dIL
- Mendistribusikan majalah ini secara fisik Manajemen di jejaring sosial seper-
atau digital. ti: Twitter, Instagram, dan desain

web
Puisi, paiting, penulisan fiksi, pene-
litian, pembuatan video

- Membentuk kelompok-kelompok membaca
dan diskusi.

- Menyelenggarakan seminar dan presentasi
tatap muka atau online di mana anggota tim
editorial kami dapat berpartisipasi.

[=]! [w] Jika Anda siap untuk berpartisi-
3 %.‘r pasi dalam menyebarkan inter-
nasionalisme pemuda yang
baru, hubungi kami!

Jika kita melihat situasi

global, kita dapat dengan jelas mellhat
bahwa dunia telah memasuki fase reor«‘“
ganisasi dan kekacauan. Untuk mene- y.
mukan jalan keluar dari kegelapan ini,
bacalah edisi khusus kami yang baru:

A PATH OUT OF THE DARKNESS -
Internationalist youth perspective

Internationalist Youth Perspective

kini, dengan identitas yang sama, kami me-
ngembangkan proyek-proyek baru dan media
audiovisual. Tanpa usaha dan pengorgani-
sasian kerja secara komunal, Légerin tidak
akan ada. Khusus untuk tahap pembuatan
proyek-proyek baru di mana kami berada
serta untuk membuat manajemen majalah

itu sendiri yang lebih efektif, kami saat ini
sedang mencari orang-orang yang dapat
melakukan pekerjaan.

Dukungan finansial dan
kemitraan:

- Dengan kontribusi finansial Anda, Anda
membantu kami untuk dapat mengembangkan
materi yang lebih ideologis dan dengan kualitas
yang lebih tinggi

- Anda dapat memberikan sumbangan tertentu
dengan jumlah yang Anda pilih, atau menyum-
bang setiap bulan secara otomatis melalui Patreon
kami (patreon.com/legerin).

- Jika Anda memiliki alat produksi percetakan,
alat audiovisual dan digital, atau bantuan materi
apa pun yang dapat Anda bagikan kepada kami
secara gratis atau dengan biaya yang lebih rendah,
Anda sangat kami hargai!
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https://www.revistalegerin.com/en
https://0e6d9b43-cc8a-41de-9762-a07d0a4732d2.usrfiles.com/ugd/0e6d9b_1be77f664aa346aa8233dbb7dadbe482.pdf

Sejarah belum berakhir

selama pemuda
berjuang.
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